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MOTTO 
 
                             
                        
      
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S 
Al-Baqarah (2) ayat 30) (Depag RI, 6). 
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ABSTRAK 
Resa Safrida (14.31.1.1.139), Peran Kepala Sekolah dalam Pendidikan Akhlak 
Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag, M.Ed.Mgmt. 
Kata Kunci : Kepala Sekolah, Pendidikan Akhlak 
 
 Pendidikan akhlak merupakan aspek terpenting dalam pendidikan. Namun 
realitanya, pendidikan akhlak saat ini masihkurang diperhatikan dan masih 
mementingkan pada aspek pengembangan intelektual dan keterampilan. Padahal 
sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat berperan dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak siswa melalui berbagai program kegiatan sekolah. 
Kepala sekolah merupakan komponen penting dalam membuat kebijakan. Kepala 
sekolah sebagai pemimpin mempunyai berbagai peran yang harus dilakukan agar 
tercipta sekolah yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
sekaligus mencari kendala dan solusi yang dihadapi kepala sekolah. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitiatif dan dilaksanakan 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten pada bulan Desember-April 2018. Subyek 
penelitian ini adalah kepala sekolah. Informan penelitiannya meliputi waka 
kesiswaan, waka kurikulum, guru PAI, dan siswa. Data dikumpulkan dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data 
dengan triangulasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam 
pendidikan akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten antara lain: 1) 
sebagai educator yaitu mendidik akhlak siswa dan guru melalui adanya kegiatan 
musofaqah pagi dan melakukan pembinaan-pembinaan kepada siswa yang 
bermasalah; 2) sebagai manajer yaitu membuat perencanaan dan evaluasi 
kegiatan; 3)sebagai administrator yaitu melakukan pengelolaan administrasi 
kegiatan; 4) sebagai supervisor yaitu melakukan pengawasan dan pengontrolan di 
setiap kegiatan; 5) sebagai leader yaitu melakukan koordinasi dan pelimpahan 
tugas atau wewenang kepada para guru dan telah menunjukkan sikap tauladan 
kepada guru maupun siswa; 6) sebagai inovator yaitu melalui metode dan teknik, 
kepala sekolah telah mengadakan pembaharuan dengan adanya kegiatan-kegiatan 
keagamaan dalam rangka pendidikan akhlak siswa; dan 7) sebagai motivator yaitu 
memotivasi para guru dan memotivasi para siswa, memotivasi siswa dalam 
bentuk reward and punishment. Kendala yang dialami kepala sekolah yaitu 
kurang maksimalnya guru dalam melaksanakan tugasnya dengan baik dan masih 
terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan, dan belum 
memadainya fasilitas ibadah dalam menunjang kegiatan. Adapun solusi yang 
diambil kepala sekolah yaitu pemberian motivasi kepada guru dan pemberian 
reward and punishment sebagai bentuk motivasi kepada siswa serta penambahan 
sarana dan prasarana yang memadai sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 
(Hasbullah, 2013: 304-305). Fungsi dan tujuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam 
UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 dinyatakan pada pasal 3 
menyatakan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Mendiknas, 2010: 2-3). 
 
Tujuan utama dari pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
undang Sisdiknas tersebut tentunya jelas untuk mengembangkan potensi dasar peserta didik 
yaitu keimanan yang dapat melahirkan ketakwaan dan terjabar dalam akhlak mulia. Akhlak 
mulia merupakan penjabaran dari keimanan kepada ke-Esaan Tuhan yang tentu harus 
mendapatkan prioritas utama dalam tujuan yang akan dicapai pada sebuah lembaga 
pendidikan. 
Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam, menurut Abdullah Nashih Ulwan (1981: 
174 dalam Mahmud, dkk, 2013: 188) adalah pendidikan yang mengenai dasar-dasar akhlak 
(moral) dan keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang harus dimiliki dan dijadikan 
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kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi seorang yang dewasa sebagai bekal dalam 
mengarungi kehidupannya. 
Pendidikan akhlak merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. Pendidikan 
tidak akan sempurna jika tanpa pendidikan akhlak. Begitupun sebaliknya, pendidikan baru 
akan sempurna jika ia menjadikan pendidikan akhlak sebagai dasarnya. Oleh karena itu, 
pendidikan akhlak harus diajarkan secara intensif pada semua jenjang pendidikan, baik 
yang formal, nonformal maupun informal. Pendidikan akhlak harus mewarnai proses 
pembelajaran umat (Erwati Aziz, 2003: 102-105). 
 Sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah tercantum dalam Undang-undang 
Sisdiknas  No 20 Tahun 2003 dan telah diselenggarakan melalui berbagai upaya, 
nampaknya salah satu tujuan pendidikan Nasional tersebut yakni membentuk manusia 
berakhlak mulia belum terlaksana secara optimal. 
Perkembangan teknologi yang semakin maju dan kurangnya pembinaan akhlak 
dalam dunia pendidikan membuat para generasi muda terjerumus dalam hal-hal negatif 
sehingga memengaruhi akhlak dan moral mereka dalam kehidupan sehari-hari. Gejala ini 
harus mendapat perhatian besar karena bisa membahayakan masa depannya apabila tidak 
segera diatasi. Krisis akhlak ini juga muncul disebabkan oleh banyak faktor.  
Abuddin Nata (2008:224) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
adanya krisis akhlak yang menimpa generasi muda diantaranya: krisis akhlak terjadi karena 
longgarnya pegangan terhadap agama yang menyebabkan hilangnya pengontrol diri dari 
dalam (self control), krisis akhlak terjadi karena pembinaan moral yang dilakukan orang 
tua, sekolah dan masyarakat kurang efektif, krisis akhlak terjadi disebabkan karena 
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derasnya arus budaya hidup materialistis, hedonistis dan sekularistis dan krisis akhlak 
terjadi karena belum adanya kemauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah. 
Krisis akhlak tersebut nampaknya juga diperkuat dengan adanya fenomena yang 
terjadi dalam dunia pendidikan. Berikut ini beberapa contoh fenomena perilaku kenakalan 
remaja yang terjadi di lingkungan pendidikan yang diakibatkan adanya krisis akhlak saat 
ini, diantaranya: 
Kasus pertama terjadi di Yogyakarta, dimana terjadi fenomena “Klitih” yaitu 
bentuk penyerangan yang dilakukan karena tawuran antar pelajar yang telah menyebabkan 
banyak korban yang berjatuhan. Salah seorang pelaku klitih tersebut adalah seorang pelajar 
yang menyerang pelajar lain dari sekolah yang berbeda (Agista Rully, 2017). 
Kasus kedua juga masih terjadi di daerah Bantul Yogyakarta, dimana terjadi kasus 
kekerasan yang melibatkan pelajar perempuan di sebuah sekolah SMK. Hal ini diketahui 
melalui beredarnya foto-foto tindak kekerasan yang melibatkan siswi sekolah tersebut  
(Anonim, 2017). 
Pelaku pendidik akhlak di sekolah salah satunya adalah kepala sekolah yangjuga 
berperan sebagai pemimpin pendidikan, tentunya harus memiliki teladan yang baik di 
lingkungan sekolah melalui interaksi dengan guru, karyawan, siswa, bahkan dengan orang 
tua siswa.Sehingga dalam upaya mendidik akhlak siswa, diperlukan adanyaperan seorang 
pemimpin yang baik terhadap kepemimpinannya di sekolah. 
Menurut Mulyadi (2010: 33) mengatakan bahwa, kepala sekolah pada dasarnya 
memiliki peran utama yaitu sebagai school manajer dan educational leader. Dalam peran 
manajerial, kepala sekolah tentunya harus mempunyai manajemen yang baik diantaranya 
dalam hal perencanaan, pengaturan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian serta kepala 
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sekolah harus mempunyai keterampilan hubungan antar manusia, memotivasi, dan 
membangun moral (akhlak). Disisi lain, dalam peran kepemimpinan pendidikan, kepala 
sekolah juga merupakan kunci dalam membentuk culture sekolah yang dapat membentuk 
budaya positif sehingga diharapkan dapat mendidik siswa agar memiliki akhlak yang baik 
di sekolah maupun di masyarakat. 
Peran kepala sekolah dalam membentuk culture atau budaya yang positif dalam 
mendidik akhlak siswa salah satunya telah ditanamkan di sebuah Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yaitu di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten.SMK Batur Jaya 2 Ceper 
merupakan sekolah berbasis kejuruan dibawah yayasan Roudlotush Sholihin dimana 
sekolah ini mempunyai ciri khas keagamaan Islam yang berbeda dengan sekolah-sekolah 
menengah kejuruan pada umumnya.  
Pada umumnya, sekolah yang berbasis kejuruan sebagian besar mendidik siswa 
hanya mengedepankan ranah soft skill atau intelektual saja agar nantinya bisa langsung 
terjun ke dalam dunia kerja. Akan tetapi, berbeda dengan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
dimana sekolah ini dalam menyelenggarakan pendidikannya bukan hanya mendidik siswa 
dari aspek kognitif (intelektual) dan psikomotorik (keterampilan), melainkan juga mendidik 
akhlak siswa melalui program kegiatan keagamaan yang dijalankan di sekolahnya. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai 
program-program yang mampu menunjang dalam pendidikan akhlak siswa. Sesuai dengan 
visi dan misinya, sekolah ini adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai sosial, budaya, dan agama Islam Ahlus Sunah Wal Jamaah 
(Dokumentasi, diambil tanggal 11 November 2017). 
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Berbagai program kegiatan keagamaan telah dijalankan di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten dengan tujuan untuk membentuk karakter dan mendidik akhlak siswa diantaranya: 
musofaqah yakni berjabat tangan dengan kepala sekolah dan guru setiba di sekolah, 
pemberian hukuman kepada siswa apabila melanggar tata tertib sekolah, pembiasaan 
pengamalan sholawat nariyah dan asma’ul husna setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, 
mengadakan kegiatan pembiasaan pengamalan mujahadah malam serta mengadakan 
kegiatan pengajian safari al-barzanji yang diadakan setiap satu bulan sekali. 
Adanya program-program keagamaan yang dijalankan di sekolah tersebut, tentunya 
tidak lepas dari peran kepala sekolah yang juga berperan penting dalam mengembangkan 
pendidikan akhlak siswa di sekolah. Kerjasama yang baik antara guru, karyawan, serta 
orang tua siswa dalam pengembangan pendidikan juga sangat berpengaruh pada 
keberhasilan suatu program agar program yang telah disusun dapat dijalankan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, ternyata masih terdapat 
beberapa siswa yang hanya diam dan enggan melakukan sholawat nariyah, asmaul husna, 
dan berdoa ketika memulai pelajaran dan memilih tidur atau gojek, masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang sopan terhadap guru, masih ditemukan juga siswa yang makan 
dengan berdiri dan bahkan sambil berjalan, kurangnya fasilitas yang memadai seperti 
tempat wudhu serta musholla yang belum mampu menampung seluruh siswa sehingga 
masih ditemukan siswa yang tidak sholatsecara berjama’ah dan memilih sholat pada saat 
jam pelajaran. Dekatnya kantin dengan musholla juga menjadi hal yang kurang efektif 
sehingga masih banyak ditemukan siswa pada jam istirahat kedua memilih untuk jajan 
daripada sholat dhuhur berjama’ah (Observasi, 11 November 2017).  
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Adanya kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan program keagamaan 
sebagai upaya dalam mendidik akhlak siswa menjadi lebih baik tersebut, tentunya perlu 
dicarikan solusi agar program keagamaan yang telah disusun atas kebijakan dari kepala 
sekolahdapat berjalan secara efektif. Berdasarkan realita-realita di lapangan tersebut, maka 
menarik untuk diteliti lebih lanjut oleh peneliti dengan judul “PERAN KEPALA 
SEKOLAH DALAM PENDIDIKAN AKHLAK SISWA DI SMK BATUR JAYA 2 
CEPER KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018.”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 
pokok masalah yaitu : 
1. Masih banyak ditemukannya kasus kenakalan remaja yang terjadi karena adanya krisis 
akhlak terlebih mereka yang masih berusia pelajar. 
2. Masih jarang ditemukan dalam dunia pendidikan terutama pada jenjang SMK yang 
menerapkan culture atau budaya keagamaan dalam rangka pembinaan akhlak. 
3. SMK Batur Jaya 2 Ceper merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai program-
program dalam mendidik akhlak dibandingkan dengan sekolah lainnya, namun belum 
dapat berjalan secara optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas dan agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas, 
maka peneliti melakukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu, penelitian hanya dilakukan di SMK Batur Jaya 2 Ceper yang akan 
mengkaji tentang “Peran Kepala Sekolah dalam Pendidikan Akhlak Siswa di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam pendidikan akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten ? 
2.  Apa saja kendala yang dihadapi oleh Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa ? 
3. Bagaimana solusi Kepala Sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa. 
3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi kepala 
sekolah dalam pelaksanaan pendidikan akhlak siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah, guru, 
dan siswa. Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 meliputi : 
1. Manfaat teoritis 
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a. Diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dibidang pendidikan Islam, 
khususnya berkaitan dalam pendidikan akhlak di lembaga pendidikan formal. 
b. Untuk memberi gambaran atau pandangan kepada kepala sekolah lain tentang 
perannya sebagai pemimpin dalam menanamkan akhlak siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan teoritis bagi pihak SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tentang peran 
kepala sekolah terhadap pentingnya pendidikan akhlak bagi siswa. 
b. Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar atau acuan bagi pimpinan sekolah 
dalam melaksanakan pendidikan akhlak bagi siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama di sekolah disebut kepala 
sekolah.Secara etimologi, kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan 
“sekolah”. Menurut Wahjosumidjo (2013: 83) bahwa kata kepala dapat diartikan 
sebagai ketua atau pemimpin dalam sebuah organisasi atau lembaga. Sementara 
sekolah berarti lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. 
Istilah lain dari kepala sekolah juga diungkapkan oleh Hasan Basri (2014: 
39) bahwa kepala sekolah merupakan padanan dari school principal yang bertugas 
menjalankan principalship atau kekepalasekolahan. Adapun istilah 
kekepalasekolahan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan 
fungsi sebagai kepala sekolah. Selain sebutan kepala sekolah, ada juga sebutan lain, 
yaitu administrasi sekolah (school administrator), pimpinan sekolah (school 
leader), dan manajer sekolah (school manajer). 
Menurut Daryanto (2011: 136) kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu 
lembaga satuan pendidikan. Tanpa kehadiran kepala sekolah, berarti proses 
pendidikan termasuk pembelajaran tidak akan efektif. Kepala sekolah adalah 
pemimpin yang proses keberadaannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan 
oleh yayasan atau ditetapkan oleh pemerintah. 
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Hadari Nawawi (1997: 78) berpendapat bahwa pemimpin (leader) dalam 
kegiatannya disebut kepemimpinan (leadership). Beliau juga menyatakan 
pendapatnya yang lebih luas tentang arti kepemimpinan. Kepemimpinan adalah 
kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dan mempengaruhi orang-orang 
agar bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 
melalui keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan. 
Kepala sekolah dalam kepemimpinannya, memerlukan pengetahuan dan 
keterampilan konseptual, yaitu kemampuan untuk melihat organisasi secara 
keseluruhan yang termasuk kesanggupan untuk melihat dengan jelas peranan 
organisasi dalam situasi pembangunan yang menyeluruh (Rohiat, 2008: 14). 
Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin yang membawa 
kemajuan lembaga pendidikan yang dipimpinnya, harus memiliki karakter dan 
kriteria tertentu. Sebagai pemimpin pendidikan yang profesional, kepala sekolah 
juga dituntut untuk selalu mengadakan perubahan (Mujamil Qomar, 2008: 288-
289). 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk memimpin didunia 
pendidikan dimana mereka harus dapat mempengaruhi, menggerakkan segala 
sumber daya yang ada pada suatu sekolah agar sesuai dengan yang dikehendakinya 
sehingga dapat tercapai tujuan yang diinginkan. 
b. Kompetensi Kepala Sekolah 
Sebagai seorang pemimpin dalam dunia pendidikan, kepala sekolah 
tentunya harus memiliki sejumlah kompetensi agar dapat menjalankan tugas 
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kepemimpinannya secara profesional. Dalam peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 terdapat beberapa standar 
kompetensi kepala sekolah yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah sebagai 
syarat menjadi pemimpin pendidikan. Kompetensi-kompetensi kepala sekolah 
tersebut antara lain: 
1) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh kepala sekolah antara 
lain: 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia dan 
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah.  
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala 
sekolah. 
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tuga pokok dan fungsi. 
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai 
kepala sekolah. 
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
2) Kompetensi Manajerial 
Kompetensi manajerial yang harus dimiliki oleh kepala sekolah antara 
lain:  
a) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan. 
b) Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah 
secara optimal. 
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c) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajar yang efektif. 
d) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan invovatif bagi 
pembelajaran peserta didik. 
e) Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan 
program dan pengambilan keputusan. 
f) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat  serta merencanakan tindak 
selanjutnya. 
3) Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 
antara lain:  
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi 
pembelajar yang efektif. 
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 
d) Pentang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala yang di hadapi sekolah. 
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 
sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 
4) Kompetensi Supervisi 
 Kompetensi supervisi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah  antara lain: 
13 
 
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
5) Kompetensi Sosial 
 Kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh kepala sekolah antara lain: 
a) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
Dengan demikian, dengan adanya kompetensi-kompetensi yang 
dimiliki oleh kepala sekolah  tersebut, diharapkan seorang kepala sekolah 
mampu mengelola dan mengembangkan sekolahnya serta dapat menciptakan 
culture atau budaya sekolah yang mengimplementasikan pendidikan akhlak 
mulia di sekolah. 
c. Kriteria Kepala Sekolah 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Kepala Madrasah, disebutkan 
beberapa dimensi kompetensi kepala sekolah atau kualifikasi kepala sekolah atau 
madrasah yang terdiri atas kualifikasi umum dan kualifikasi khusus. Kualifikasi 
umum kepala sekolah atau madrasah adalah sebagai berikut: 
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1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
kependidikan dan non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi. 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56 
tahun. 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut 
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak atau Raudhatul 
Athfal (RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun 
di TK/ RA. 
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) 
dan bagi non-PNS disertakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh 
yayasan atau lembaga yang berwenang (Hasan Basri, 2014: 40-41). 
Sementara itu, kualifikasi khusus yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah, ditentukan sesuai dengan jenjang sekolah yang dipimpinnya. Akan tetapi, 
kualifikasi kepala sekolah pada dasarnya memiliki substansi ketentuan yang sama, 
yaitu: 
1) Berstatus sebagai guru yang mengajar pada lembaga dan jenjang sekolah 
tersebut. 
2) Memiliki sertifikat pendidik. 
3) Memiliki sertifikat kepala sekolah berdasarkan jenjang sekolah yang 
dipimpinnya yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah 
(Andang, 2014: 140). 
Dengan demikian, kualifikasi umum dan kualifikasi khusus yang harus 
dimiliki oleh seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan perannya, 
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kepala sekolah diharapkan dapat menigkatkan kualitas kerjanya yaitu mewujudkan 
sekolah yang efektif dan berhasil. 
d. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah 
Menurut Muwahid Shulhan (2013: 27) dalam kehidupan organisasi, fungsi 
kepemimpinan adalah sebagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Fungsi 
artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan suatu hal atau kerja suatu 
bagian. Kepemimpinan pendidikan merujuk kepada kepala sekolah. Dimana kepala 
sekolah sebagai pemimpin pendidikan diharapkan mampu menggerakkan sekolah 
secara efektif. 
Fungsi kepemimpinan pada dasarnya memiliki dua dimensi utama, yaitu 
dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) 
dalam aktivitas pemimpin dan dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan 
(support) atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-
tugas pokok organisasi (Rivai & Mulyadi, 2012: 34). 
Adapun secara operasional dapat dibagi menjadilimapokok fungsi 
kepemimpinan (Muwahid Shulhan, 2013: 28-30) antara lain: 
1) Fungsi Instruksi 
Fungsi Instruksi bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, 
dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara 
efektif. 
2) Fungsi Konsultasi 
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Fungsi konsultasi bersifat komunikasi dua arah.Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, seorang pemimpin kerap kali memerlukan 
bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya. 
Dengan menjalankan fungsi konsultatif tersebut dapat diharapkan 
keputusan-keputusan pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah 
menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan akan berjalan efektif. 
3) Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi partisipasi, seorangpemimpin hendaknya 
berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam 
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pemimpin. 
4) Fungsi Delegasi 
Fungsi delegasi dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 
wewenang membuat atau menentukan keputusan, baik melalui persetujuan 
maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya adalah 
kepercayaan dari seorang pemimpin ke bawahan untuk diberi wewenang dan 
orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu 
pemimpin yang mempunyai kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi. 
5) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi 
yang efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 
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maksimal. Adapun fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan dari seorang pemimpin. 
Adapun tugas utama kepala sekolah adalah sebagai pemimpin pendidikan. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah yang mengemban visi, misi, dan 
tujuan sekolah yang diwujudkan dalam pelaksanaan program-program sekolah 
(Mendiknas, 2010: 12). 
Disisi lain, tugas kepala sekolah adalah menjadi agen utama perubahan 
yang mendorong dan mengelola agar semua pihak yang terkait menjadi termotivasi 
dan berperan aktif dalam perubahan tersebut (Mujamil Qomar, 2002: 289). Adapun 
maksud semua pihak disini adalah para guru, staf, karyawan serta siswa sebagai 
obyek dari agen perubahan tersebut. 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tugas 
kepala sekolahdalam menjalankan fungsi dan tugasnya, kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan melakukan hubungan dengan baik antara guru, karyawan, 
orang tua siswa serta masyarakat. Sehingga tercipta suasana keharmonisan, sebab 
dengan adanya hubungan yang baik dan harmonis dalam lingkungan sekolah akan 
mewujudkan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk bersama-sama dalam 
mewujudkan dan meningkatkan keberhasilan tujuan pendidikan sekolah. 
e. Peran-Peran Kepala Sekolah 
Wahjosumidjo dalam Mujamil Qomar (2002: 288) mengatakan bahwa 
kepala sekolah yang berhasil adalah mereka yang memahami keberadaan sekolah 
sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan perannya 
sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 
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Dalam pelaksanaannya, pekerjaan sebagai kepala sekolah merupakan 
pekerjaan berat dan menuntut kemampuan ekstra. Dinas Pendidikan (dahulu: 
Depdikbud) telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan 
pekerjaannya sebagai pendidik (educator), manajer, administrator dan supervisor 
(EMAS). 
Sementara itu, dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan 
sebagai leader, innovator dan motivator di sekolah. Dengan demikian, dalam 
paradigma baru manajemen pendidikan menyebutkan bahwa kepala sekolah harus 
mampu berperan sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
motivator (EMASLIM) ( Mulyasa, 2011: 97-98). 
1) Kepala sekolah sebagai edukator 
Dalam melakukan perannya sebagai educator, kepala sekolah harus 
memiliki strategi untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat 
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik bagi 
peserta didik (Mulyasa, 2011: 99). 
Sebagai seorang pendidik, kepala sekolah juga harus mampu 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan empat macam nilai, diantaranya: 
a) Mental; berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia. 
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b) Moral; berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, sikap, dan 
kewajiban moral yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti, dan 
kesusilaan. 
c) Fisik; berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan 
penampilan manusia lahiriah. 
d) Artistik; berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan 
(Wahjosumidjo, 2013: 124). 
Dengan demikian, kepala sekolah sebagai educator kepala sekolah 
tidak hanya dituntut untuk meningkatkan prestasi akademik, akan tetapi juga 
harus mampu meningkatkan berbagai prestasi peserta didik dalam kegiatan non 
akademis dan kepala sekolah diharapkan dapat memiliki empat macam nilai 
dalam mendidik akhlak dan karakter siswa baik di sekolah maupun di 
masyarakat. 
2) Kepala sekolah sebagai manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerjasama yang kooperatif, memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah (Mulyasa, 2011: 103). 
Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala 
sekolah, kepala sekolah sebagai manajer juga harus memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik yang 
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diwujudkan dalam kemampuan menyusun program sekolah, organisasi 
personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan mendayagunakan 
sumberdaya sekolah secara optimal (Muwahid Shulhan, 2013: 51-52). 
Dengan demikian, kepala sekolah sebagai manajer harus mampu 
memperluas serta lebih memantapkan wawasan manajerial setiap kepala 
sekolah sehingga lahirlah pola pikir, sikap, dan perilaku kepala sekolah yang 
efekif sehingga terwujudlah sekolah yang efektif pula. 
3) Kepala sekolah sebagai administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang erat 
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah (Muwahid Shulhan, 
2013: 52). 
Kepala sekolah sebagai seorangadministrator, dalam meningkatkan 
produktivitas sekolah haruslah mampu menguasai dan melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik. Kepala sekolah harus bisa membuat perencanaan, 
misalnya menyusun program tahunan, yang mencakup program pengajaran, 
kesiswaan, keuangan dan menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan. 
4) Kepala sekolah sebagai supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuanya adalah kegiatan pembelajaran sehingga seluruh aktivitas organisasi 
sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektifitas program 
pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu peran kepala sekolah adalah sebagai 
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supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikan (Mulyasa, 2011: 111). 
Disamping itu, kepala sekolah selaku supervisor, juga bertugas 
menyelenggarakan supervisi dalam proses belajar mengajar, kegiatan 
bimbingan, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan kerjasama dengan masyarakat 
atau instansi lain, kegiatan ketatausahaan, sarana dan prasarana, kegiatan OSIS, 
kegiatan 7K, perpustakaan, laboratorium, kantin atau warung sekolah, koperasi 
sekolah, serta kehadiran guru pegawai dan siswa (Hasan Basri, 2014: 52).  
Dengan demikian, dalam menjalankan perannya sebagai supervisor, 
seorang kepala sekolah harus mampu melakukan pengawasan dan 
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan 
dan pengendalian ini merupakan kontrol yang dilakukan kepala sekolah agar 
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 
5) Kepala sekolah sebagai leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk, 
arahan, pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi duaarah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan kepala 
sekolah sebagai leader dapa jugat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 
terhadap tenaga kependidikan, visi-misi sekolah, kemampuan mengambil 
keputusan, dan kemampuan berkomuikasi  (Mulyasa, 2011: 115). 
Hal senada juga diungkapkan oleh Wahyosumidjo (2013, 110) bahwa 
kepala sekolah sebagai leader jugaharus memiliki karakter yang mencakup 
22 
 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pengetahuan profesional serta 
pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
Kepemimpinan seorang kepala sekolah jugabakan sangat berkaitan 
dengan kepribadiannya dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan 
tercermin dalam sifat-sifat seperti; jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani 
mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, memiliki emosi yang stabil 
dan mempunyai teladan yang baik (Agustinus Herminto, 2014: 145).  
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah sebagai leader diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik antara 
guru, siswa, bahkan orang tua siswa dan diharapkan memiliki sikap dan 
perilaku yang mencerminkan kepribadiannya sebagai teladan yang baik, 
sehingga dapat dicontoh bagi yang dipimpinnya di lingkungan sekolah seperti 
guru, staf, dan siswa. 
 
 
6) Kepala sekolah sebagai inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah 
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif (Mulyasa, 
2011: 118). 
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Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, rasional dan obyektif, 
pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel, sekaligus 
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di 
sekolah/madrasah (Muwahid Shulhan, 2013: 110). 
Disisi lain, peran kepala sekolah sebagai inovator, Andang (2014: 61-
62) juga menyebutkan terdapat beberapa aspek kerja yang harus dilakukan oleh 
seorang kepala sekolah, diantaranya kepala sekolah harus mampu : 
a)  Mencari atau menemukan gagasan baru. 
b)  Memilih gagasan baru yang relevan. 
c)  Mengimplementasikan gagasan baru dengan baik (sinergis). 
d)  Melaksanakan pembaruan di bidang KBM/BK. 
e)  Melaksanakan pembaruan di bidang pengadaan dan pembina tenaga guru 
dan karyawan. 
f)  Melaksanakan pembaruan di bidang ekstrakurikuler. 
g) Melaksanakan pembaruan dalam menggali sumber daya dari BP3 dan 
masyarakat. 
h)  Berprestasi di sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
     Dengan demikian, kepala sekolah sebagai inovator diharapkan harus 
mampu mencari, menemukan, melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah 
sehingga sekolah akan tetap memiliki program-program kegiatan yang lebih 
inovatif.  
7) Kepala sekolah sebagai motivator 
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Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dan para 
siswanya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan sarana kerja, displin, memberi dorongan, memberi penghargaan 
secara efektif dan penyediaan sumber belajar melalui pengembangan pusat 
sumber belajar (Mulyasa, 2011: 120). 
Depdiknas (dalam Andang, 2014: 62) juga mennyebutkan aspek kerja 
kepala sekolah sebagai motivator, diantaranya mampu menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis sesama guru dan karyawan, mampu menciptakan rasa 
aman di lingkungan sekolah, mampu menerapkan prinsip penghargaan 
(reward) dan hukuman (punishment), serta mampu menerapkan atau 
mengembangkan motivasi internal dan eksternal bagi warga sekolah. 
Dengan demikian, kepala sekolah sebagai motivator diharapkan 
memiliki semangat yang tinggi dalam memotivasi guru, karyawan, serta siswa 
dengan cara memberi penghargaan ataupun hukuman bagi yang melanggar 
aturannya. 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
 Pendidikan akhlak adalah kata yang lazim didengar dalam dunia pendidikan 
Islam di Indonesia.Para ahli, terutama ahli pendidikan Islam telah berupaya 
mendefinisikan pendidikan akhlak. Abdullah Nashih Ulwan (1981: 174 dalam 
Mahmud, dkk, 2013: 188) misalnya, menjelaskan bahwa pendidikan akhlak adalah 
pendidikan yang mengenai dasar-dasar akhlak (moral) dan keutamaan perangai, 
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perilaku, dan sikap yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia 
menjadi seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi kehidupannya.  
 Pendidikan akhlak merupakan proses mendidik, memelihara, membentuk, 
dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik bersifat 
formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pendidikan 
akhlak ditujukan sebagai upaya pembentukan dan pembinaan, menanamkan nilai-
nilai akhlak Islami (Silahuddin, 2016: 15). 
Pada dasarnya pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidikan 
Islam.Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam 
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama (Hasan 
Langgulung, 2000: 373).Di sisi lain,  Muhammad Athiyah al-Abasyi (dalam Abuddin 
Nata, 2012: 155) juga mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah 
jiwa dan tujuan pendidikan agama Islam. 
Pendidikan akhlak merupakan sub atau bagian pokok dari materi pendidikan 
agama, karena sesungguhnya agama adalah akhlak, sehingga kehadiran Rasulullah 
Muhammad SAW ke muka bumi pun hanya dalam rangka menyempurnakan akhlak 
manusia (Juwariyah, 2010: 96). 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Akhlak 
adalah suatu usaha mendewasakan manusia melalui pendidikan sebagai upaya 
pembentukan dan pembinaan menanamkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Dasar Pendidikan Akhlak 
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Dasar dari pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits, karena akhlak 
merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran Islam. Al-Qur’an dan Al-Hadits 
disamping sebagai pedoman hidup umat Islam. Al-Qur’an juga dijadikan sebagai 
dasar dalam menjelaskan tentang kebaikan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan 
bagi seluruh umat manusia (Ahmad Hafidz Habiburrahman, 299). 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab (33) ayat 21:  
 
                             
      
 
Artinya :” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”  (Q.S Al-Ahzab (33): 21) 
(Depag RI, 2012: 421). 
 
Dalam Tafsir Ath-Thabari dijelaskan bahwa Allah berfirman kepada orang-
orang mukmin, “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW suri tauladan 
yang baik untuk kalian ikuti. Hendaklah kalian selalu mengikutinya, apapun itu, dan 
janganlah kalian menyimpang darinya. Teladan yang baik ini bagi orang yang 
mengharapkan pahala Allah, karena orang yang mengharapkan pahala Allah dan 
rahmat-Nya di akhirat, tidak akan membenci Rasulullah SAW, melainkan 
menjadikannya teladan yang selalu diikutinya, bagaimanapun beliau”(Abu Ja’far 
Muhammad bin Jarrir Ath-Thabari, 2009 : 59). 
 
Rasulullah SAW sebagai suri tauladan yang baik telah dibekali akhlak yang 
mulia dan budi pekerti yang luhur, dengan memiliki kepribadian yang agung dan 
dapat ditiru dalam segala bidangnya, terutama dalam hal akhlak. Allah berfiman 
dalam Q.S Al-Qalam (68) ayat 4: 
           
 
Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Q.S Al-Qalam (68): 4) (Depag RI, 2012: 564). 
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Dalam tafsir Ath-Thabari dijelaskan bahwa “Sesungguhnya engkau, wahai 
Muhammad benar-benar berbudi pekerti yang agung. Itulah adab Al-Qur’an yang 
diajarkan Allah SWT kepada beliau, yaitu Islam dan syariatnya” (Abu Ja’far 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, 2009: 322). 
 
Disisi lain, tujuan pendidikan akhlak ternyata diperkuat dengan munculnya 
dasar yuridis amanat untuk mewujudkan akhlak mulia khususnya di bidang 
pendidikan. Dalam Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat 3 disebutkan bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelesaikan satu sistem 
pendidikan Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” (Mendiknas, 2010: 2). 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup pendidikan akhlak tidak berbeda dengan ruang lingkup 
akjaran Islam yang berkaitan dengan pola hubungannya antara Tuhan, sesama 
makhluk dan juga alam semesta. Adapun ruang lingkup akhlak antara lain: 
1) Akhlak kepada Allah SWT  
Akhlak kepada Allah SWT adalah selalu merasa kehadiran Allah dalam 
kehidupan manusia. Akhlak kepada Allah berarti melahirkan akidah dan 
keyakinan yang benar kepada Allah, terhindar dari syirik, mentauhidkan-Nya, 
patuh melaksanakan seluruh perintah Allah baik yang berbentuk ibadah mahdah 
maupun yang ghairu mahdah (Haidar Putra Daulay, 2014: 136). Akhlak kepada 
Allah dapat pula diartikan sebagai sikap atau perbuatan yag seharusnya 
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk Tuhan sebagai sang khalik. Titik tolak 
akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah SWT (Muhammad Azmi, 2006: 63). 
2) Akhlak kepada sesama manusia 
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Akhlak kepada sesama manusia adalah sikap atau perbuatan manusia yang 
satu terhadap yang lain. Akhlak sesama manusia meliputi akhlak kepada 
Rasulullah, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
keluarga dan karib kerabat, akhlak kepada tetangga, serta akhlak kepada 
masyarakat (Muhammad Daud Ali, 2010: 357-258). 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari hubungannya dengan 
manusia lain. Akhlak terhadap sesama manusia antara lain meliputi akhlak pada 
manusia yang mengandung unsur kemanusiaan yang harmonis (Ahmad Hafidz 
Habiburrahman, 2016: 303). Allah SWT juga menyuruh manusia untuk berbuat 
baik kepada sesama manusia bahkan setelah Allah memerintah untuk 
menyembah kepada-Nya. 
3) Akhlak kepada alam semesta 
 Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan alam 
semesta bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut 
adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap 
alam.Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta bimbingan 
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya (Abuddin Nata, 2012: 152). 
Fungsi manusia sebagai khalifah bermakna bahwa Allah telah memberi amanah 
kepada hamba-Nya untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta 
melestarikan alam semesta ini (Haidar Putra Daulay, 2014: 140). 
Dari semua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak dalam 
pendidikan Islam sebenarnya mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik 
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hubungan dengan sang khaliq yaitu Allah SWT, dengan sesama manusia, 
maupun dengan alam semesta. 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pendidikan akhlak menurut Miqdad Yaljan (2004: 77 dalam 
Silahuddin 2016: 15) menyatakan bahwa pendidikan akhlak menjadi perangsang bagi 
tumbuh dan berkembangnya ruh moralitas, untuk mencapai kesadaran kemanusiaan, 
hikmah dan prinsip-prinsip akhlak.  
Lebih lanjut, Ali Abdul Halim Mahmud (1995: 160) dalam buku “al-
Tarbiyah al-Khuluqiyah” sebagaimana dikutip Mahmud, dkk (2013: 193) bahwa 
pendidikan akhlak juga mempunyai tujuan-tujuan diantaranya: 
1) Mempersiapkan manusia-manusia beriman agar selalu beramal saleh. 
2) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal saleh agar mempelajari 
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal saleh agar bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya. 
4) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh mampu dan mau mengajak orang 
lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar, dan berjuang di 
jalan Allah. 
5) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh agar merasa bangga dengan 
persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak 
persaudaraannya tersebut. 
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6) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga bahwa dia 
merupakan bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari berbagai wilayah, 
suku, dan bahasa. 
7) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga dengan 
loyalitasnya pada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya agama 
Islam di muka bumi. 
Oleh karena itu, tujuan pendidikan akhlak adalah agar seseorang dapat 
membedakan antara jalan yang baik dan buruk serta mampu membedakan perbuatan 
yang memberikan dampak positif dan negatif. Akhlak mulia merupakan tujuan 
pokok dalam pendidikan akhlak dalam Islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia 
jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
e. Metode Pendidikan Akhlak 
Lukman Ali (1899: 652 dalam Ahmad Hafidz Habiburrahman, 2016: 305) 
mengatakan bahwa metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berkaitan dengan metode pendidikan akhlak, ada beberapa metode yang 
dapat di tempuh. Adapun dalam upaya mendidik akhlak diperlukan metode-metode 
dalam mendidik akhlak, diantaranya: 
1) Metode Taklim 
Metode taklim adalah melakukan transfer ilmu kepada seseorang dan mengisi 
otak seseorang dengan pengetahuan yang berkenaan dengan baik dan buruk. 
2) Metode Pembiasaan 
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Metode pembiasaan merupakan kelanjutan dari metode taklim. Melalui 
pembiasaan seseorang terutama anak-anak akan tertanam kepadanya kebiasaan 
baik dan menjauhi kebiasaan buruk.  
3) Metode Latihan 
Metode latihan hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya saja sudah 
ada unsur paksaan dari dalam diri sendiri untuk melaksanakan perbuatan baik. 
4) Metode Mujahadah 
Metode mujahadah tumbuh dalam diri seseorang untuk melakukan 
perbuatan baik dan dalam melakukan itu didorong oleh perjuangan batinnya 
(Haidar Putra Daulay, 2014: 141). 
Disisi lain, Abuddin Nata (2012: 164-166) juga mengatakan bawa cara lain 
yang dapat ditempuh dalam pembentukan akhlak, diantaranya adalah: 
1) Pembiasaan; pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 
kontinyu. Dalam tahap-tahap tertentu, pembentukan akhlak khususnya akhlak 
lahiriah dapat dilakukan dengan cara paksaan yang lama-kelamaan tidak akan 
terasa dipaksa. 
2) Keteladanan; akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
instruksi dan larangan. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang 
panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Di lingkungan pendidikan, bentuk 
keteladanan bisa di dapatkan dari keteladanan baik dari kepala sekolah dan guru.  
3) Senantiasa menganggap dirinya sebagai yang banyak kekurangannya dari pada 
kelebihannya.  
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4) Pembentukan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan memperhatikan 
faktor kejiwaan sasaran  yang akan di bina. Ajaran akhlak dapat disajikan dalam 
bentuk permainan dan hal ini pernah dilakukan oleh para Ulama di masa lalu. 
Dimana pendidikan akhlak dapat dilakukan malalui syair yang berisi sifat-sifat 
Allah dan Rasulullah, anjuran beribadah dan berakhlak mulia. Syair tersebut dapat 
dibaca saat menjelang dilangsungkannya proses pembelajaran, pengajian, ketika 
akan melakukan shalat lima waktu dan lain sebagainya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peneliti lakukan, hingga saat ini ada 
beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pendidikan akhlak bagi siswa. Diantara 
hasil penelitian yang relevan adalah penelitian yang ditulis oleh: 
1. Skripsi yang ditulis mahasiswi IAIN (2015) Nanik Melani dengan judul “Peran Kepala 
Madrasah Terhadap Pendidikan Moral Siwa di MTs N Gondangrejo Tahun Ajaran 
2014/2015.”berdasarkan hasil penelitian bahwa peran kepala madrasah sebagai 
pemimpin di madrasah adalah melakukan koordinasi, pengawasan dan pengendalian 
terhadap program yang telah disusun. Peran kepala madrasah sebagai inovator dan 
peran kepala madrasah sebagai motivator dapat dilihat melalui motivasi-motivasi yang 
dilakukan kepada guru dalam melaksanakan tugasnya. Relevansi dalam penelitian ini 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah pada obyeknya yaitu kepala 
sekolah/madrasah yang berperan dalam membentuk budaya positif di sekolah. Adapun 
perbedaannya, pada penelitan ini yang lebih difokuskan pada peran kepala madrasah 
terhadap pendidikan moral siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama yaitu di MTs 
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N Gondangrejo, sedangkan penelitian yang sedang dikaji adalah peran kepala sekolah 
terhadap pendidikan akhlak siswa pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
2. Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi IAIN (2016) Ericha Zahrah Jannati dengan judul 
“Peranan Guru Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa melalui Budaya Sekolah 
di MTs N Bendosari Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016” berdasarkan hasil penelitian 
bahwa dalam pembinaan akhlak kepada siswa, peran guru diantaranya sebagai 
pembimbing yaitu membimbing siswa agar dapat melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan mereka sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang ideal yang 
menjadi harapan setiap orang tua dan masyarakat, sebagai teladan yaitu guru harus 
mempunyai sikap dasar, gaya bicara, kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan 
kesalahan, tatacara berpakaian, hubungan kemanusiaan, proses berfikir, dan perilaku 
yang akan menjadi contoh bagi siswanya. Dan sebagai penegak disiplin yaitu guru 
selalu menjaga agar seluruh siswa menegakkan kedisiplinan dan guru pun terlebih 
dahulu harus memberi contoh tentang kedisiplinan pada seluruh siswanya. Relevansi 
dalam penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji yaitu sama-sama berkaitan 
dengan bagaimana pembentukan akhlak di lingkungan pendidikan pada siswa. Adapun 
perbedaannya, pada penelitian ini sebagai obyek penelitiannya yaitu guru akidah akhlak 
pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama yaitu di MTs N Bendosari, sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji yaitu kepala sekolah sebagai obyek dalam mendidik 
akhlak pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan Akhlak merupakan pendidikan yang ditujukan kepada generasi bangsa 
untuk menjadi insan paripurna yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.Oleh karena itu, 
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betapa pentingnya pendidikan akhlak bagi generasi bangsa untuk diterapkan di lembaga 
pendidikan.Pendidikan akhlak yang kemudian menjadi pembahasan yang sangat menarik 
saat ini terlebih pasca dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan atau disingkat 
Mendikbud sekarang menjadi prioritas utama diimplementasikan kepada peserta didik. 
Untuk dapat diimplementasikan kepada peserta didik agar menjadi generasi penerus 
yang berkualitas, berkepribadian serta mempunyai intelektual yang tinggi tentu saja semua 
pihak yang berkompeten terlibat dalam memajukan pendidkan sehingga lebih berkualitas 
dan pada akhirnya tercapailah hakikat tujuan yang sebenarnya. Dibutuhkan peran kepala 
sekolah yang baik di lingkungan pendidikan. 
Peran kepala sekolah mempunyai andil besar serta menjadi bagian paling penting 
dan paling bertanggung jawab dalam mengelola pendidikan. Kepala sekolah juga 
mempunyai peran pokok sebagai faktor penentu keberhasilan pendidikan. Kepala sekolah 
menjadi salah satu yang sangat berperan dalam dunia pendidikan yang dipimpinnya. 
Sehingga baik buruk akhlak siswa siswinya tergantung pada peran kepala sekolahnya. 
Apabila kepala sekolah dapat menjalankan perannya dengan baik tentu program yang 
telah disusun dalam rangka untuk mendidik akhlak akan berjalan dengan baik pula dan bisa 
dikatakan sekolah mampu dan berhasil memberikan kegiatan-kegiatan yang positif dalam 
rangka mendidik akhlak siswa siswinya. Dan bukan hanya sekedar mendidik dari segi 
intelektual melainkan juga mendidik dari segi rohani siswa. 
Pendidikan akhlak dapat dilihat dengan adanya kegiatan-kegiatan positif yang telah 
disusun oleh pihak sekolah atas wewenang kepala sekolah yang bertujuan agar dapat 
mendidik akhlak siswa sehingga memiliki kebiasaan yang baik dan dapat diimplementasikan 
melalui kegiatan-kegiatan positif di sekolah seperti membiasakan sholawat nariyah dan 
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asma’ul husna ketika akan memulai pelajaran, shalat dhuha, sholat dhuhur, musofaqah atau 
berjabat tangan ketika bertemu bapak dan ibu guru, pembiasaan pengamalan mujahadah 
setiap malam Jum’at serta mengadakan kegiatan safari al-barzanji setiap sebulan sekali. 
Dengan demikian, pendidikan akhlak ini merupakan usaha bersama sekolah dan oleh 
karenanya perlu dilakukan secara bersama-sama oleh semua guru dan kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah agar dapat menjalankan perannya dengan baik sesuai tugas, 
fungsi dan tanggung jawabnya masing-masing. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala sekolah 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten yang berkaitan dengan pendidikan akhlak siswa. Penelitian 
ini juga berusaha melihat kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam mendidik akhlak 
siswa serta untuk mengetahui bagaimana solusi yang dilakukan kepala sekolah atas kendala 
yang dihadapi dalam pendidikan akhlak siswa tersebut. Untuk melakukan hal tersebut, 
dibutuhkan sebuah gambaran bagaimana peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak 
siswa. 
Oleh karena itu, pendekatan penelitian kualitatif dipilih daripada pendekatan 
kuantitatif. Sebagaimana  Lexy J. Moleong (2017: 6) menyatakan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ini juga bertujuan 
untuk menggali atau membangun suatu proporsi atau menjelaskan makna di balik realita. 
Peneliti berpijak dari realita atau peristiwa yang berlangsung di lapangan (Burhan Bungin, 
2001: 124). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif 
atau gambaran bagaimana peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten karena sekolah ini 
merupakan sekolah kejuruan dimana peneliti menemukan keunikan-keunikan dalam 
konsep pendidikannya yakni banyaknya program-program kegiatan keagamaan yang 
dijalankan seperti pembiasaan musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa 
akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna, pembiasaan sholat dhuha dan sholat 
dzuhur berjama’ah, pembiasaa mujahadah setiap malam Jum’at, serta kegiatan safari 
al-barzanji yang diadakan satu bulan seklai di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan bulan April 
2018. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan narasumber utama yang dapat memberikan 
infomasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalah dalam penelitian. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data tambahan. Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil 
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kepala sekolah bidang kurikulum, guru PAI serta siswa (pengurus OSIS) di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan, maka dalam peneitian ini peneliti menggunakan beberapa metode. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986 dalam Sugiyono 2015: 203) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks dan suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. 
Metode observasi ini digunakan untuk melihat secara langsungkeadaan lokasi 
yang akan dijadikan penelitian yaitu berkaitan dengan bagaimana peran kepala sekolah 
dalam mendidik akhlak siswa melalui program-program kegiatan keagamaan yang 
dijalankan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara 
dengan sumber informasi dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu 
objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Musri Yusuf, 2014: 372). 
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Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data secara langsung 
dari narasumber berupa informasi, dengan melakukan wawancara kepada kepala 
sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI dan siswa (pengurus OSIS) di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara terstruktur semua 
pertanyaan dengan maksud untuk mengontrol dan mengatur selama proses wawancara. 
Dalam wawancara terstruktur semua pertanyaan telah disiapkan dan dibuat kerangka-
kerangka pertanyaan secara sistematis sebelum berada di lokasi penelitian. 
Fungsi metode wawancara adalah untuk memperoleh informasi tentang 
bagaimana peran kepala sekolah, kendala dan solusi dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu merupakan catatan atau karya 
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.Dokumen dapat berbentuk teks tertulis, 
gambar maupun foto (Muri Yusuf, 2014: 391).Sugiyono (2015: 329) menyatakan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan gambaran 
umum SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, yang meliputi data profil sekolah, visi, misi 
serta tujuan pendidikan di sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, keadaan 
siswa, bagan struktur organisasi OSIS, jadwal kegiatan, absensi kegiatan keagamaan, 
undangan kegiatan keagamaan, arsip bentuk-bentuk punishment bagi siswa apabila tidak 
mengikuti kegiatan keagamaan serta hal-hal lain yang mendukung. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Menurut Patton (1987: 331 dalam 
Moleong 2017: 330-331) triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda.Pengecekan keabsahan data dengan triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan cara membandingkan antara informasi dari subyek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan dari beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Maka dalam pengecekan keabsahan data ini yaitu dengan cara membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta membandingkan data 
yang diperoleh dari subyek dan informan untuk memastikan bahwa data-data yang diperoleh 
tidak saling bertentangan. Apabila terjadi perbedaan maka harus tetap ditelusuri perbedaan-
perbedaan itu hingga diketahui sumber perbedaannya kemudian dilakukan konfirmasi antara 
informan dan sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
 Sugiyono (2015: 334) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengoranisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.  
Aktivitas dalam  analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga menghasilkan data yang jenuh. Miles dan 
Huberman (1984 dalam Sugiyono 2015: 337) aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dan ditambah dengan pembuatan 
catatan lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis terhadap apa yang dilihat, 
didengar, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data pada 
penelitian kualitatif.  
Catatan lapangan dalam penelitian ini berdasarkan pada pedoman observasi dan 
wawancara yang telah dibuat peneliti  sebelumnya, serta perolehan data dari kejadian-
kejadian yang dapat diamati selama proses penelitian. Biasanya catatan lapangan dibuat 
berupa coretan seperlunya yang sangat singkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-
pokok isi pembicaraan atau pengamatan.Dan baru di rubah ke dalam catatan yang 
lengkap dan dinamakan catatan lapangan setelah peneliti tiba di rumah. 
2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga diperlukan 
reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 
tidak perlu. Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, pemisahan, 
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dan pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis selama di 
lapangan. Oleh karena itu, reduksi data di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berlangsung 
secara terus menerus selama proses penelitian. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah dalam 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
 
3. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan lain sebagainya. Dalam penyajian data, akan dianalisis data 
yang bersifat deskriptif analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Dengan demikian, perolehan data di 
lapangan dari observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis sehingga akan 
memunculkan gambaran bagaimana peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak 
siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi makna 
sesuatu yang telah dilihat dan di wawancarainya. Luasnya dan lengkapnya catatan 
lapangan, jenis metodologi yang digunakan dalam pengolahan data, maka dilakukan 
pemilihan data mana yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan. 
 Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian akan menjawab rumusan 
masalah yang telah di rumuskan sejak awal yaitu mengenai Peran Kepala Sekolah 
dalam Pendidikan Akhlak Siwa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Miles dan 
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Huberman (1984: 21-23 dalam Sugiyono 2015: 338) mengemukakan tahapan analisis 
data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 01 
  Model Analisis interaktif Miles dan Huberman (1984). 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data dengan metode yang telah ditentukan seperti observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka proses dilanjutkan dengan 
membuat reduksi data yang masih berupa catatan lapangan yang telah digali dan dicatat. 
Dari langkah tersebut peneliti merangkum, memfokuskan dan menyusun pada rumusan 
pengertiannya secara singkat yang berupa pokok-pokok temuan yang penting. 
Setelah data dirangkum langkah selanjutnya yaitu penyusunan sajian data yang 
berupa cerita deskriptif dan sistematis dimana melalui penyajian data tersebut maka data 
akan tersusun, terorganisasi sehingga lebih mudah dipahami. Setelah proses penyajian 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan : 
penarikan / verivikasi 
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data selesai, maka peneliti menyimpulkan data dan memverifikasikan data berdasarkan 
pada semua yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian data. Apabila pada 
penarikan kesimpulan masih ada kejanggalan, maka proses analisa data akan kembali 
pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai 
didapat satu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah Kejuruan di bawah 
yayasan Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper, Klaten. Sekolah ini berdiri sejak tahun 
1991 dengan Kepala Sekolah Bapak H. Muhammad Anis, S. E yang membuka dua 
jurusan yaitu Jurusan akuntansi dan Jurusan sekretaris. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berdiri dengan adanya bukti SK pendirian 
dan SK operasional sekolah 529/i03/i/1991 dan berdiri sekaligus beroperasional 
pada tanggal 5 Agustus 1991 dengan status kepemilikan Yayasan. Sekolah ini juga 
berakreditasi B dengan memiliki sertifikat ISO: 9001: 2008. Sekolah ini merupakan 
sekolah kelompok Bisnis Manajemen dengan Program Keahlian Akuntansi dan 
Kesekretarisan. Dalam kelompok SMEA dibawah pimpinan yayasan Roudlotush 
Sholihin oleh Bapak H. Muhammad Husnun H. S dan teman-teman. 
Dalam perkembangannya, SMEA Batur Jaya berubah menjadi SMK Batur 
Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan Program Keahlian Akuntansi dan 
Sekretaris. Selanjutnya kurang lebih tahun 2004-2005 dari pemerintah memberikan 
kesempatan pengembangan membuka Reenginering dengan Program studi Teknik 
Industri dengan Program keahlian Teknik Kimia Industri. 
Jadi, sampai sekarang SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  mempunyai 2 
Program studi, yaitu Program Studi Bisnis Manajemen dan Program Keahlian 
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Akuntansi dan Administrasi Perkantoran dengan jenjang Akreditasi B tahun 2012. 
Yang kedua Program Keahlian Kimia Industri dengan Program keahlian Teknik 
Kimia dengan Ijin Operasional. Akan tetapi pada tahun 2009/2010 Program 
Keahlian Teknik Kimia mendapat Status Akreditasi B. 
Selanjutnya pada tahun 2012/2013 SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
membuka Reengenering Program Keahlian Teknik Otomotif Sepeda Motor. 
Demikian sejarah singkat mengenai Sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku Kepala Sekolah tanggal 24 
Februari 2018). 
b. Lokasi dan Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah swasta yang memiliki 
NPSN/NSS 20309703/342031013021. Terletak di Jl. Raya Besole-Ceper No. 02, 
RT 1/RW 5, Krenekan Klepu, Ceper, Klaten, Jawa Tengah dengan Kode Pos 
57465. Berdasarkan letak geografisnya, SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berada 
dilintang bujur -7.6617000/110.6762000. Lokasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
cukup strategis sehingga mudah dijangkau dari jalan utama Solo-Jogja. Adapun 
jarak dari jalan raya Solo-Jogja menuju SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten kurang 
lebih 100 m. Luas tanah yang dimiliki SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini kurang 
lebih 5000m² (Data Profil Sekolah Tahun 2015). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
1) Visi 
Menjadikan SMK Standar Nasional untuk menghasilkan pelaku ekonomi 
yang profesional dan beriman di era globalisasi. 
2) Misi 
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a) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan dengan kurikulum berstandar 
nasional. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial, 
budaya, dan agama Islam Ahlus Sunah Wal Jamaah. 
c) Meningkatkan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008. 
d) Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dan bersertifikasi 
nasional. 
e) Memenuhi fasilitas praktek dan pendidikan sesuai IPTEK. 
3) Tujuan  
a) Membantu meyelenggarakan pendidikan sebagai usaha meingkaakan 
kualitas sumber daya manusia. 
b) Melaksanakan tanggung jawab pendidikan sebagai usaha meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia  
(Dokumentasi visi, misi, tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper tahun 2017). 
d. Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Struktur organisasi yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, sebagaimana 
yang telah telah tercantum sebagai berikut:  
1) Penanggung Jawab Yayasan     : Drs. H. Anas Yusuf Mahudi 
2) Komite Sekolah      : Drs. Bambang Suprobo, M.S.I 
3) Kepala Sekolah       : Drs. Suryani, M.Pd 
4) Wakil Kepala Kurikulum     : Drs. Tri Sukirno 
5) Wakil Kepala Kesiswaan     : Muhammad Ansor, S.Sy 
6) Wakil Ketenagaan      : Wijayati, S.Pd 
7) Wakil Kepala Sarpras     : Sri Rejeki, S.Pd 
8) Wakil Bidang DU-DI      : Ida Anugerah R, S.E 
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(Dokumentasi Pengangkatan Wakil Kepala Sekolah Tahun 2017). 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga pendidikan apabila 
mempunyai dua unsur pokok dalam proses pendidikan dan pengajaran, yaitu 
pendidik dan peserta didik. Adapun tenaga pendidik di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten terdiri dari 39 guru (Lampiran). 
Adapun karyawan yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
berjumlah 5 orang yang terdiri dari 4 karyawan administrasi, meliputi 2 di 
bagian Tata Usaha, 1 di bagian perbendaharaan sekolah dan 1 di bagian 
perpustakaan. Adapun untuk karyawan non administrasi berjumlah 1 orang 
sebagai penjaga sekolah (Lampiran). 
Tabel 01 Data JumlahGuru 
No Status 
Jumlah guru 
Ket 
L P J 
1 GTY 7 12 19  
2 GTT 7 6 13  
3 PNS  1 1 2  
4 Guru Ekstra 5 - 5  
Jumlah 20 19 39  
 
Tabel 02 Data Jumlah Karyawan 
No Status 
Jumlah Karyawan Ket 
L P J  
1 PTY - 1 1  
2 PTT 1 3 3  
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Jumlah  1 4 5  
(Dokumentasi Daftar Tenaga pendidik dan Kependidikan Tahun  2017). 
2) Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang terdaftar di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 adalah 450 siswa.Terdiri dari 216 siswa laki-laki dan 234 
siswa perempuan. 
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Tabel 03 Data Rombel,  Siswa dan Kelas 
 
NO Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Jumlah 
1 X TSM 1 Kelas 10 39 1 40 
2 X TSM 2 Kelas 10 40 - 40 
3 X AK Kelas 10 - 23 23 
4 X AP Kelas 10 - 33 33 
5 X KI Kelas 10 7 13 20 
6 XI TSM 1 Kelas 11 33 - 33 
7 XI TSM 2 Kelas 11 27 - 27 
8 XI AK Kelas 11 4 23 27 
9 XI AP 1 Kelas 11 - 23 23 
10 XI AP 2 Kelas 11 - 21 21 
11 XI KI Kelas 11 3 10 13 
12 XII TSM 1 Kelas 12 30 - 30 
13 XII TSM 2 Kelas 12 25 - 25 
14 XII AK Kelas 12 3 22 25 
15 XII AP 1 Kelas 12 - 22 22 
16 XII AP 2 Kelas 12 - 18 18 
  17 XII KI    Kelas 12 5 25 30 
Total 216 234 450 
 
 (Dokumentasi jumlah Rombel, Siswa dan Kelas Tahun 2017). 
f. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data profil SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, sekolah ini 
memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
1) Ruang Belajar Mengajar 
a) Ruang Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
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b) Ruang Guru 
c) Ruang Laboratorium 
d) Ruang Perpustakaan 
e) Ruang Bimbingan Konseling 
f) Ruang Tata Usaha 
g) Ruang UKS, OSIS, dan Kesenian 
h) Ruang Koperasi 
i) Ruang Bank Mini 
j) Mushola 
k) Tempat Parkir 
2) Peralatan 
a. Komputer 
b. Mesin Ketik 
c. LCD 
d. Peralatan Musik Kesenian Hadroh 
e. Peralatan Laboratorium 
f. Peralatan Bengker Sepeda Motor 
3) Peralatan Komunikasi 
a. Telepon dan Faximile 
b. Sound System 
c. Radio Tape 
d. Televisi 
e. Papan komunikasi. 
(Dokumentasi Sarana Prasarana Tahun 2015). 
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2. Deskripsi Tentang Program-program Pendidikan Akhlak di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
Kepala sekolah memberikan penjelasan tentang pentingnya pendidikan akhlak, 
beliau menyatakan bahwa pendidikan adalah amanat undang-undang dan undang-
undang itu adalah amanat dari rakyat. Kemudian terkait dengan keputusan, kebijakan 
jugamerupakan implementasi dari undang-undang. Kemudian terkait dengan 
pendidikan agama dan budi pekerti (akhlak) adalah memang suatu keharusan apa yang 
dilaksanakan oleh kementrian pendidikan. Itu lah suatu keharusan yang harus 
dilaksanakan demi mewujudkan karakter yang diinginkan oleh pemuda saat ini yang 
kemudian yang akan menjadi pemimpin bangsa (Wawancara dengan Bapak Suryani 
selaku kepala sekolah, 26 Februari 2017). 
Harus ada kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan para guru dalam 
melaksanakan berbagai program kegiatan yang telah dibuat agar kedepannya 
diharapkan mampu mendidik siswa memiliki akhlak mulia dan budi pekerti yang baik. 
Karena tujuan kita adalah membangun kepribadian dan membangun karakter siswa, 
tentunya siswa harus melaksanakan perintah Allah SWT dan Rosulullah SAW serta 
menjauhi larangan-Nya. Maka dari itu, kita sebagai umat Islam berarti kita juga harus 
bisa menjadi ahlul „ilmi, ahlul khoir, dan ahlul jannah (Wawancara dengan Bapak 
Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Pak Ansor selaku waka kesiswaan juga menambahkan bahwa pendidikan 
akhlak dilakukan dalam berbagai program kegiatan yang telah disusun dan dilaksankan 
melalui kerjasama dan pelimpahan tugas atau wewenang dari kepala sekolah kepada 
para guru dengan tujuan untuk mendidik dan membiasakan siswanya melaksanakan 
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ajaran agamanya di sekolah (Wawancara dengan Pak Ansor selaku Waka bidang 
Kesiswaan, 27 Februari 2018). 
Dalam melaksanakan program kegiatan yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten, kepala sekolah juga memberikan penjelasan bahwa kepala sekolah adalah guru 
yang juga ditugasi sebagai manajer dan sebagai pemimpin. Karena ditugasi sebagai 
manajer yaitu membuat perencanaan. Kepala sekolah membuat perencanaan sejak awal 
sebelum dilaksanakan kegiatan dan melakukan evaluasi setelah melaksanakan kegiatan 
(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten, beliau juga menyatakan bahwa banyak upaya yang telah 
kepala sekolah lakukan dalam mendidik akhlak siswa yaitu dengan melakukan 
implementasi melalui berbagai program kegiatan pembiasaan-pembiasaan pengamalan 
dan pembinaan di sekolah (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 
26 Februari 2018). 
Beliau juga menambahkan tentang sejarah diadaknya kegiatan-kegiatan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten bahwa kegiatan-kegiatan tersebut ada semenjak beliau 
menjabat sebagai kepala sekolah. Semuanya itu ada maksud dan tujuan yang ingin 
kepala sekolah bentuk kepada siswa dan juga kepada guru. Karena tujuan kepala 
sekolah adalah membangun kepribadian dan membangun karakter siswa makaada 
langkah-langkah yang beliau tempuh yaitu mencoba dengan metode dan teknik. 
Kegiatan apa yang perlu kepala sekolah kembangkan dalam rangka agar siswaberhasil 
dalam pendidikan akhlaknya. Kepala sekolah mencoba mengadakan kegiatan yang dulu 
belum ada beliau cobakan ada. Semua itu kepala sekolah mencoba memberikan 
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kesempatan kepada para siswa untuk mendidik akhlak sekaligus melaksanakan 
agamanya di luar mapel dan di luar ekstra yang dilaksanakan, seperti adanya 
pembiasaan musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, 
sholawat nariyah dan asmaul husna, pembiasaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur 
berjama’ah, pembiasaan pengamalan mujahadah malam, membudayakan safari al-
barzanji dan pembinaan bagi siswa yang bermasalah (Wawancara dengan Bapak 
Kepala Sekolah selaku Kepala Sekolah, 6 April 2018). 
a. Pembiasaan musofaqah setiap pagi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah 
menjelaskan bahwa kegiatan Musofaqah bertujuan agar siswa memiliki adab dan 
terbiasa untuk menghormati guru maupun dengan temannya sendiri yang sudah 
datang terlebih dahulu danketika sedang duduk-duduk di teras sekolah. Secara tidak 
langsung pembiasaan tersebut juga mengandung unsur mendidik akhlak siswa 
dengan membiasakan sopan santun terhadap orang lain. Dengan pembiasaan ini 
juga kepala sekolah sekaligus dapat mengetahui siapa siswa yang datang terlambat 
maupun siswa yang tidak datang terlambat. Kepala sekolah melakukan pengawasan 
atau pengontrolan dengan datang lebih awal dan ikut terlibat langsung dalam 
pelaksanaan musofaqah bersama guru piket kemudian langsung menuju depan pintu 
gerbangsekolah. (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 
Februari 2018). 
Ibu Rohmah selaku guru yang diberi tugas piket pagi (KBM) oleh kepala 
sekolah juga menjelaskan bahwa salah satu program kegiatan dalam mendidik 
akhlak siswa yaitu musofaqah. Musofaqah merupakan program dalam 
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membiasakan siswa untuk menyapa sekaligus berjabat tangan setiap bertemu 
dengan guru atau dengan temannya. Kegiatan tersebut dilakukan rutin setiap pagi 
sesampainya siswa tiba di sekolah dan ketika siswa memasuki pintu gerbang 
sekolah. Kepala sekolah dalam kegiatan ini memberikan jadwal tugas piket kepada 
para guru untuk menyambut siswa yang sudah tiba di sekolah untuk berada di pintu 
gerbang masuk sekolah. Siswa masuk sekolah kemudian berjabat tangan dengan 
kepala sekolah dan guru piket (Wawancara dengan Ibu Rohmah, 5 Maret 2018). 
Ibu Rohmah juga menambahkan bahwa selain berjabat tangan, siswa juga 
dibiasakan untuk mematikan mesin sepeda motornya. Siswa harus turun dari 
kendaraannya ketika tiba didepan pintu gerbang sekolah. Begitupun mereka yang 
membawa sepeda ontel di sekolah. Siswa yang membawa sepeda motor maupun 
sepeda ontel harus menuntun kendaraannya sampai ke tempat parkir. Pembiasaan 
ini dilakukan karena kepala sekolah menginginkan agar siswa mempunyai adab dan 
berlatih menghormati orang lain termasuk dengan guru. Untuk guru yang bertugas 
piket diharuskan datang lebih awal kurang lebih pukul 06.30 WIB harus sudah 
beradadi sekolah (Wawancara dengan Ibu Rohmah,5 Maret 2018). 
Hal senada juga dikuatkan oleh pernyataan dari Ibu Nur Chasanah selaku 
guru agama yang menyatakan bahwa kepala sekolah dalam melakukan pengawasan 
dan pengontrolan yaitu turut serta dalam kegiatan dan justru yang memberi contoh 
dalam pembiasaan ini kemudian diikuti guru piket. Misal ada guru lainyang lewat 
dan bertemu dengan siswa pasti siswa jabat tangan. Akhirnya bapak ibu guru yang 
baru datang ikut berjabat tangan dengan siswa. Dari situlah guru-guru lain akhirnya 
mengikuti, baik pembiasaan musofaqah pagi maupun ketika pulang sekolah. Jika 
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pada saat jam pulang sekolah apabila bapak kepala sekolah berada di sekolah pasti 
siswa juga berjabat tangan dengan beliau (Wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 1 
Maret 2018). 
Pernyataan dari Ibu Nur Chasanah juga ditambahkanoleh pernyataan dari 
Ermawati selaku siswi sekaligus pengurus OSIS yang menyatakan bahwa saat 
teman-teman tiba di sekolah, kepala sekolah mesti sudah ontime di depan pintu 
gerbang, terus salaman dan mencium tangan beliau lalu salaman sama guru piket 
maupun guru yang sudah datang di sekolah. Terkadang jika pas pulang sekolah 
kepala sekolah juga sering berdiri di depan kantor guru kami juga bersalaman 
dengan beliau (Wawancara dengan Ermawati salah satu siswi, 3 Maret 2018). 
Adapun untuk sejarah adanya kegiatan musofaqah pagi di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten, peneliti meminta keterangan dari pak Ansor selaku waka kesiswaan 
bahwa kegiatan musofaqah pagi sudah ada semenjak Pak Suryani menjadi kepala 
sekolah. Siswa memang dibiasakan untuk sopan santun kepada kepala sekolah dan 
para guru. Hal tersebut juga telah tertulis di dalam tata tertib sekolah bahwa siswa 
harus sopan santun, tenang, tertib dan teratur pada saat masuk atau keluar halaman 
sekolah dan kelas. Dalam tata tertib juga dijelaskan bahwa motor harus dituntun 
dan dimatikan (Wawancara dengan Pak Ansor, 6 April 2018). 
Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembiasaan musofaqah 
tersebut. Observasi dilakukan pada hari Senin 5 Maret 2018, saat itu guru yang 
ditugaskan piket pagi adalah Ibu Rohmatul Qodriyah. Kepala sekolah sudah berdiri 
di luar pintu gerbang, memantau dan mengawasi siswa yang tiba di sekolah. Kurang 
lebih setengah jam selama bel tanda masuk belum berbunyi, satu per satu siswa tiba 
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di sekolah, siswa memasuki pintu gerbang sekolah dan satu per satu mereka 
berjabat tangan seraya mencium tangan bapak kepala sekolah. Kemudian berjabat 
tangan dengan Ibu Rohmah dan ada beberapa siswa yang turut berjabat tangan 
dengan peneliti. Setiba di depan pintu gerbang sekolah, siswa langsung mematikan 
mesin sepeda motor nyakemudian berjabat tangan dengan kepala sekolah dan Ibu 
Rohmah yang saat itu berdiri di dekat pintu gerbang. Kemudian siswa menuntun 
kendaraannya menuju tempat parkir. Begitu juga siswa yang membawa sepeda 
ontel ke sekolah mereka langsung turun dari kendaraannya kemudian berjabat 
tangan dengan bapak kepala sekolah dan ibu Rohmah. Setelah jam menunjukkan 
pukul 06.45 WIB kurang lebih 15 menit bel tanda masuk akan berbunyi, terlihat 
masih banyak siswa yang saat itu masih berkumpul di luar sekolah. Mereka 
kebanyakan adalah siswa laki-laki. Kepala sekolah masih memantau dan sesekali 
memberi peringatan dengan melambaikan tangannya dengan maksud agar siswa 
segera bergegas masuk. Pukul 06.55 WIB dimana 5 menit sebelum bel pelajaran 
dimulai, Ibu Rohmah menutup dan mengunci pintu gerbang utama. Akan tetapi 
masih ada beberapa siswa yang bandel dan menyelinap masuk melalui pintu kecil 
dimana terletak di sebelah pintu gerbang utama.  
Dalam kegiatan pembiasaan musofaqah pagi, kepala sekolah 
mengungkapkan kendala yang dihadapi bahwa kesadaran siswa yang memang 
belum semuanya bisa menegakkan kedisiplinan. Contohnya ketika jam sudah 
menunjukkan pukul 06.55 WIB pintu gerbang sudah ditutup dan siswa harus sudah 
masuk disekolah. Namun kenyataannya, masih ada siswa yang sering terlambat. 
Hal itu menjadikan siswa yang terlambat masuk sekolah tidak melaksanakan 
58 
 
musofaqah. Kepala sekolah juga sering memberikan pembinaan dan pengarahan 
bahkan hukuman kepada siswa yang sering datang terlambat yang diharapkan 
mereka jera dan tidak terlambat lagi.Inikepala sekolah lakukan memang untuk 
mendidik siswa agar dapat menanamkan sikap disiplinnya di sekolah (Wawancara 
dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Adapun untuk solusi yang ditempuh kepala sekolah seperti diungkapkan 
oleh pernyataan dari Pak Ansor bahwa kepala sekolah selalu memberikan 
pembinaan, pengarahan, dan mengontrol kegiatan tersebut. Kepala sekolah juga 
seringturun tangan ketika ada siswa yang terlambat masuk sekolah maupun 
ketikaada siswa yang bermasalah. Kepala sekolah juga turut memberi hukuman 
kepada siswa diharapkan agar siswa yang sering terlambat tidak mengulangi 
perbuatannya (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari 2017). 
Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan pembiasaan musofaqah pagi 
tersebut juga didukung dengan adanya bukti dokumen yang telah peneliti peroleh 
sebagaimana terlampir dalam lampiran seperti adanya jadwal piket guru yang 
ditugasi kepala sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembiasaan musofaqah 
bersama kepala sekolah (Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
b. Pembiasaan pengamalan al-fatihah, do’a akan belajar, sholawat nariyah dan 
asma’ul husna setiap pagi 
 Pelaksanaan pembiasaan pengamalan al-fatihah, do’a akan belajar, sholawat 
nariyah dan asma‟ul husna setiap pagikepala sekolah juga memiliki tujuan yang 
diharapkan. Kepala sekolah menyatakan bahwa sholawat itu adalah perintah Nabi. 
Beliau juga mengatakan bahwa dalam Hadits Nabi, dengan membaca sholawat apa 
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yang kamu doakan kepada Nabi Muhammad otomatis kamu juga akan didoakan. Maka 
dari itu kita berharap dengan kita membaca sholawat dan salam kepada Nabi, kita akan 
mendapat rahmat dari beliau. Kita melakukan sholawat agar kita mendapatkan wasilah 
dari beliau. Dengan tujuan seperti itu kepala sekolah membiasakan kepada siswa agar 
dia mendapatkan doa Nabi yang berupa rahmat dan salam dan kepala sekolah biasakan 
melalui kegiatan pagi sebelum pelajaran dimulai. Kepala sekolah melakukan 
pengawasan atau pengontrolan pembiasaan pengamalan al-fatihah, do’a akan belajar, 
sholawat nariyah dan asma‟ul husnayaitu melalui CCTV kantor dan melihat 
bagaimana jalannya kegiatan pembiasaan pagi ini. Terkadang kepala sekolah juga 
melakukan pengawasan langsung ketika melihat dari CCTV apabila ada kelas yang 
belum ada guru. Ketika guru yang mengajar pada jam pertama belum hadir maka 
kepala sekolah selalu masuk ke kelas dan sering menanyakan jam pelajaran guru siapa 
kepada siswa (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 
2018). 
Ibu Nur Chasanah juga memberikan tambahan informasi terkait tujuan siswa 
dibiasakan melakukan pengamalan pagi tersebut. Beliau menyatakan bahwa tujuan 
adanya pembiasaan pengamalan pagi bagi siswa yaitu kita berharap dengan siswa 
membiasakan sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW maka akan mendapat 
rahmat dari beliau. Kita membiasakan bersholawat agar siswa mendapatkan wasilah 
dari beliau. Dengan tujuan seperti itu maka kita biasakan kepada siswa agar mereka 
mendapatkan doa Nabi yang berupa rahmat dan salam selama belajar (Wawancara 
dengan Ibu Nur Chasanah, 1 Maret 2018). 
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Adapun dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, Bu Nur Chasanah selaku guru 
PAI memberikan penjelasan tentang pelaksanaan pembiasaan pengamalan al-fatihah, 
doa akan belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna. Bu Nur mengatakan bahwa 
kegiatan tersebut dilaksanakan setiap pagi setelah bel tanda masuk pelajaran berbunyi 
yaitu pukul 07.00-07.30 WIB yang di dampingi oleh masing-masing guru yang 
mengajar di jam pertama. Kegiatan ini dilakukan dengan siswa melafadzkan al-fatihah, 
doa akan belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna secara bersama-sama sebelum 
pelajaran dimulai. Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan 
yaitu melalui CCTV kantor dan ketika kontrol kelas(Wawancara dengan Ibu Nur 
Chasanah, 1Maret 2018). 
Hal senada juga dikuatkan oleh pernyataan dari Pak Tri selaku waka kurikulum. 
Beliau menyatakan bahwa kepala sekolah melakukan pengawasan dan pengontrolan 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah tersebut kepada 
guru yang diberi jadwal mengajar di jam pertama dan pengawasan langsung ketika 
pembiasaan pengamalan pagi dilakukan siswa. Kepala sekolah keliling kelas dan 
memantau jalannya kegiatan tersebut sekaligus mengetahui kelas mana yang masih 
kosong maupun kelas mana yang sudah ada gurunya. Apabila ditemukan kelas yang 
masih kosong karena guru belum hadir, kepala sekolah sering masuk dan mengisi kelas 
yang kosong tersebut (Wawancara dengan Pak Tri Sukirno, 2 Maret 2018). 
 Dalam kegiatan tersebut kepala sekolah juga memiliki kendala yang dihadapi. 
Seperti yang diungkapkan beliau bahwa guru yang mendapatkan jadwal mengajar pada 
jam pertama kadang belum bisa hadir tepat waktu. Memang perlunya himbauan dan 
pengawasan yang lebih kepada guru serta upaya beliau untuk tetap berusaha 
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memberikan contoh atau tauladan kepada semua guru yang melaksanakan. Himbauan 
tersebut sering beliau sampaikan ketika waktu-waktu insidentil, misal ada kegiatan 
yang dilihat kurang berjalan efektif, kepala sekolah memanggil waka kesiswaan dan 
guru-guru yang bersangkutan kemudian kepala sekolah mengadakan rapat pertemuan. 
Untuk kegiatan resmi kepala sekolah merapatkan setiap akhir tahun kegiatan dengan 
semua jajaran guru. Kemudian evaluasi dengan orang tua juga dilakukan ketika 
kenaikan kelas saat pengambilan raport melalui masing-masing guru wali kelas maupun 
ketika terdapat siswa yang bermasalah(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku 
kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Hal senada juga ditambahkan oleh penyataan dari Ermawati salah seorang siswi 
yang menyatakan bahwa masih ada beberapa guru yang tidak datang tepat waktu. Ada 
juga guru yang malah tidak hadir sampai kegiatan ini selesai. Sehingga Ermawati 
sering mengajak teman-teman untuk tetap melakukan kegiatan ini sendiri. Terkadang 
jika tidak diawasi guru ada teman yang enggan melakukan kegiatan ini. Kadang ada 
yang mengobrol sama teman yang lain bahkan ada juga malah yang tidur. Namun 
ketika pak kepala tiba-tiba masuk kelas kemudian sering menanyakan “jamnya guru 
siapa ini” teman-teman pasti langsung takut dan kembali melaksanakan doa pagi 
(Wawancara dengan Ermawati salah satu siswi, 3 Maret 2018). 
Kepala sekolah saat mengadakan evaluasi kegiatan yang dirasa kurang berjalan 
efektif juga dikuatkan oleh pernyataan dari Pak Ansor yang menyatakan bahwa kira-
kira jika program kegiatan yang di pandang kepala sekolah tidak efektif, waka 
kesiswaan dan guru-guru yang bersangkutan biasanya langsung dipanggil. Jadi tidak 
bisa dibuat rencana kapan rapat diadakan. Pada saat pertemuan, kepala sekolah kadang 
62 
 
juga menghimbau kepada para guru agar melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari 2018). 
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu, 3 Maret 2018 saat itu 
Ibu Wijayati masuk di kelas XII TSM 2 dan mendampingi anak-anak melafadzkan al-
fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna. Para siswa melakukan 
pembiasaan pengamalan ini secara bersama-sama. Sesekali Bu Wijayati mengawasi 
siswa yang saat itu terlihat hanya diam saja, ada juga yang menundukkan kepalanya di 
atas meja entah mengantuk atau malas. Ketika siswa menyadari bahwa kepala sekolah 
sedang mengawasi mereka, siswa langsung kembali melafaldzkan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna (Observasi, 3 Maret 2018). 
  Observasi lain juga peneliti lakukan pada hari Selasa, 6 Maret 2018 ketika 
peneliti melihat kepala sekolah saat melakukan kontrol kelas di kelas XII Akuntansi. 
Kepala sekolah masuk dan mengawasi di kelas XII Akuntansi tersebut karena saat itu 
guru yang mengajar belum hadir, terlihat siswa tetap melaksanakan pembiasaan 
pengamalan pagi ini walaupun gurunya belum hadir. Saat itu ada siswa laki-laki yang 
hanya menundukkan kepalanya di atas meja, ada juga yang hanya diam. Begitu kepala 
sekolah masuk kelas, semua siswa langsung melafaldzkan al-fatihah, doa akan belajar, 
sholawat nariyah dan asma‟ul husna kembali (Observasi, 6 Maret 2018). 
Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan pembiasaan pengamalan al-
fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna ini juga didukung 
dengan adanya bukti dokumentasi pembuatan jadwal pelajaran dimana di dalam jadwal 
pelajaran tersebut terdapat kode guru yang mengajar di jam pelajaran pertama sekaligus 
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yang ditugasi kepala sekolah dalam mendampingi siswa pada saat kegiatan pembiasaan 
pengamalan tersebut (Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
c. Pembiasaan Sholat Dhuha berjama’ah 
Kepala sekolah memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kegiatan sholat 
dhuha berjama’ah bahwa kepala sekolah melakukan pengawasan atau pengontrolan 
kegiatan sholat Dhuha berjama’ah pada saat kepala sekolah melakukan kontrol KBM 
pagi sekaligus mengawasi pelaksanaan sholat dhuha. Kepala sekolah keliling dan 
melihat kelas yang saat itu mendapatkan jadwal untuk melaksanakan sholat dhuha 
berjama’ah. Kemudian ketika kepala sekolah keliling di lain kelas dan kebetulan 
menemukan jam kosong di kelas, kepala sekolah juga sering mengajak semua siswa di 
kelas tersebut untuk melaksanakan sholat dhuha berjama’ah (Wawancara dengan Bapak 
Suryani, selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Pengawasan atau pengontrolan kegiatan sholat dhuha oleh kepala sekolah juga 
ditambahkan pernyataan dari Ibu Nur Chasanah yang menyatakan bahwa kepala 
sekolah melakukan pengawasan dan pengontrolan yaitu pada saat kepala sekolah rutin 
mengontrol KBM di pagi hari dengan melihat kelas-kelas. Namun, apabila ketika 
kepala sekolah menjumpai jam kosong di kelas dan waktu tersebut hanya digunakan 
siswa untuk hal-hal yang tidak berguna sekalipun kelas tersebut tidak ada jadwal sholat 
dhuha kepala sekolah sering mengajak siswa untuk melaksanakan sholat dhuha 
kemudian beliau lah yang menjadi imam (Wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 1 
Maret 2018). 
Dalam wawancara dengan Pak Tri Sukirno selaku Waka kurikulum memberikan 
keterangan tentang pelaksanaan kegiatan sholat dhuha berjama’ah sekaligus tujuan 
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dibiasakannya sholat dhuha kepada siswa. Beliau menyatakan bahwa sholat dhuha 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai Sabtu dan di ambil pada saat jam pelajaran 
pertama dan jam pelajaran ketiga. Sholat dhuha dilaksanakan secara berjama’ah dan 
secara terjadwal wajib diikuti oleh siswa setiap kelas dengan imam yaitu guru yang saat 
itu sedang mengajar. Sholat dhuha dibiasakan agar ketika lulus nanti siswa terbiasa 
melaksanakan sholat sunah dhuha serta dengan sholat dhuha maka akan memperlancar 
rezeki siswa ketika sudah dewasa nanti (Wawancara dengan Pak Tri Sukirno, 2 Maret 
2018). 
. Pak Sriyanto selaku guru yang ditugaskan sebagai koordinator kegiatan sholat 
dhuha juga menambahkan bahwa kepala sekolah mengkoordinasikan pelaksanaan 
kegiatan sholat dhuha kepada beliau. Kepala sekolah menyuruh membuat jadwal kelas 
yang melaksanakan sholat dhuha secara berjama’ah kemudian ditempel di kantor guru 
maupun di kelas-kelas. Sholat dhuha berjama’ah ini dijadwalkan untuk dua kelas per 
hari. Pelaksanaan diambil pada saat jam pelajaran pertama dan pada saat jam pelajaran 
ketiga dengan imam guru yang saat itu mengajar. Apabila guru yang mengajar putra, 
guru itulah yang bertugas menjadi imam. Namun, apabila guru yang mengajar adalah 
guru putri, maka hanya bertugas mengkoordinasi siswa. Apabila di dalam kelas 
kebetulan ada siswa laki-laki maka siswa laki-laki tersebut yang nanti menjadi imam 
(Wawancara dengan Pak Sriyanto, 5 Maret 2018). 
Pak Sriyanto juga memberikan penjelasan tentang tujuan dibiasakan sholat 
dhuha sekaligus sholat dzuhur berjama’ah kepada siswa. Selain untuk melatih 
kedisiplinan dan pembiasaan, beliau juga menyatakan bahwa dengan dibiasakannya 
melaksanakan sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama’ah, juga sangat 
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mempengaruhi sikap dan akhlak siswa meskipun untuk siswa kelas 1 dan kelas 2 belum 
begitu terlihat perubahannya. Namun, beliau melihat perubahan sikap, perilaku, dan 
akhlak pada saat siswa menginjak kelas 3. Pak Sriyanto juga mengatakan bahwa siswa 
juga semakin memiliki kesadaran diri yang sangat tinggi dan semakin memiliki kontrol 
perilaku yang baik (Wawancara dengan Pak Sriyanto, 6 April 2018). 
Hal senada juga ditambahkan oleh pernyataan dari pak Ansor tentang tujuan 
diadakannya kegiatan sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama’ah di sekolah. 
Beliau menyatakan bahwa kegiatan sholat dhuha maupun sholat dzuhur berpengaruh 
sekali dalam membentuk dan merubah sikap siswa. Siswa jadi lebih memiliki 
kesadaran diri karena memang sebelum mereka bersekolah disini kebanyakan mereka 
berasal dari sekolah negeri dan di lingkungan luar pun siswa sebagian ada yang belum 
bisa melaksanakan sholat lima waktu. Di sekolah ini lah kita berusaha untuk mendidik 
siswa supaya siswa membiasakan melaksanakan sholat dhuha maupun dzuhur 
berjama’ah. Apalagi dengan adanya pembiasaan dzikir tahlil sebelum sholat 
dilaksanakan meskipun hanya sebentar. Dzikir tahlil juga dibiasakan kepada siswa 
maupun guru juga mempunyai tujuan yaitu untuk mengamalkan amaliyah siswa 
maupun guru (Wawancara dengan Pak Ansor, 6 April 2018). 
Peneliti mengadakan observasi kegiatan sholat dhuha pada hari Senin 5 Maret 
2018 dimana saat jam pelajaran pertama hampir selesai, pukul 07.40 WIB di kelas XI 
AP 1, satu persatu siswi keluar dari kelasuntuk melaksanakan sholat dhuha berjama’ah. 
Terlihat guru sedang menyuruh siswinya untuk segera mengambil air wudhu. Para 
siswi langsung bergegas mengambil air wudhu dan ada juga yang masih di dalam kelas 
untuk menunggu antrian wudhu. Guru tersebut menyuruh siswinya untuk segera keluar 
66 
 
kelas. Setelah semua siswi berwudhu, para siswi kemudian menuju ke musholla dan 
mengambil mukena yang berada di almari musholla dan ada yang sudah membawanya 
dari rumah kemudian sebelum melaksanakan sholat para siswa dzikir tahlil kemudian 
melaksanakan sholat dhuha berjama’ah bersama guru tersebut (Observasi, 5 Maret 
2018). 
Adapun kendala yang dihadapi dalam kegiatan sholat dhuha kepala sekolah 
memberikan penjelasan bahwa kesadaran dalam diri siswa yang memang masih banyak 
yang enggan melaksanakan sholat dhuha. Guru yang ditugaskan menjadi imam 
terkadang belum bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Minimnya fasilitas seperti 
musholla yang dimiliki masih kecil jadi juga bisa menjadi faktor pelaksanaan sholat 
dhuha kurang efektif (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 
Februari 2018). 
Untuk mengatasi kendala yang ada, kepala sekolah terus menanyakan dan 
mengevaluasi kepada guru agama yang diberi tugas mengkoordinir kegiatan sholat 
dhuha agar memaksimalkan sistem penjadwalan, sehingga sholat dhuha tetap berjalan 
dan terlaksana dengan baik.Penambahan sarana dan prasarana dan perluasan musholla 
sebetulnya juga sangat diperlukan. Namun dikarenakan lahan sekolah yang dimiliki 
sempit dan pendanaan yang masih kurang, maka dari itu solusi untuk memperluas 
bangunan musholla memang masih sulit dilakukan. Beliau juga berharap suatu saat 
nanti bangunan musholla bisa dibuat 2 lantai sehingga dalam pelaksanaannya bisa lebih 
efektif. Selain itu perlunya pemberian motivasi kepada para guru dan siswa akan 
banyaknya manfaat melaksanakan sholat dhuha. Kesadaran dari para guru harus 
67 
 
ditanamkan untuk menertibkan siswa karena merekasebagai pelaksana kegiatan 
(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Kepala sekolah dalam mengadakan pembiasaan sholat dhuha berjama’ah 
tersebut juga didukung dengan adanya bentuk dokumen yang telah peneliti peroleh 
sebagaimana terlampir pada lampiran seperti adanya bukti jadwal yang bertugas 
menjadi imam dan jadwal kelas yang melaksanakan sholat dhuha berjama’ah serta 
adanya bukti absensi bagi siswa yang melaksanakan sholat dhuha berjama’ah 
(Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
d. Pembiasaan Sholat Dzuhur berjama’ah 
Kepala Sekolah memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kegiatan sholat 
dzuhur berjama’ah bahwa kepala sekolah melakukan pengawasan dan pengontrolan 
sholat dzuhur yaitu dengan ikut melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah bersama siswa 
dan para guru. Kepala sekolah juga menanyakan sejauh mana pelaksanaan sholat dhuha 
maupun sholat dzuhur berjama’ah kepada Pak Sriyanto selaku guru yang diberi tugas 
untuk mengkoordinir kegiatan. Apabila kepala sekolah mendapat giliran menjadi imam, 
beliau berusaha datang lebih awal agar kelas yang mendapatkan jadwal melaksanakan 
sholat dengan beliau, segera bergegas mengambil air wudhu dan melaksanakan sholat 
dzuhur berjama’ah. Apabila tidak dapat jadwal imam, kepala sekolah melakukan 
kontrol kelas terlebih dahulu. Kepala sekolah mendatangi siswa yang masih ada di 
kelas-kelas kemudian beliau menyuruh supaya segera pergi ke musholla (Wawancara 
dengan Bapak Suryani, selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
  Pernyataan dari Bapak Suryani juga dikuatkan oleh pernyataan dari Pak Sriyanto 
selaku guru agama yang ditugaskan menjadi koordinator kegiatan bahwaketika sholat 
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dzuhur, kepala sekolah selalu menanyakan kepada siswa-siswanya “sudah sholat apa 
belum.” Kepala sekolah juga sering menanyakan kepada Pak Sriyanto bagaimana 
pelaksanaan sholat siswa apabila dipandang tidak berjalan efektif. Meski guru agama 
ditugaskan sebagai koordinator pelaksanaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur, kepala 
sekolah sering bertindak sendiri, ketika keliling kepala sekolah sering mengajak siswa 
untuk sholat berjama’ah (Wawancara dengan Pak Sriyanto, 5 Maret 2018). 
Pernyataan dari kepala sekolah dan dari pak Sriyanto juga dikuatkan oleh 
pernyataan dari Ermawati salah satu siswi bahwa kepala sekolah sering mengajak 
siswanya, misal ketika sholat dzuhur kepala sekolah sering mengajak teman-teman 
yang kebetulan masih di kelas, untuk sholat berjama’ah. Kepala sekolah juga bisa 
mengetahui siapa yang ketahuan berbohong misal ada siswa yang belum sholat pasti 
beliau tahu dan langsung menegur. Jadi pada saat istirahat kedua pasti kepala sekolah 
langsung keliling kelas dan menyuruh siswanya untuk segera sholat, tapi memang 
kadang masih banyak siswa laki-laki malah ada yang jajan di kantin. Memang kondisi 
musholla sekolah yang belum bisa menampung banyak siswa jadi sholatnya bergantian. 
Kadang pada saat bel masuk pelajaran pun masih banyak teman-teman yang 
melaksanakan sholat dzuhur (Wawancara dengan Ermawati salah satu siswi, 3 Maret 
2018). 
 Adapun dalam pelaksanaan sholat dzuhur berjama’ah, Pak Ansor memberikan 
penjelasan bahwa sholat dzuhur dilakukan setiap hari Senin-Sabtu seperti pelaksanaan 
sholat dhuha. Sholat dzuhur wajib diikuti oleh siswa yang telah jadwalkan 
melaksanakan sholat dzuhur di sekolah, maupun guru yang dijadwalkan menjadi imam. 
Namun, untuk pelaksanaan sholat dzuhur meskipun kelas yang tidak dijadwalkan 
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melaksanakan sholat dzuhur di sekolah, mereka tetap dihimbau untuk melaksanakan 
sholat dzuhur di sekolah secara bergantian setelah kelas yang mendapatkan jadwal 
selesai mengerjakan sholat (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari  2018). 
 Peneliti melakukan observasi pada hari Senin, 5 Maret 2018 Pukul 11.45 WIB 
jam istirahat kedua berbunyi dimana waktu yang digunakan untuk melaksanakan sholat 
dzuhur berjama’ah. Beberapa siswa bergegas mengambil air wudhu dan pergi ke 
musholla. Terlihat juga sebagian guru bergegas pergi ke musholla untuk melaksanakan 
sholat dzuhur berjama’ah. Saat itu ada siswa yang pergi ke kantin, dan ada juga siswa 
yang pergi ke perpustakaan untuk mengembalikan buku, dan ada juga yang masih asyik 
ngonrol de dalam kelas. Seperti biasa kepala sekolah melakukan kontrol kelas. Beliau 
keliling kelas dan menyuruh siswa yang masih berada di dalam kelas-kelas untuk 
segera mengambil air wudhu dan melaksanakan sholat. Saat kepala sekolah melakukan 
kontrol kelas di XI AP 2 beliau menyuruh siswa untuk segera mengambil air wudhu 
dan segera pergi ke musholla. Beberapa siswa pun bergegas pergi ke musholla yang tak 
jauh dari kelasnya. Kepala sekolah melanjutkan kontrol kelas di X TSM 1. Saat dimana 
mereka masih asyik ngobrol di dalam kelas, kepala sekolah langsung menghampri 
mereka dan menyuruh untuk melaksanakan sholat. Sebagian siswa langsung bergegas 
menuju tempat wudhu dan antri dalam mengambil air wudhu kemudian mereka 
menunggu siswa lain yang masih melaksanakan sholat. Setelah melakukan kontrol 
kelas, saat itu kepala sekolah juga terlihat mengambil air wudhu dan ikut melaksankan 
sholat dzuhur berjama’ah (Observasi, 5 Maret 2018). 
   Kendala yang dialami dalam sholat dzuhur berjama’ah kepala sekolah 
mengatakan bahwa kendalanya sebenarnya hampir sama dengan sholat dhuha 
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berjama’ah yaitu musholla yang belum bisa menampung semua siswa dan guru, tempat 
wudhu yang kurang begitu banyak serta tenaga guru yang masih “playon” dan 
kesulitan untuk menyuruh siswa supaya segera melaksanakan sholat sehingga belum 
bisa maksimal dalam mengontrol siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah 
(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
   Untuk mengatasi kendala yang ada, kepala sekolah juga menyatakan bahwa 
karena kendala yang kepala sekolah alami hampir sama dengan pelaksanaan sholat 
dhuha berjama’ah, untuk solusi pun juga hampir sama. Permasalahan tempat sholat 
yang belum bisa menampung semua siswa dan guru, namun kepala sekolah tetap 
berupaya untuk selalu menegakkan sholat dzuhur berjama’ah kepada siswa maupun 
para guru meski dilakukan secara bergantian. Kepala sekolah juga tetap berupaya untuk 
selalu mengkoordinasikan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah ini dengan guru agama 
supaya guru-guru yang dijadwalkan sebagai imam dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik. Dari pihak guru lain juga, kepala sekolah sering 
himbau secara langsung supaya guru-guru dapat memberikan contoh teladan kepada 
siswa. Apabila sudah waktunya untuk melaksanakan sholat diusahakan untuk segera 
pergi ke musholla (Wawancara dengan Bapak Suryani, selaku kepala sekolah 26 
Februari 2018). 
Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan sholat dzuhur berjama’ah tersebut 
juga didukung dengan adanya bentuk dokumen yang telah peneliti peroleh sebagaimana 
terlampir pada lampiran seperti adanya bukti jadwal yang bertugas menjadi imam 
sholat dzuhur maupun jadwal kelas yang melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah dan 
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adanya bukti absensi bagi siswa yang melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah 
(Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
e. Pembiasaan pengamalan mujahadah setiap malam Jum’at 
 Pelaksanaan kegiatan pembiasaan pengamalan mujahadah setiap malam Jum’at, 
kepala sekolah menyatakan bahwa kegiatan ini dilaksanakan setiap malam Jum’at 
menjelang maghrib sampai isya’. Untuk kegiatan mujahadah memang tidak 
diwajibkan, akan tetapi untuk anak kelas tiga beliau libatkan langsung karena mereka 
akan menempuh ujian akhir. Kepala sekolah melakukan pengawasan atau pengontrolan 
kegiatan pembiasaan pengamalan mujahadah yaitu melalui koordinator guru agama 
yang beliau tugaskan untuk melakukan absensi kehadiran bagi para guru maupun siswa. 
Dalam kegiatan mujahadah ini, kepala sekolah juga mendapat jadwal menjadi imam 
sholat. Dengan kepala sekolah menjadi imam berarti kepala sekolah sekaligus juga 
dapat mengawasi dan mengontrol kegiatan secara langsung (Wawancara dengan Bapak 
Suryani, selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
 Pak Ansor selaku guru agama yang diberi wewenang tugas kepala sekolah 
sebagai koordinator pelaksana kegiatan mujahadah juga menjelaskan tentang kegiatan 
mujahadah. Beliau menyatakan bahwa mujahadah merupakan salah satu metode dalam 
membentuk akhlak bagi siswa sekaligus sebagai bentuk upaya sekolah dalam membina 
ruhani bagi para guru dan siswa khususnya kelas tiga yang akan menempuh ujian akhir. 
Kegiatan mujahadah ini diadakan sejak tahun 2011 dan dilaksanakan rutin setiap 
malam jum’at menjelang sholat maghrib sampai sholat isya’. Jadi, setiap Kamis malam 
atau malam Jum’at siswa kelas tiga maupun guru yang bertugas menjadi pendamping 
dihimbau datang ke sekolah untuk mengikuti kegiatan mujahadah malam. Walaupun 
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tidak bersifat wajib akan tetapi pihak sekolah tetap menghimbau kepada para guru dan 
siswa supaya mengikuti kegiatan ini karena dalam kegiatan ini juga ada absensi 
kehadiran baik guru maupun siswa (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari 2018). 
  Hal senada juga dikuatkan oleh pernyataan dari Pak Sriyanto selaku guru 
agamabahwa kegiatan mujahadah malam dilaksanakan bagi para guru dan siswa 
khususnya siswa kelas tigayang akan menempuh ujian akhir. Dalam kegiatan 
mujahadah malam kepala sekolah mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kepada 
guru agama. Dalam kegiatan mujahadah telah disiapkan jadwal piket bagi guru 
pendamping yang betugas menyiapkan tikar, sound system, air minum, bertugas 
mengabsen siswa, dan yang menjadi imam. Untuk guru yang kebetulan mendapatkan 
jadwal piket kegiatan mujahadah kepala sekolah juga menghimbau agar datang 15 
menit sebelum adzan maghrib tiba untuk mempersiapkan segala perlengkapan 
(Wawancara dengan Pak Sriyanto, 5 Maret 2018). 
 Ibu Nur Chasanah selaku guru agama yang bertugas menjadi pendamping 
kegiatan mujahadah juga memberikan informasi terkait pelaksanaan kegiatan 
mujahadahserta tujuan diadakannya kegiatan tersebut. Ibu Nur menyatakan bahwa 
mujahadah dilakukan siswa dan guru untuk melaksanakan serangkaian ibadah yang 
dipimpin oleh guru yang bertugas menjadi imam. Kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan dan pengontrolan yaitu juga mendapat jadwal imam dalam kegiatan 
mujahadah ini. Dalam pelaksanaannya yaitu melaksanakan sholat maghrib berjama’ah, 
membaca 99 asma‟ul husna, membaca basmallah 19x, Al-Fatihah3x, Q.S. Al-Insyirah 
3x, Ayat Kursi 3x, Al-Fiil 3x, membaca bacaan istiqhfar 40x, tasbih 40x, dan sholawat 
sebanyak 300x, membaca sholawat nariyah sebanyak 3x, kemudian doa-doa dan 
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terakhir yaitu melaksanakan sholat Isya’ berjama’ah (Wawancara dengan Ibu Nur 
Chasanah, 1 Maret 2018). 
  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis, 8 Maret 2018 
terlihat bahwa sebelum dimulai kegiatan mujahadah, sore itu para guru yang bertugas 
piket dan dibantu beberapa siswa tampak sibuk menyiapkan segala perlengkapan. Ada 
yang menyiapkan sound system dan ada yang bertugas menggelar tikar. Menjelang 
maghrib,satu per satu siswa dan guru lain tiba di sekolah. Mereka langsung menuju ke 
teras-teras sekolah untuk mencari tempat sholat.Setelah adzan maghrib berkumandang, 
para guru dan siswa melaksanakan sholat maghrib berjama’ah. Saat itu kepala sekolah 
menjadi imam sholat. Setelah melaksanakan sholat maghrib berjama’ah, dilanjutkan 
serangkaian kegiatan mujahadah. Satu per satu siswa membuka buku amalan 
mujahadah yang mereka bawa dari rumah. Kemudian bersama-sama melakukan 
amalan membaca asma‟ul husna, basmallah, Al-Fatihah, Q.S. Al-Insyirah, Ayat Kursi, 
Al-Fiil, istiqhfar, tasbih, sholawat, dan dilanjutkan membaca sholawat nariyah, 
kemudian diakhiri dengan doa-doayang dibimimbing oleh imam sholat. Setelah selesai 
melakukan bacaan-bacaan dan doa-doa, diakhir kegiatan para guru dan siswa kemudian 
melaksanakan sholat Isya’ berjama’ah. 
  Adapun kendala pada kegiatan mujahadah malam diungkapkan oleh Bapak 
Suryani yang menyatakan bahwa sebenarnya kendala juga tidak jauh berbeda dengan 
kendala pada sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama’ah.Masalah tempat, memang 
masih menggunakan teras sekolah sebagai tempat kegiatan mujahadah. Sehingga 
apabila pada saat malam mujahadah turun hujan maka kegiatan ini juga kadang tidak 
terlaksana. Masalah kehadiran dari para guru maupun dari siswa sendiri yang masih ada 
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yang bolos entah malas atau entah ada kegiatan lain di rumah sehingga tidak mengikuti 
kegiatan. Solusi yang bisa kepala sekolah ambil yaitu harapan adanya perluasan tempat 
sholat walaupun memang masih sulit terlaksana. Selain itu untuk masalah kehadiran 
siswa, kepala sekolah selalu menghimbau dan memberikan motivasi kepada para guru 
khususnya guru pendamping supaya terus hadir dalam kegiatan Wawancara dengan 
Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan mujahadah malam juga didukung 
dengan adanya bentuk dokumen yang telah peneliti peroleh sebagaimana terlampir 
pada lampiran seperti adanya bukti absen kehadiran siswa, jadwal guru yang ditugaskan 
piket mujahadah seperti yang bertugas menjadi imam, menyiapkan tikar, soundsystem, 
snack bagi guru maupun yang bertugas mengabsen siswa (Dokumentasi diambil 6 April 
2018). 
 
f. Membudayakan KegiatanSafari Al-Barzanji  
 Pelaksanaan kegiatan safari al-barzanji di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, 
kepala sekolah memberikan penjelasan bahwa tujuan diadakannya safari al-barzanji 
yaitu kepala sekolah berusaha mengerem kesempatan siswa untuk bermain. Minimal 
satu bulan sekali siswa hadir dalam kegiatan safari al-barzanji. Kegiatan safari al-
barzanji juga diadakan sebagai wadah mempererat tali silaturahim antara guru dan 
siswa bahkan kepada orang tua siswa dan masyarakat sekitar yang kebetulan rumahnya 
ditempati kegiatan. Kepala sekolah melakukan pengawasan atau pengontrolan kegiatan 
safari al-barzanji yaitu berusaha untuk selalu hadir saat kegiatan. Ketika guru yang 
bertugas memimpin pembacaan sholawatal-barzanji tidak bisa hadir, beliau sebagai 
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pengganti yang memimpin pelaksanaan pembacaan sholawatal-barzanji. Sebelum 
kegiatan dimulai beliau selalu memantau kehadiran siswa, beliau juga 
mengkoordinasikan dengan wali kelas untuk melakukan absensi kehadiran siswa, 
karena itu memang bagian dari kegiatan sekolah dan nanti masuk di pelaporan agenda 
kegiatan setiap bulan. Dalam kegiatan safari al-barzanji, kepala sekolah memberikan 
semacam reward atas kehadiran siswa melalui pembagian doorprize di akhir kegiatan, 
kepala sekolah juga memberikan dalam bentuk beasiswa bebas SPP 1 Semester atau 
beasiswa saat tes (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 
Februari 2018). 
 Pernyataan dari kepala sekolah juga dikuatkan oleh pernyataan dari Ibu Nur 
Chasanah bahwa kepala sekolah apabila tidak ada agenda lain di luar kegiatan sekolah, 
kepala sekolah selalu hadir dalam kegiatan safari al-barzanji. Kepala sekolah juga 
kadang sebagai pengganti dalam memimpin acara pembacaan kitab al-barzanji apabila 
guru yang ditugaskan berhalangan hadir. Dalam acara safari al-barzanji juga ada sesi 
pembagian doorprize dari kepala sekolah dan para guru. Kepala sekolah juga sering di 
sela-sela acara memberi semacam hadiah kepada siswa yang datang pertama kali, siswa 
yang rumahnya terjauh, siswa yang aktif mengikuti kegiatan dan beasiswa untuk siswa 
yang mendapat peringkat 1 di kelas (Wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 1 Maret 
2018). 
 Adapun untuk sejarah dan tujuan kegiatan safari al-barzanji di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten, peneliti meminta keterangan dari Pak Sriyanto selaku guru agama 
bahwa safari al-barzanji menjadi salah satu program kegiatan yang menjadi ciri khas di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dan belum pernah diadakan di sekolah-sekolah 
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manapun. Safari al-barzanji rutin diagendakan satu bulan sekali pada hari Minggu 
pertama awal Bulan. Kegiatan ini terlaksana dari tahun 2010 sampai sekarang dan 
dilaksanakan secara bergilir di rumah-rumah siswa. Adanya kegiatan safari al-barzanji 
ini sebenarnya kepala sekolah mencoba untuk mengimplementasikan mata pelajaran 
Aswaja tersebut dalam bentuk kegiatan safari al-barzanji sekaligus juga sebagai ajang 
silaturahim dari para guru, siswa maupun orang tua siswa (Wawancara dengan Pak 
Sriyanto, 5 Maret 2018). 
 Hal senada juga dikuatkan oleh pernyataan dari pak Ansor selaku koordinator 
pelaksana kegiatan safari al-barzanji bahwa Safari al-barzanji diadakan sejak tahun 
2010. Sebelumnya, dulu kepala sekolah melakukan rapat koordinasi dengan guru-guru 
agama dan membentuk panitia kecil dalam rangka pelaksanaan safari al-barzanji. 
Kepala sekolah menunjuk saya sebagai koordinator pelaksana, kemudian untuk hadroh 
kepada pak Agus dan untuk sarprasnya menugaskan OSIS (Wawancara dengan Pak 
Ansor, 6 April 2018). 
 Pak Ansor juga menambahkan bahwa setiap dua hari sebelum kegiatan safari 
al-barzanji dilaksanakan, kepala sekolah menugaskan beliau untuk mengadakan rapat 
pertemuan dengan OSIS terlebih dahulu untuk membahas persiapan-persiapan seperti 
sarana prasarana sekaligus membahas denah lokasi rumah siswa yang akan digunakan 
sebagai tempat kegiatan tersebut (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari 2018). 
 Hal senada juga diungkapkan oleh pernyataan dari Muh. Sholeh salah satu siswa 
sekaligus pengurus OSIS yang memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kegiatan 
safari al-barzanji bahwa dalam kegiatan safari, misal besok Minggu ada kegiatan 
safari al-barzanji, H-2 pelaksanaan kegiatan biasanya pengurus OSIS bersama waka 
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kesiswaan selalu mengadakan rapat pertemuan terlebih dahulu. Dalam rapat biasanya 
membahas persiapan pertanggung jawaban dari masing-masing anggota OSIS yang 
ditugasi pada saat kegiatan besok, seperti rumah siswa bagaimana persiapan rumahnya 
yang mau dipakai, bagaimana persiapan sound system nya, perlengkapan hadrohnya, 
bagaimana untuk daftar absensi nya, siapa yang menjadi MC, dan siapa yang mengisi 
sambutan (Wawancara dengan Muh. Sholeh, 6 Maret 2018). 
Pernyataan dari Muh. Sholeh juga ditambahkan oleh pernyataan dari Ermawati 
yang menyatakan bahwa tugas OSIS terutama di kegiatan safari al-barzanji. Misal 
dalam bulan ini sudah melaksanakan safari al-barzanji, nanti seperti absensi, undangan, 
dan susunan acara kita bukukan dan kita buat seperti laporan kegiatan. Selanjutnya 
OSIS menyerahkan kepada Bapak Ansor selaku guru koordinator pelaksana dan baru 
Bapak Ansor nanti menyerahkan laporan kegiatan tersebut kepada kepala sekolah untuk 
diadakan evaluasi (Wawancara dengan Ermawati, 3 Maret 2018). 
Peneliti melihat kepala sekolah sedang berjalan menuju ruang waka. Kepala 
sekolah memanggil waka kesiswaan. Setelah berada di ruang waka, kepala sekolah 
menuju kantor guru. Kepala sekolah memberitahu guru-guru agama untuk segera 
berkumpul di ruang kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah dan para guru bersama-
sama menuju ruang kepala sekolah untuk melaksanakan rapat internal. Pada rapat semi 
formal tersebut kepala sekolah sedang membahas tentang pelaksanaan kegiatan safari 
al-barzanji. Di akhir kegiatan rapat, kepala sekolah memberikan arahan dan himbauan 
sekaligus memotivasi kepada waka dan guru untuk bisa hadir dalam kegiatan 
(Observasi, 27 Februari 2018). 
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 Peneliti juga melihat jalannya rapat OSIS bersama waka kesiswaan pada hari 
Jum’at 2 Maret 2018 terlihat dalam rapat tersebut anggota OSIS sedang membahas 
persiapan-persiapan untuk kegiatan safari al-barzanji pada hari Minggu. Waka 
kesiswaan menanyakan setiap siswa yang mendapatkan tugasnya. Mereka membahas 
denah tempat yang akan di tempati safari al-barzanji, persiapan sarana prasarana 
seperti set hadroh dan soundsystem, yang bertugas menjadi MC, yang mengisi 
sambutan, dan membahas tentang pembuatan daftar hadir siswa (Observasi, 2 Maret 
2018). 
Peneliti juga mengadakan observasi dengan ikut langsung dalam kegiatan safari 
al-barzanji pada hari Minggu 4 Maret 2018. Terlihat kepala sekolah saat itu sedang 
berdiri sekaligus memantau para siswa yang baru hadir. Pukul 08.00 WIB  kepala 
sekolah membuka kegiatan safari al-barzanji. Setelah acara dibuka, dilanjutkan acara 
tahlil dan pembacaan kitab al-barzanji. Kepala sekolah memimpin membaca al-
fathihah, tahlil dilanjutkan pembacaan sholawat al-barzanji. Setelah acara pembacaan 
sholawat al-barzanji selesai, acara selanjutnya yaitu istirahat dimana saatnya 
pembagian snack dan penampilan hadroh oleh team hadroh siswa siswi SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten. Setelah acara istirahat dilanjutkan sambutan-sambutan. Pada saat 
sambutan, Bapak Sriyanto mengisi sambutan dari pihak sekolah. Setelah acara 
sambutan selesai, dilanjutkan acara mauidhoh hasanah. Dan di sesi akhir dimana sesi 
pembagian door prize. Sebelum acara ditutup, kepala sekolah memberikan nasihat-
nasihat kepada seluruh siswa terutama siswa kelas XII akan menghadapi UNBK. 
Kepala sekolah juga menghimbau kepada bapak dan ibu guru wali kelas untuk selalu 
mengkoordinasikan siswanya agar terus bisa mengikuti kegiatan safari al-barzanji.  
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 Adapun kendala yang kepala sekolah alami dalam kegiatan safari al-barzanji 
beliau mengatakan bahwa kendala justru ada dan paling dominan yaitu faktor dari luar 
sekolah dan masalah pergaulan siswa. Dari pergaulan itu juga entah pengaruh teman 
luar sehingga masih ditemukan siswa yang membolos kegiatan dan tetap memilih 
bermain daripada menyempatkan waktunya untuk mengikuti kegiatan sekolah 
(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Dalam mengatasi kendala yang ada, kepala sekolah menyatakan bahwa pada 
saat sesi terakhir kegiatan safari al-baranji, di situlah kepala sekolah berupaya untuk 
selalu memberikan motivasi-motivasi kepada para guru maupun siswa supaya terus 
dapat mengikuti kegiatan. Motivasi yang kepala sekolah berikan melalui wejangan-
wejangan kepada siswa seperti apa gambaran masa depan kita, gambaran kehidupan 
kita 10 tahun kedepan, apa tantangannya apa hambatannya agar mereka tetap 
termotivasi untuk melakukan hal-hal yang positif. Kepala sekolah juga tetap berupaya 
untuk terus memberi contoh kepada guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik dan berupaya semaksimal mungkin dalam melaksanakan program kegitan 
yang telah disusun agar tetap berjalan efektif (Wawancara dengan Bapak Suryani 
selaku kepala sekolah, 26 Februari 2018). 
Kepala sekolah dalam mengadakan kegiatan safari al-barzanji tersebut juga 
didukung dengan adanya bentuk dokumen yang telah peneliti peroleh sebagaimana 
terlampir pada lampiran seperti adanya bukti pembukuan laporan kegiatan bulanan 
kegiatan safari al-barzanji yang telah dilaksanakan. Laporan tersebut terdiri susunan 
acara dan absensi kehadiran  siswa (Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
g. Pembinaan kepada siswa yang bermasalah 
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 Pembinaan siswa yang bermasalah juga termasuk upaya kepala  sekolah dalam 
mendidik akhlak siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Suryani selaku kepala 
sekolah yang menyatakan bahwa kepala sekolah sering terlibat langsung dalam 
memberikan sanksi kepada siswa yang bermasalah. Memberikan sanksi kepada siswa 
apabila melanggar tata tertib, memberikan sanksi apabila siswa terlambat masuk 
sekolah dan memberikan sanksi apabila siswa sering tidak hadir dalam kegiatan-
kegiatan sekolah (Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 26 
Februari 2018). 
 Dalam rangka pembinaan siswa yang bermasalah, kepala sekolah juga 
menambahkan bahwa selain pembinaan siswa yang melanggar tata tertib seperti 
membawa handphone di lingkungan sekolah, beliau juga sering menegur siswa apabila 
beliau melihat mereka tidak sopan kepada guru, menegur siswa apabila parkirnya tidak 
tertib dan menegur apabila siswa tetap menyalakan mesin motornya di lingkungan 
sekolah. Bahkan kepala sekolah pernah mendapati siswa yang merokok langsung beliau 
beri hukuman. Masalah siswa lain yaitu ketika ada siswa ketahuan melompat pagar 
sekolah dan merokok, kepala sekolah pernah melihat dan seketika beliau langsung 
membuat surat panggilan kepada orang tua siswa. Dari situ kepala sekolah melakukan 
pertemuan antara siswa yang bermasalah dengan orang tuanya kemudian kepala 
sekolah memberi nasihat-nasihat. Dengan adanya panggilan orang tua juga sekaligus 
cara kepala sekolah berkomunikasi dengan orang tua siswa yang bermasalah 
(Wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah, 6 April 2018). 
 Pernyataan dari kepala sekolah juga dikuatkan oleh pernyataan dari Pak Ansor 
bahwa kepala sekolah dalam melakukan pembinaan yaitu memberikan sanksi atau 
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hukuman melalui kerjasama antara guru BP dan waka kesiswaan. Kepala sekolah 
dalam memberikan hukuman paling ringan juga masih dalam koridor mendidik siswa 
dan masih bersifat keagamaan seperti menulis ayat Al-Qur’an, menulis sholawat al-
barzanji dan menulis istighfar (Wawancara dengan Pak Ansor, 27 Februari 2018). 
 Hal senada juga dijelaskan oleh pernyataan dari Ibu Nur Chasanah bahwa dalam 
membina siswa yang bermasalah kepala sekolah juga sering turun tangan dalam 
menangani siswa. Seperti misal kepala sekolah mengetahui siswa membawa HP di 
sekolah, padahal di tata tertib jelas bahwa siswa tidak boleh membawa HP di 
lingkungan sekolah, kepala sekolah sekali dua kali melakukan pembinaan secara lisan 
kepada siswa. Namun, jika kepala sekolah mengetahui siswa yang sering membawa HP 
kepala sekolah tidak segan-segan untuk menyita dan membuat surat panggilan kepada 
orang tua siswa (Wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, 1 Maret 2018).  
 Muh Sholeh juga menambahkan bahwa kepala sekolah juga memberikan 
hukuman kepada siswa apabila terlambat sekolah, ketahuan bermain HP saat jam 
pelajaran, ketika ada siswa yang membolos sekolah dan membolos mengikuti kegiatan. 
Hukuman pun juga bermacam-macam tergantung ringan apa tidak. Yang paling ringan 
itu siswa disuruh menulis istiqhfar, menulis sholawat nariyah, al-barzanji, dan menulis 
surat-surat pendek kemudian dikumpulkan ke waka kesiswaan. Jika ada yang terlambat 
masuk sekolah, kepala sekolah juga ikut menghukum dan menyuruh berdoa di halaman 
sekolah. Kepala sekolah juga sering menyita HP apabila bekali-kali melihat siswa 
bermain HP di kelas.Dan hukuman paling berat kepala sekolah selalu membuat surat 
panggilan kepada orang tua untuk datang ke sekolah (Wawancara dengan Muh. Sholeh, 
6 Maret 2018). 
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 Ibu Rohmah juga menambahkan bahwa kepala sekolah dalam membina siswa 
memang secara menyeluruh seperti saat beliau melihat siswa terlambat masuk sekolah, 
kepala sekolah sering ikut turun tangan dalam menangani siswa tersebut. Kemudian 
jika ada siswa yang sering tidak mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah misalnya 
safarial-barzanji siswa juga mendapat tugas hukuman seperti disuruh menulis kitab al-
barzanji, menulis surat-surat pendek, dan menulis istighfar (wawancara dengan Ibu 
Rohmah, 5 Maret 2018). 
 Peneliti mengadakan observasi terhadap pembinaan kepada siswa yang 
bermasalah dengan melihat bagaimana kepala sekolah menangani siswa nya yang 
bermasalah. Seperti obsevasi yang peneliti lakukan pada tanggal 5 Maret 2018 terlihat 
kepala sekolah saat itu sedang menghukum beberapa siswa yang terlambat masuk 
sekolah. setelah jam menunjukkan pukul 07.00 WIB saat itu pintu gerbangpun telah 
ditutup. Namun masih ada siswa yang berada diluar sekolah. kemudian kepala sekolah 
dan Ibu Rohmah menyuruh siswa untuk masuk. Siswa pun tidak diperbolehkan masuk 
kelas. Kepala sekolah menyuruh mereka untuk berdoa di halaman sekolah. Para siswa 
disuruh melafadzkan doa seperti al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah, dan 
asma‟ul husna. setelah selesai berdoa di luar kelas, siswa pun langsung menuju ke kelas 
nya masing-masing. Peneliti juga melihat pada saat jam istirahat ketika kepala sekolah 
melakukan kontrol kelas. Saat itu ada siswa yang makan sambil berdiri dan bahkan 
sambil berjalan. Kepala sekolah langsung menegur siswa tersebut (Observasi, 5 Maret 
2018). 
 Kepala sekolah dalam mengadakan pembinaan terhadap siswa yang bermasalah 
juga dibuktikan dengan adanya bentuk-bentuk hukuman dalam bentuk dokumen-
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dokumen yang telah peneliti peroleh sebagaimana terlampir pada lampiran seperti 
adanya bukti siswa disuruh menulis istiqhfar 200x, menulis bacaan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna apabila terlambat masuk sekolah, tata 
tertib sekolah serta adanya bukti surat panggilan dari kepala sekolah kepada orang tua 
siswa apabila kepala sekolah mengetahui secara langsung bahwa siswa merokok dan 
melompat pagar sekolah (Dokumentasi diambil 6 April 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data hasil temuan disajikan, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
adalah peneliti melakukan analisis data-data yang telah terkumpul tersebut. 
Ada beberapa program atau kegiatan pendidikan akhlak yang telah disusun dan 
dijalankan di SMK Batur Jaya 2 Ceper  Klaten antara lain : pembiasaan musofaqah atau jabat 
tangan dengan kepala sekolah dan para guru, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna, pembiasaan sholat dhuha dan dzuhur 
berjama’ah, pembiasaan pengamalan mujahadah setiap malam Jum’at, membudayakan 
kegiatan safari Al-Barzanji, serta pembinaan kepada siswa yang bermasalah.  
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan pendidikan akhlak tersebut ditemukan 
beberapa peran kepala sekolah diantaranya: 
1.   Peran Kepala Sekolah sebagai Educator 
  Kepala sekolah dalam perannya sebagai educator yaitu kepala mendidik akhlak 
siswa dan guru dengan adanya pembiasaan kegiatan musofaqah pagi. Dalam perannya 
sebagai educator kepala sekolah juga selalu melakukan pembinaan kepada siswa yang 
bermasalah. Pembinaan tersebut dalam bentuk pemberian punishment atau hukuman 
seperti menulis ayat Al-Qur’an, menulis surat-surat pendek, menulis istiqhfar, menulis 
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sholawat nariyah, asmaul husna, sholawat al-barzanji,dimana masih bersifat mendidik 
akhlak siswa dan masih mengandung unsur keagamaan. Peran kepala sekolah sebagai 
seroang pendidik juga dapat dilihat dari cara kepala sekolah dalam memberikan sangsi 
kepada siswa yaitu dengan membuat surat panggilan kepada orang tua siswa kemudian 
memberikan nasihat dengan cara mempertemukan antara siswa yang bermasalah dengan 
orang tuanya. Dan dengan adanya peran kepala sekolah sebagai seorang educator dalam 
mendidik akhlak siswa diharapkan dapat terus menciptakan  suasana yang kondusif di 
sekolah. 
2.   Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai manajer yaitu kepala sekolah membuat 
perencanaan-perencanaan dan menyusun program-program kegiatan yang akan 
dilaksanakan, kemudian diakhir kegiatan kepala sekolah juga selalu mengadakan 
evaluasi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya jadwal-jadwal di setiap kegiatan yang 
ada di sekolah di antaranya adanya jadwal guru yang bertanggung jawab melaksanakan 
piket pagi untuk mengikuti kegiatan musofaqah, jadwal guru yang mengajar di jam 
pertama yang bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan pengamalan 
al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna, jadwal guru yang 
bertugas menjadi imam dan jadwal kelas yang melaksanakan kegiatan sholat dhuha 
maupun sholat dzuhur berjama’ah, jadwal bagi guru piket yang bertugas dalam kegiatan 
mujahadah malam, adanya undangan yang dibagikan kepada para guru dan karyawan 
untuk mengikuti kegiatan safari al-barzanji.  
      3.   Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator 
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 Kepala sekolah dalam perannya sebagai administrator yaitu kepala sekolah 
melalukukan pengelolaan administrasi terhadap setiap kegiatan yang telah di susun dan 
dijalankan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pendokumentasian setiap kegiatan 
yang telah dilaksanakan seperti adanya absensi pada kegiatan sholat dhuha maupun 
sholat dzuhur berjama’ah, mujahadah malam dan pendokumentasian di kegiatan safari 
al-barzanji yang diadakan setiap bulan dalam bentuk buku laporan kegiatan safari al-
barzanji.  
4.   Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
  Kepala sekolah dalam perannya sebagai supervisor yaitu kepala sekolah selalu 
melakukan pengawasan atau pengontrolan secara langsung ketika program kegiatan 
sedang berjalan seperti pada saat pembiasaan musofaqah yaitu dengan ikut terlibat 
langsung melakukan jabat tangan sekaligus memantau siswa di depan gerbang sekolah, 
program pembiasaan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna 
setiap pagi dengan berkeliling kelas dan melakukan kontrol kelas, program sholat dhuha, 
sholat dzuhur berjama’ah maupun kegiatan mujahadah malam yaitu kepala sekolah 
terlibat langsung dalam mengikuti kegiatan tersebut dengan menjadi imam sholat, dan 
dalam program kegiatan safari al-barzanji kepala sekolah terlibat secara langsung dengan 
mengisi pada saat acara sambutan dan bahkan yang memimpin pelaksanaan pembacaan 
sholawat al-barzanji. 
 Sedangkan pengawasan atau pengontrolan secara tidak langsung, kepala sekolah 
selalu menanyakan kinerja kegiatan dengan para guru yang ditunjuk sebagai koordinator 
pelaksana kegiatan melalui rapat pertemuan yang dilakukan secara insidentil atau secara 
tidak terencana yaitu ketika suatu kegiatan dipandang kurang berjalan efektif kepala 
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sekolah langsung memanggil para guru yang ditunjuk sebagai koorinator pelaksana 
kegiatan. Secara tidak langsung, juga dilakukan kepala sekolah dengan meminta laporan 
kegiatan kepada guru ketika rapat. Sehingga diharapkan dengan adanya pengawasan dan 
pengontrolan dari kepala sekolah terhadap kegiatan yang dijalankan diharapkan agar 
tetap berjalan efektif. 
5.   Peran Kepala Sekolah sebagai Leader 
  Kepala sekolah dalam perannya sebagai leader atau pemimpin yaitu kepala 
sekolah selalu melakukan koordinasi kepada para guru yang merupakan pelaksana 
kegiatan dengan memberikan tugas dan pelimpahan wewenang melalui pembagian tugas 
kerjasecara terorganisir dan terjadwal serta memimpin di setiap rapat evaluasi dengan 
para guru. Dalam setiap kegiatan juga dibuktikan dengan adanya absensi bagi para guru 
maupun bagi para siswa. Dalam perannya sebagai leader, kepala sekolah juga 
menunjukkan sikap tauladan kepada para guru dan siswanya yang dibuktikan pada saat 
kegiatan musofaqah pagi dimana kepala sekolah dapat memberikan contoh dengan 
datang lebih awal dan memberi contoh kepada para guru lain untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. Pada saat kegiatan sholat dhuha, dzuhur, maupun dalam kegiatan mujahadah 
kepala sekolah juga menjadi imam sholat dan dalam kegiatan safari al-barzanji kepala 
sekolah juga berperan dalam memimpin pembacaan sholawat al-barzanji yang kemudian 
diikuti oleh seluruh siswa maupun guru.  
6.   Peran Kepala Sekolah sebagai Inovator 
 Kepala sekolah dalam perannya sebagai inovator yaitu kepala sekolah dengan 
menggunakan metode dan teknik, kepala sekolah mengembangkan kegiatan apa yang 
perlu dikembangkan dalam rangka agar siswa berhasil dalam pendidikan akhlaknya. 
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Kepala sekolah juga mencoba mengadakan kegiatan yang dulu belum ada kemudian 
mencoba untuk diadakan. Kepala sekolah mencoba memberikan kesempatan kepada para 
siswa dalam mendidik akhlak sekaligus melaksanakan agamanya di luar mapel dan di 
luar ekstra yang seperti pembiasaan musofaqah, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa 
akan belajar, sholawat nariyah, dan asmaul husna, mujahadah malam dan menciptakan 
gagasan diadakannya kegiatan safari al-barzanji. Adanya program kegiatan safari al-
barzanji juga menjadi salah satu ciri khas kegiatan yang diadakan di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten dan belum pernah diadakan di sekolah manapun. Dengan adanya kegiatan 
safari al-barzanji ini juga merupakan inovasi yang dilakukan untuk meminimalisir 
kegiatan bermain siswa ketika libur sekolah. Di sisi lain, juga sebagai bentuk dalam 
mengikat tali silaturahim antara guru, siswa, orang tua siswa bahkan masyarakat sekitar.  
7.   Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Kepala sekolah dalam perannya sebagai motivator yaitu kepala sekolah selalu 
memberi motivasi kepada para guru yang ditugaskan sebagai koordinator pelaksana 
kegiatan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan kepala sekolah. Pemberian motivasi dari kepala sekolah dilakukan dengan 
cara kepala sekolah memanggil para guru apabila program kegiatan dipandang tidak 
berjalan dengan baik, kemudian kepala sekolah mengadakan rapat internal secara 
insidentil. Dalam rapat pertemuan tersebut kepala sekolah selalu memberikan himbauan 
dan motivasi kepada para guru agar terus melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala 
sekolah juga selalu memberi himbauan dan motivasi pada saat mengisi sambutan dan 
acara lain-lain di kegiatan safari al-barzanji. Pemberian motivasi juga diberikan kepada 
para siswa pada saat kegiatan safari al-barzanji dan di luar kegiatan pada saat kepala 
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sekolah melakukan kontrol kelas. Selain itu, pemberian reward atau hadiah dan 
punishment atau hukuman kepada para siswa juga sebagai bentuk motivasi dari kepala 
sekolah agar siswa tetap termotivasi untuk selalu mengikuti semua program kegiatan 
yang dilaksanakan di sekolah. Pemberian reward atau hadiah diberikan kepada siswa 
yang aktif mengikuti berbagai program kegiatan dalam bentuk doorprize yang diberikan 
kepada siswa saat kegiatan safari al-barzanji maupun beasiswa bebas SPP 1 Semester. 
Sedangkan pemberian punishment juga di berikan kepada para siswa apabila ditemukan 
tidak hadir atau membolos kegiatan dan bahkan kepada siswa yang bermasalah. Adapun 
bentuk hukuman yang diberikan atas kebijakan kepala sekolah diantaranya siswa disuruh 
menulis ayat Al-Qur’an, menulis istighfar, menulis doa pada kegiatan pembiasaan 
pengamalan pagi, dsb. 
 Dalam melaksanakan berbagai program kegiatan dalam mendidik akhlak siswa di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tidak lepas dari berbagai kendala-kendala yang dihadapi 
kepala sekolah. Beberapa kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah tersebut antara lain: 1). 
Kegiatan musofaqah yaitu kesadaran pada diri siswa yang belum menunjukkan sikap disiplin, 
masih ditemukan sebagian siswa yang terlambat masuk sekolah, ahkirnya mereka tidak 
melaksanakan musofaqah dengan kepala sekolah dan guru bahkan kepala sekolah 
memberikan hukuman kepada siswa yang terlambat. 2). Kegiatan pembiasaan pengamalan 
al-fatihah,doa akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna yaitu kesadaran dari para 
guru yang terkadang belum bisa hadir tepat waktu sehingga tugas guru yang mengajar di jam 
pertama sekaligus bertanggung jawab dalam kegiatan tersebut kurang maksimal. 3). Kegiatan 
sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah kepala sekolah juga menemukan kendala yang 
hampir sama yakni masih ditemukan adanya siswa yang enggan melaksanakan sholat dhuha, 
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kesadaran dari para guru yang di tugaskan menjadi imam sholat dhuha terkadang belum 
berjalan dengan baik, begitupun di kegiatan sholat dzuhur kepala sekolah dan para guru 
masih “playon” atau kesulitan dalam menyuruh siswanya untuk segera melaksanakan sholat 
dzuhur berjama’ah dan minimnya fasilitas musholla yang belum bisa menampung semua 
siswa dan guru sehingga sholat masih dilakukan sesuai jadwal secara bergiliran. 4). Kegiatan 
mujahadah malam kendala yang dialami kepala sekolah yakni kehadiran guru dan siswa 
yang masih belum efektif mengikuti kegiatan, permasalahan tempat yang digunakan untuk 
kegiatan dikarenakan tempat yang digunakan yakni di teras sekolah sehingga jika turun hujan 
terkadang kegiatan mujahadah malam diliburkan. 5). Kegiatan safari al-barzanji kepala 
sekolah juga memiliki kendala yaitu permasalahan dari faktor lingkungan luar yang 
menjadikan siswa masih ada yang membolos tidak mengikuti kegiatan.  
  Adapun untuk solusi yang dapat diberikan dari pihak kepala sekolah diantaranya: 
1). Kegiatan musofaqah, kepala sekolah selalu memberikan pembinaan, pengarahan, 
pengontrolan bahkan turut serta dalam menghukum siswa yang terlambat masuk sekolah. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa kepala sekolah telah melakukan perannya sebagai 
seorang educator, dan supervisor. 2). Kegiatan pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna kepala sekolah melakukan himbauan dan 
pengawasan yang lebih kepada guru serta berusaha memberikan contoh atau tauladan kepada 
semua guru yang melaksanakan. Dengan demikian dapat dilihat bahwa kepala sekolah telah 
melakukan perannya sebagai seorang supervisor dan leader. 3). Kegiatan sholat dhuha dan 
dzuhur barjama’ah kepala sekolah selalu mengevaluasi pelaksanaan kegiatan tersebut kepada 
guru yang diberi tugas mengkoordinasi kegiatan, penambahan sarana prasarana juga 
diperlukan agar kegiatan dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 
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kepala sekolah telah melakukan perannya sebagai seorang manajer. 4). Kegiatan mujahadah 
malam kepala sekolah mengharap adanya perluasan musholla sehingga kegiatan mujahadah 
dapat berjalan dengan maksimal, kepala sekolah juga selalu menghimbau dan memberi 
motivasi kepada para guru agar terus hadir dalam kegiatan. Dengan demikian dapat dilihat 
bahwa kepala sekolah telah melakukan perannya sebagai seorang motivator. 5). Kegiatan 
Safari Al-Barzanji kepala sekolah selalu memberi motivasi melalui pemberian reward and 
punishment serta nasihat atau wejangan-wejangan diakhir kegiatan kepada siswa agar terus 
mengikuti kegiatan dan memberi contoh kepada para guru agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugas agar tetap berjalan efektif. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa kepala sekolah telah melakukan perannya sebagai 
seorang motivator dan leader. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang peran kepala sekolah 
dalam pendidikan akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun pelajaran 
2017/2018 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa dapat dilihat melalui berbagai 
program kegiatan yang telah disusun dan dijalankan diantaranya pembiasaan musofaqah 
atau siswa jabat tangan dengan kepala sekolah dan para guru, pembiasaan pengamalan al-
fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asma’ul husna, pembiasaan sholat dhuha 
dan sholat dzuhur berjama’ah, pembiasaan pengamalan mujahadah setiap malam Jum’at, 
membudayakan kegiatan safari al-barzanji setiap satu bulan sekali, serta pembinaan bagi 
siswa yang bermasalah. Peran kepala sekolah sebagai educator adalah kepala sekolah 
mendidik akhlak siswa maupun guru melalui dengan adanya program pembiasaan 
kegiatan musofaqah pagi dan kepala sekolah dalam hal mendidik siswa dengan 
mengadakan pembinaan-pembinaan bagi siswa yang bermasalah, peran kepala sekolah 
sebagai manajer adalah kepala sekolah selalu membuat perencanaan sebelum diadakan 
suatu kegiatan dengan adanya pembuatan jadwal-jadwal di setiap kegiatan dan diakhir 
kegiatan selalu melakukan evaluasi kegiatan, peran kepala sekolah sebagai administrator 
adalah kepala sekolah melakukan pengelolaan administrasi kegiatan dengan adanya bukti 
pendokumentasian di setiap program kegiatan yang telah di susun dan dilaksanakan 
seperti adanya absensi kehadiran siswa dan pembukuan laporan kegiatan safari al-
barzanji di akhir kegiatan,  peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah kepala 
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sekolah selalu melakukan pengawasan, pengontrolan kepada siswa maupun kepada guru 
di setiap kegiatan yang sedang dilaksanakan, peran kepala sekolah sebagai leader adalah 
kepala sekolah melakukan koordinasi dan pelimpahan tugas atau wewenang kepada para 
guru, memimpin rapat evaluasi kegiatan dan menunjukkan sikap tauladan di setiap 
kegiatan kepada para guru maupun siswa, kepala sekolah sebagai inovator adalah kepala 
sekolah mencoba mengadakan kegiatan positif dalam rangka mendidi akhlak siswa 
seperti diadakannya kegiatan pembiasaan musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-
fatihah, doa akan beajar, sholawat nariyah, dan asma’ul husna, dibiasakannya siswa 
melaksanakan jama’ah sholat dhuha maupun sholat dzuhur, diadakannya program 
kegiatan mujahadah malam, dan adanya kegiatan safari al-barzanji safari al-barzanji 
dimana menjadi program khas SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Dan peran kepala 
sekolah sebagai motivator adalah kepala sekolah mengdakan pertemuan rapat insidentil 
yaitu dengan cara kepala sekolah memanggil para guru yang diberi tugas dalam 
mengkoordinasi di setiap kegiatan apabila dalam pelaksanaan kegiatan dipandang kepala 
sekolah tidak berjalan kemudian memberikan motivasi kepada para guru melalui rapat 
tersebut, sedangkan motivasi kepada siswa yautu dalam bentuk pemberian reward dan 
punishment. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak siswa, antara lain: 
a. Kurang maksimalnya guru dalam melaksanakan tugasnya di setiap program kegiatan. 
b. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti di setiap program kegiatan 
yang dijalankan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
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c. Musholla yang belum bisa menampung semua siswa dan guru, tempat wudhu yang 
kurang begitu banyak serta tenaga guru yang masih “playon” dan kesulitan dalam 
membantu kepala sekolah untuk menyuruh siswa supaya segera melaksanakan sholat 
sehingga belum bisa maksimal dalam mengontrol siswa untuk melaksanakan sholat 
dhuha maupun  sholat dzuhur berjama’ah. 
3. Solusi dari kepala sekolah terhadap kendala-kendala yang dihadapi berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa, antara lain: 
a. Kepala sekolah secara terus menerus selalu memberikan motivasi-motivasi kepada 
para guru agar dapat melaksakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal dan 
sungguh-sungguh. Pemberian motivasi tersebut dilakukan ketika waktu insidentil 
dengan cara memanggil para guru kemudian mengadakan rapat internal. Dan di luar 
rapat seperti pada saat berlangsungnya kegiatan. Selain itu pemberian contoh atau 
tauladan juga dilakukan kepala sekolah agar para guru dapat mencontoh sikap 
semangat dari kepala sekolah. 
b. Pemberian motivasi dan nasehat juga dilakukan oleh kepala sekolah kepada para 
siswa. Pemberian motivasi tersebut dilakukan pada saat kegiatan dilaksanakan dan 
melalui pemberian reward bagi yang aktif mengikuti kegiatan dan punishment bagi 
siswa yang jarang mengikuti kegiatan.  
c. Penambahan sarana prasarana yang memadai sebagai pendukung pelaksanaan 
kegiatan sehingga kegiatan yang telah disusun dapat terus berjalan efektif. 
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B. Saran 
1. Kepada Kepala Sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
a. Dalam pelaksanaan program kegiatan yang telah di susun dan dijalankan terkait 
pendidikan akhlak siswa agar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan terus 
berkembang. Hal ini dikarenakan mengingat pentingnya pendidikan akhlak yang 
dijalankan di sekolah maka sebagai salah satu pendidik dan pemimpin sebuah 
lembaga pendidikan formal dalam menanamkan dasar-dasar nilai ajaran agama atau 
akhlak. 
b. Perlunya kerjasama antara kepala sekolah, guru, karyawan, siswa bahkan orang tua 
siswa dalam melaksanakan program kegiatan sehingga diharapkan dapat terlaksana 
secara efektif dengan menjalin komunikasi yang baik kepada semua pihak yang 
bersangkutan. 
c. Dalam melaksanakan program kegiatan yang telah di susun dan  dijalankan di 
sekolah, apabila terdapat faktor penghambat yang dialami kepala sekolah, sebaiknya 
faktor penghambat tersebut jangan dijadikan sebagai kendala, akan tetapi jadikan 
kendala tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah agar tetap semakin 
maju dalam upaya mendidik akhlak siswa melalui berbagai program kegiatan yang 
telah dijalankan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 01. 
Pedoman Wawancara 
 
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENDIDIKAN AKHLAK SISWA DI SMK 
BATUR JAYA 2 CEPER KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
A. Untuk Kepala Sekolah 
1) Apa saja upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mendidik akhlak siswa ? 
2) Sejak kapan program-program kegiatan dalam mendidik akhlak siswa ini 
dijalankan pak? 
3) Bagaimana pengawasan (monitoring) atau pengontrolan terhadap program 
kegiatan yang telah dijalankan ? 
4) Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan program kegiatan tersebut ?  
5) Bagaimana solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala tersebut ? 
6) Apakah bapak ikut berpartisipasi dalam menghukum siswa apabila tidak 
mengikuti program kegiatan yang dijalankan di sekolah? 
7) Apakah bapak juga memberikan semacam reward/hadiah kepada siswa yang aktif 
dalam mengikuti program kegiatan di sekolah? 
8) Bagaimana bapak memotivasi siswa agar tetap terus aktif dalam mengikuti 
program kegiatan yang dijalankan di sekolah 
9) Bagaimana komunikasi bapak dengan para guru dan orang tua siswa terkait dalam 
mendidik akhlak siswa di sekolah? 
10) Apa saja tujuan dan harapan baik bapak dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan di sekolah ini terhadap akhlak siswa? 
B. Untuk Waka Kesiswaan 
1) Sejak kapan program-program kegiatan dalam mendidik akhlak siswa ini 
dijalankan pak? 
2) Bagaimana pengawasan atau pengontrolan kepala sekolah dalam setiap program 
kegiatan yang dijalankan? 
3) Bagaimana solusi yang dapat diberikan terhadap kendala yang dihadapi kepala 
sekolah? 
4) Bagaimana kepala sekolah mengadakan pembinaan siswa yang bermasalah? 
5) Apakah kepala sekolah ikut berpartisispasi dalam menghukum siswa apabila tidak 
mengikuti program kegiatan yang dijalankan di sekolah? 
6) Bagaimana komunikasi kepala sekolah dengan para guru dan waka-waka dalam 
menjalankan program yang ada? 
C. Untuk Guru PAI 
1) Bagaimana pengawasan atau pengontrolan upaya yang dilakukan kepala sekolah 
dalam setiap program kegiatan yang dijalankan? 
2) Apa tujuan adanya upaya melalui proram kegiatan tersebut ? 
3) Apakah kepala sekolah sudah menjadi teladan yang baik dalam pendidikan akhlak 
bagi guru dan siswa ?  
4) Apa saja kendala yang dialami dalam pelaksanaan program kegiatan tersebut ? 
D. Untuk Siswa  (OSIS) 
1) Apakah bapak kepala sekolah sering mengawasi setiap program kegiatan yang ada 
di sekolah ? 
2) Apakah bapak kepala sekolah melakukan pengawasan dan komunikasi dengan para 
siswa khususnya komunikasi dengan pengurus OSIS ? 
3) Apakah bapak kepala sekolah sering memberi motivasi kepada siswa agar selalu 
mengikuti program kegiatan yang di jalankan di sekolah ? 
4) Apakah bapak kepala sekolah berpartisipasi dalam memberi reward (hadiah) dan 
punishment (hukuman) kapada siswa ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 02. 
 
Pedoman Observasi 
 
KEGIATAN ASPEK YANG DICARI 
- Musofaqah / Jabat tangan  
- Waktu pelaksanaan 
- Tempat pelaksanaan 
- Proses pelaksanaan 
- Kendala yang dialami 
 
- Al-Fatihah, Sholawat nariyah, 
asma‟ul husna, dan doa sebelum 
pelajaran 
- Sholat dhuha, sholat dzuhur  
berjama‟ah 
- Safari Al-Barzanji 
- Mujahadah Malam 
- OSIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 03. 
 
Pedoman Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA DOKUMEN ASPEK YANG DICARI 
Profil Sekolah - Visi, misi, tujuan SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
- Letak geografis SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
- Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten 
- SK Kepala Sekolah 
- Jumlah guru dan karyawan 
- Jumlah siswa 
- Tata tertib sekolah 
Jadwal piket pagi (KBM), jadwal 
pendamping menerima tamu dan 
jadwal piket sore guru  
- Daftar nama-nama guru dan 
karyawan 
Jadwal pemandu sholat dhuha dan 
sholat dzuhur 
- Daftar nama guru yang bertugas 
menjadi imam 
Jadwal dan undangan kegiatan 
bulanan safari Al-Barzanji 
- Absensi siswa yang hadir dalam 
kegiatan safari 
Jadwal mujahadah malam guru 
dan siswa 
- Absensi guru dan siswa yang hadir 
mujahadah 
- Jadwal imam dan jadwal piket 
mujahadah bagi guru 
 - Dokumen bentuk-bentuk hukuman 
bagi siswa yang tidak ikut kegiatan 
- Foto-foto kegiatan  
Lampiran 04. 
 
FIELD NOTE 01 
Kode  : 01 
Judul  : Penyerahan surat penelitian  
Informan : Ibu Ida Anugerah 
Tempat : Ruang Administrasi 
Waktu  : Rabu, 21 Februari 2018 Jam 10.00-10.30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 21 Februari 2018, peneliti pergi ke SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
untuk memohon izin agar dapat melakukan penelitian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Tepat pukul 10.00 WIB peneliti tiba di sekolah. Peneliti disambut hangat oleh bapak Sukadi 
dan bapak Budiyanto guru di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dan dua orang siswi yang 
kebetulan sedang bertugas piket KBM di lobby sekolahan. Setelah peneliti memberikan 
maksud dan tujuan datang ke SMK kepada beliau kemudian peneliti pun di persilakan masuk. 
Peneliti langsung menuju ke ruang administrasi dimana Ibu Ida berada. 
 
Peneliti    : “Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Ida     : ”Wa‟alaikumsalam, monggo silakan masuk mbak, ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti : “Begini bu, kedatangan saya kemari bermaksud untuk mengadakan 
penelitian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten guna melengkapi tugas akhir 
skripsi saya tentang  Peran Kepala Sekolah dalam Pendidikan Akhlak 
Siswa. Untuk itu saya mau minta izin sama bapak kepala sekolah untuk 
bisa saya wawancarai. Adapun surat penelitian dan proposal saya sudah 
saya bawa bu.” 
Ibu Ida : “Oh iya, tapi hari ini bapak kepala sekolah kebetulan baru sedang rapat 
koordinasi se Kabupaten Klaten itu mbak, saya terima dulu saja ya surat 
sama proposalnya, nanti saya sampaikan ke bapak kepala.” 
Peneliti  : “Iya bu, kira-kira sampai jam berapa ya bu? Apakah saya bisa menunggu 
bapak kepala ?” 
Ibu Ida : “Kira-kira sampai dhuhur mbak, ini nanti murid-murid juga mau 
dipulangkan lebih awal karena semua guru termasuk bapak kepala  mau 
takziyah.” 
Peneliti : Oh, iya bu saya coba tunggu bapak kepala dulu saja bu, sekalian saya mau 
minta waktu kapan beliau bisa saya wawancarai.‟ 
Ibu Ida : “Iya mbak monggo kalau mau menunggu.” 
Peneliti : “Untuk selanjutnya saya juga akan mengadakan observasi dan wawancara 
sama guru PAI jadi nanti mohon bantuannya ya bu selama saya penelitian di 
sini.” 
Ibu Ida : “Iya, mbak nanti kalau ada perlu apa-apa selama penelitian silakan 
langsung saja datang ke SMK, tapi nanti kalau sudah jadi skripsinya saya 
dikasih satu ya mbak, buat bukti kalau anda pernah meneliti di sini.” 
Peneliti  : “iya bu, nanti kalau sudah jadi skripsi saya kasih satu untuk sekolahan. 
kalau begitu saya boleh tanya tentang sejarah berdirinya SMK seperti apa bu? 
sama saya mau minta data guru, siswa, struktur organisasi sekolah seperti itu 
dimana ya bu ?” 
Ibu Ida : “Untuk sejarah berdirinya SMK ini nanti langsung menemui pak kepsek 
saja ya, beliau  yang lebih tau detailnya tentang sejarah berdirinya SMK, 
kalau data-data profil sekolah, data guru, data siswa nanti silakan minta ke 
TU saja yang mengurusi data-data sekolah, disana nanti sudah ada data yang 
berbentuk file.” 
Peneliti  : “Oh, iya bu terimakasih atas informasinya bu kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu‟alaikum” 
Ibu Ida : “Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam.” 
FIELD NOTE 02 
Kode  : 02 
Judul  : Meminta Izin Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Suryani (Kepala Sekolah) 
Tempat  : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Rabu, 21 Februari 2018 jam 10.30-12.00 WIB 
 
  Setelah peneliti menemui Ibu Ida, saya pun keluar ruangan kemudian berjalan menuju 
ke ruang perpustakaan. Ternyata di dalam perpustakaan Ibu Nur tidak ada di ruangan. Saya 
pun menunggu bapak kepala di dalam perpustakaan, selang beberapa menit peneliti pun 
bertemu bapak kepala dan memberi tahu maksud dan tujuan peneliti.  
Peneliti : “Assalamu‟alaikum Pak, saya Resa Safrida dari IAIN Surakarta yang 
berencana mau mengadakan penelitian disini tentang peran bapak dalam 
pendidikan akhlak siswa. Adapun surat izin penelitian sama proposalnya tadi 
sudah saya berikan kepada Ibu Ida pak.  Kira-kira saya bisa wawancara 
dengan bapak kapan?” 
Pak Suryani : “Wa‟alaikumsalam, iya bisa saya bisa tapi ini mau takziyah, murid-murid 
juga mau saya pulangkan awal. Ada waktu mulai besok atau hari Senin-Jum‟at 
saya bisa dan lebih baik pagi saja ya.” 
Peneliti  : “Oh, njeh pak nanti saya mau wawancara bapak minggu depan Insya Allah 
hari Senin saja pak, terimakasih atas waktunya pak,. ” 
Pak Suryani : “Iya mbak, sama-sama.” 
 
Setelah peneliti bertemu dengan bapak kepala sekolah, bel 4 kali pun berbunyi. Tanda 
bahwa siswa dipulangkan lebih awal. Siswa pun langsung bergegas pulang dan menuntun 
sepeda motor mereka  sampai pada gerbang depan sekolah. Tak lupa satu persatu siswa-siswi 
menyalami bapak kepala yang saat itu berdiri di depan ruang TU. Peneliti pun masih berada 
di samping bapak kepala dan tidak lupa juga mereka menyalami peneliti.  
FIELD NOTE 03 
Kode  : D-03 
Judul  : Mencari data-data SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Informan : Ibu Kus (Administrasi Sekolah) 
Tempat  : Ruang TU SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Jum‟at, 23 Februari 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
 
 Pada hari Jum‟at 23 Februari saya berangkat ke SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
untuk menemui bagian Tata Usaha. Dimana pada hari sebelumnya saya sudah meminta izin 
kepada kepala sekolah. Setiba di sekolah pukul 09.00 WIB saya langsung menuju ruang TU 
dan menemui bu Kus untuk menanyakan  data-data sekolah yang saya butuhkan seperti visi, 
misi, tujuan sekolah, data mengenai keadaan guru, karyawan dan siswa, dan struktur 
organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Kemudian bu Kus meminta flashdisk untuk 
memberi data-data file yang saya butuhkan. Setelah saya mendapatkan data-data sekolah 
sebelum pulang saya melakukan keliling sekolah terlebih dahulu. Ada yang sedang KBM, 
ada juga siswa yang sedang praktik dan ada juga yang belajar di perpustakaan. 
 
 
FIELD NOTE 04 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Subyek  : Bapak Suryani (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Sabtu, 24 Februari 2018 Jam 10.30-11.00 WIB 
 
 Pada hari Sabtu, 24 Februari 2018 saya datang lagi ke SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten bermaksud hendak menanyakan bagaimana sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten. Setelah saya tiba di sekolah pukul 10.00 WIB peneliti menuju ke lobby sekolah 
dan bertemu dengan Bu Sri Rejeki yang saat itu sedang piket KBM bersama salah satu siswi 
yang juga sedang piket. Sayapun disambut hangat oleh beliau dan dipersilakan masuk. 
Kemudian saya pun langsung menuju ruang kepala sekolah. 
 
Peneliti   :”Assalamu‟alaikum Pak..” 
Kepala Sekolah : “Wa‟alaikumsalam, monggo silakan masuk ada yang bisa saya bantu 
mbak.” 
Peneliti : “Iya Pak , sebelumnya saya mau menanyakan tentang bagaimana 
sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper pak?” 
Kepala Sekolah : “SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini merupakan sekolah Kejuruan di 
bawah yayasan Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper, Klaten. Sekolah ini 
berdiri sejak tahun 1991 dengan Kepala Sekolah Bapak H. Muhammad 
Anis, S. E yang membuka dua jurusan yaitu Jurusan akuntansi dan 
Jurusan sekretaris. Jadi pertama kali dengan nama SMEA bukan 
SMK.” 
 Peneliti : “Oh, jadi begitu pak. Lalu bagaimana perkembangan selanjutnya bu, 
kok bisa menjadi SMK?” 
Kepala Sekolah : “Dalam perkembangannya, SMEA Batur Jaya berubah menjadi SMK 
Batur Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan Program Keahlian 
Akuntansi dan Sekretaris. Selanjutnya kurang lebih tahun 2004-2005 
dari pemerintah memberikan kesempatan pengembangan membuka 
Reenginering dengan Program studi Teknik Industri dengan Program 
keahlian Teknik Kimia Industri. 
Jadi sampai sekarang SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  mempunyai 2 
Program studi, yaitu Program Studi Bisnis Manajemen dan Program 
Keahlian Akuntansi dan Administrasi Perkantoran dengan jenjang 
Akreditasi B tahun 2012. Yang kedua Program Keahlian Kimia 
Industri dengan Program keahlian Teknik Kimia dengan Ijin 
Operasional. Akan tetapi pada tahun 2009/2010 Program Keahlian 
Teknik Kimia mendapat Status Akreditasi B. Selanjutnya pada tahun 
2012/2013 SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten membuka Reengenering 
Program Keahlian Teknik Otomotif Sepeda Motor.” 
Peneliti : “Oh, iya pak. Kalau mengenai letak geografisnya bisa diceritakan 
boten bu?” 
Kepala Sekolah  : “Kalau letak geografisnya, saya kasih data profil sekolahnya saja 
ya.” 
Peneliti  : “ Enggeh pak, terimakasih banyak atas bantuannya. Sementara cukup 
dulu pak. Besok hari Senin Insya Allah saya akan wawancara sama 
panjenengan lagi terkait untuk penelitian saya selanjutnya. Kalau 
begitu saya pamit duluu nggeh pak, Assalamu‟alaikum.” 
Kepala Sekolah : “ Iya mbak sama-sama, kalau ada perlu silakan menemui saya lagi, 
Wa‟alaikumsalam.” 
FIELD NOTE 05 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara Kegiatan-kegiatan di Sekolah 
Subyek  : Bapak Suryani (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu  : Senin, 26 Februari 2018 Jam 07.20-selesai 
 
Pagi itu peneliti tiba di sekolah pukul 07.15 WIB. Kemudian peneliti menuju ruang 
kepala sekolah dan bertemu dengan bapak kepala sekolah. Penelitipun disambut hangat oleh 
beliau dan dipersilakan masuk. 
 
Peneliti : “Asslamu‟alaikum, pak sebelumnya maaf saya mengganggu waktunya 
sebentar, kemarin saya sudah bertemu dengan panjenengan terkait meminta 
waktunya bapak buat wawancara, dan hari ini saya mau wawancara dengan 
bapak terkait peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa.” 
Kepala sekolah   : “Wa‟alaikumsalam, oh iya baik. silakan duduk dulu. Apa saja yang perlu 
ditanyakan ?” 
Peneliti : “Iya pak begini, sebelum saya bertanya lebih mendalam saya mau bertanya 
mengenai bagaimana pendapat bapak tentang kebijakan kementrian 
pendidikan nasional sekarang ini terkait pentingnya pendidikan akhlak 
dalam dunia pendidikan ini pak ?” 
Kepala Sekolah : ““Kebijakan pemerintah lewat kementrian terkait dengan pendidikan 
akhlak, yang jelas pendidikan adalah amanat undang-undang dan undang-
undang itu amanat dari rakyat. Kemudian terkait dengan keputusan, 
kebijakan itu merupakan implementasi dari undang-undang. Kemudian 
terkait dengan pendidikan agama dan budi pekerti (akhlak) seperti itu adalah 
memang suatu keharusan apa yang dilaksanakan oleh kementrian 
pendidikan. Itu lah suatu keharusan yang harus dilaksanakan demi 
mewujudkan karakter yang diinginkan oleh pemuda saat ini nanti yang 
kemudian yang akan menjadi pemimpin bangsa. 
Peneliti  : “Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
membentuk akhlak siswa pak ?” 
Kepala sekolah : “Banyak upaya yang telah saya dan sekolah lakukan, yang jelas saya dalam 
mendidik akhlak siswa yaitu dengan saya  melakukan implementasi melalui 
berbagai program kegiatan pembiasaan-pembiasaan pengamalan dan 
pembinaan di sekolah. Seperti adanya program kegiatan pembiasaan 
musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, 
sholawat nariyah, dan asma‟ul husna, sholat dhuha dan dzuhur berjama‟ah, 
mujahadah malam, safari al-barzanji, dan pembinaan bagi siswa yang 
bermasalah.  
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan upaya-upaya yang dilakukan tersebut pak?” 
Kepala Sekolah  : ““Yang jelas kepala sekolah itu adalah guru yang juga ditugasi sebagai 
manajer, sebagai pemimpin. Karena ditugasi sebagai manajer yaitu membuat 
perencanaan. Saya membuat perencanaan sejak awal sebelum dilaksanakan 
suatu kegiatan dan melakukan evaluasi setelah melaksanakan suatu kegiatan. 
Kepala sekolah sebagai pelaksananya otomatis juga nanti ada pelimpahan 
wewenang atau tugas kepada guru-guru yang menjadi pendamping, atau 
menjadi pembantu dalam pelaksanaan kegiatan. Akan tetapi kadang-kadang 
saya ikut terlibat langsung dalam kegiatan.”  
Peneliti : “ Bagaimana bapak dalam melakukan pengawasan atau  pengontrolan 
kegiatan musofaqah pagi pak? Dan kendala apa yang dialami?” 
Kepala sekolah  : “Saya melakukan pengawasan atau pengontrolan dalam program 
pembiasaan ini yaitu dengan datang lebih awal dan ikut terlibat langsung 
dalam pelaksanaan musofaqah bersama guru piket kemudian langsung 
menuju depan pintu gerbang sekolah. Musofaqah ini disusun dengan tujuan 
agar siswa memiliki adab dan terbiasa untuk menghormati guru maupun 
dengan temannya sendiri yang sudah datang terlebih dahulu dan ketika 
sedang duduk-duduk di teras sekolah. Secara tidak langsung pembiasaan ini 
juga mengandung unsur mendidik akhlak siswa dengan membiasakan sopan 
santun terhadap orang lain. Dengan pembiasaan ini juga berarti saya 
sekaligus bisa mengetahui siapa siswa yang datang terlambat maupun siswa 
yang tidak datang terlambat. Kendala yang saya alami yaitu kesadaran siswa 
yang memang belum semuanya bisa menegakkan kedisiplinan. Contohnya 
ketika jam sudah menunjukkan pukul 06.55 WIB pintu gerbang sudah saya 
tutup dan semua siswa diharuskan sudah masuk di sekolah. Namun 
kenyataannya, masih ada siswa yang terlambat. Hal itu menjadikan siswa 
yang terlambat masuk sekolah tidak melaksanakan musofaqah. Dari saya 
juga sering memberikan pembinaan dan pengarahan bahkan hukuman 
kepada siswa yang sering datang terlambat yang diharapkan mereka jera dan 
tidak terlambat lagi. Ini saya lakukan memang untuk mendidik siswa agar 
dapat menanamkan sikap disiplinnya di sekolah.” 
Peneliti : “ Bagaimana bapak dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan 
kegiatan pembiasaan pengamalan Al-Fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah dan asmaul husna pak?” 
Kepala sekolah : “Saya melakukan pengawasan atau pengontrolan melalui CCTV kantor dan 
melihat bagaimana jalannya kegiatan pembiasaan pagi ini. Terkadang saya 
juga melakukan pengawasan langsung ketika melihat dari CCTV apabila ada 
kelas yang belum ada guru nya. Ketika guru yang mengajar pada jam pertama 
belum hadir maka saya masuk ke kelas dan menanyakan jam pelajaran nya 
siapa kepada siswa.” 
Peneliti : “ Apa tujuan diadakannya kegiatan tersebut pak?” 
Kepala Sekolah : “Tujuan dibiasakan pengamalan ini yaitu, sholawat itu adalah perintah Nabi. 
Dalam  Hadits Nabi dengan membaca sholawat apa yang kamu doakan 
kepada beliau otomatis kamu juga akan didoakan. Maka janji Nabi kalau 
kamu membantu saya akan saya balas. Maka dari itu kita berharap dengan 
kita membaca sholawat dan salam kepada Nabi kita akan mendapat rahmat 
dari beliau. Kita melakukan sholawat agar kita mendapatkan wasilah dari 
beliau. Dengan tujuan seperti itu maka kita membiasakan kepada anak agar 
dia mendapatkan doa Nabi yang berupa rahmat dan salam dan kita biasakan 
melalui kegiatan pagi sebelum pelajaran dimulai.” 
Peneliti : “ Apa yang menjadi kendala bapak dalam pelaksanaan kegiatan ini?” 
Kepala sekolah : “ Kendalanya yaitu guru yang mendapatkan jadwal mengajar pada jam 
pertama kadang belum bisa hadir tepat waktu. Memang perlunya himbauan 
dan pengawasan yang lebih kepada guru serta upaya saya untuk tetap 
berusaha memberikan contoh atau tauladan kepada semua guru yang 
melaksanakan. Himbauan tersebut sering saya sampaikan ketika waktu-waktu 
insidentil saja, misal ada kegiatan yang saya lihat kurang berjalan efektif saya 
panggil waka kesiswaan dan guru-guru yang bersangkutan kemudian saya 
adakan rapat pertemuan. Untuk kegiatan resmi saya rapatkan setiap akhir 
tahun kegiatan dengan semua jajaran guru. Kemudian evaluasi dengan orang 
tua saya lakukan ketika kenaikan kelas saat pengambilan raport melalui 
masing-masing guru wali kelas maupun ketika terdapat siswa yang 
bermasalah.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan atau pengontrolan bapak dalam kegiatan sholat 
dhuha ? apa saja kendala yang dihadapi ?” 
Kepala sekolah : “Saat saya melakukan kontrol KBM pagi di situlah sekaligus mengawasi 
pelaksanaan sholat dhuha. Saya keliling dan melihat kelas yang saat itu 
mendapatkan jadwal untuk melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah. 
Kemudian ketika saya keliling di lain kelas dan kebetulan menemukan jam 
kosong kelas saya juga sering mengajak semua siswa di kelas tersebut untuk 
melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah. Adapun kendala yang saya alami 
yaitu kesadaran dalam diri siswa yang memang masih banyak siswa yang 
enggan melaksanakan sholat dhuha. Guru yang ditugaskan menjadi imam 
terkadang belum bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Minimnya fasilitas 
seperti musholla yang dimiliki masih kecil jadi juga bisa menjadi faktor 
pelaksanaan sholat dhuha kurang efektif ” 
Peneliti : “ Bagaimana solusi yang bisa dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut 
pak? 
Kepala sekolah ; “Untuk mengatasi kendala yang ada saya terus menanyakan dan 
mengevaluasi kepada guru agama yang saya beri tugas mengkoordinir 
kegiatan sholat dhuha agar tetap memaksimalkan sistem penjadwalan, 
sehingga sholat dhuha tetap berjalan dan terlaksana dengan baik. 
Penambahan sarana dan prasarana dan perluasan musholla sebetulnya juga 
sangat diperlukan. Namun dikarenakan lahan sekolah yang dimiliki sempit 
dan pendanaan yang masih kurang, maka dari itu solusi untuk memperluas 
bangunan musholla memang masih sulit dilakukan. Saya berharap suatu saat 
nanti bangunan musholla bisa dibuat 2 lantai sehingga dalam pelaksanaannya 
bisa lebih efektif. Selain itu perlunya pemberian motivasi kepada para guru 
dan siswa akan banyaknya manfaat melaksanakan sholat dhuha. Kesadaran 
dari para guru juga harus ditanamkan untuk menertibkan siswa karena 
mereka sebagai pelaksana kegiatan.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan atau pengontrolan pelaksanaan untuk kegiatan 
sholat dzuhur nya pak? Apa kendala yang dialami sama seperti sholat dhuha 
pak?” 
Kepala sekolah : “Saya dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan sholat dzuhur 
dengan ikut melaksanakan sholat dzuhur berjama‟ah bersama siswa dan para 
guru. Saya juga menanyakan sejauh mana pelaksanaan sholat dhuha maupun 
sholat dzuhur berjama‟ah kepada Pak Sriyanto selaku guru yang saya beri 
tugas mengkoordinir kegiatan. Kemudian apabila saya mendapat giliran 
menjadi imam, saya berusaha datang lebih awal agar kelas yang mendapatkan 
jadwal melaksanakan sholat dengan saya, segera bergegas mengambil air 
wudhu kemudian melaksanakan sholat dzuhur berjama‟ah. Apabila saya tidak 
dapat jadwal imam, saya kontrol kelas terlebih dahulu. Saya datangi siswa 
yang masih ada di kelas-kelas kemudian saya suruh supaya segera pergi ke 
musholla. Kendala yang dialami dalam sholat dzuhur berjama‟ah ini 
sebenarnya hampir sama dengan sholat dhuha berjama‟ah yaitu musholla 
yang tidak bisa menampung semua siswa dan guru, tempat wudhu yang 
kurang begitu banyak serta tenaga guru yang masih “playon” dan kesulitan 
untuk menyuruh siswa supaya segera melaksanakan sholat sehingga belum 
bisa maksimal dalam mengontrol siswa untuk melaksanakan sholat dzuhur 
berjama‟ah” 
Peneliti : “ Bagaimana solusi atas kendala yang dihadapi pak?” 
Kepala sekolah : “Karena kendala yang saya alami hampir sama dengan pelaksanaan sholat 
dhuha berjama‟ah, untuk solusi pun juga hampir sama. Permasalahan tempat 
sholat yang belum bisa menampung semua siswa dan guru, namun saya tetap 
berupaya untuk selalu menegakkan sholat dzuhur berjama‟ah kepada siswa 
maupun para guru meski dilakukan secara bergantian. Saya juga tetap 
berupaya untuk selalu mengkoordinasikan kegiatan sholat dzuhur berjama‟ah 
ini dengan guru agama supaya guru-guru yang dijadwalkan sebagai imam 
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.  Dari pihak 
guru lain juga sering saya himbau secara langsung supaya guru-guru dapat 
memberikan contoh teladan kepada siswa. Apabila sudah waktunya untuk 
melaksanakan sholat diusahakan untuk segera pergi ke musholla.” 
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan kegiatn tersebut pak? Dan apa tujuan diadakannya 
kegiatan tersebut pak?” 
Kepala Sekolah : “Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam jum‟at menjelang maghrib sampai 
isya‟. Untuk kegiatan mujahadah memang tidak diwajibkan, akan tetapi 
untuk anak kelas tiga saya libatkan langsung karena mereka akan menempuh 
ujian akhir.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan dan pengontrolan bapak dalam kegiatan 
mujahadah malam ? Apa kendala yang dihadapi pak? ” 
Kepala sekolah : “Saya dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan kegiatan 
pembiasaan pengamalan mujahadah yaitu melalui koordinator guru agama 
yang saya tugaskan untuk melakukan absensi kehadiran bagi para guru 
maupun. Saya dalam kegiatan mujahadah ini juga mendapat jadwal menjadi 
imam sholat. Dengan saya menjadi imam berarti saya sekaligus juga dapat 
mengawasi dan mengontrol kegiatan secara langsung. Kendala pada kegiatan 
mujahadah malam ini sebenarnya juga tidak jauh berbeda dengan kendala 
pada sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama‟ah. Masalah tempat, 
memang kita masih menggunakan teras sekolah sebagai tempat kegiatan 
mujahadah. Sehingga apabila pada saat malam mujahadah kebetulan turun 
hujan maka kegiatan ini pun juga kadang tidak terlaksana. Kemudian masalah 
kehadiran dari para guru maupun dari siswa sendiri yang masih saja ada yang 
bolos entah malas atau entah ada kegiatan lain di rumah sehingga tidak 
mengikuti kegiatan.” 
Peneliti : “ Bagaimana solusi yang bisa diambil dalam mengatasi kendala tersebut 
pak?” 
Kepala sekolah : “Solusi yang bisa saya ambil yaitu harapan adanya perluasan tempat sholat 
walaupun memang masih sulit untuk terlaksana. Saya juga berharap suatu 
saat nanti  pelaksanaan kegiatan mujahadah ini bisa dilakukan di dalam 
musholla sekolah supaya apabila turun hujan kegiatan ini tetap dilaksanakan. 
Selain itu untuk masalah kehadiran siswa, saya selalu menghimbau dan 
memberikan motivasi kepada para guru khususnya guru pendamping supaya 
terus hadir dalam kegiatan.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan atau pengontrolan bapak dalam kegiatan safari al-
barzanji? Kendala apa yang dialami pak? 
Kepala sekolah : “Saya dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan kegiatan safari al-
barzanji yaitu saya berusaha untuk selalu hadir saat kegiatan. Ketika guru 
yang bertugas memimpin pembacaan sholawat al-barzanji tidak bisa hadir, 
saya sebagai pengganti yang memimpin pelaksanaan pembacaan sholawat al-
barzanji. Kemudian sebelum kegiatan dimulai saya selalu memantau 
kehadiran siswa, saya juga mengkoordinasikan dengan wali kelas untuk 
melakukan absensi kehadiran siswa, karena itu memang bagian dari kegiatan 
sekolah dan nanti masuk di pelaporan agenda kegiatan setiap bulan. Dalam 
kegiatan safari al-barzanji, saya juga memberikan semacam reward atas 
kehadiran mereka melalui pembagian doorprize di akhir kegiatan, saya juga 
sering memberikan dalam bentuk beasiswa berupa bebas SPP 6 bulan/1 
Semester atau beasiswa saat tes. Akan tetapi pemberian beasiswa ini juga 
dikhusus kan bagi siswa yang berprestasi dan siswa yang selalu aktif 
mengikuti kegiatan.” 
Peneliti : “Apa tujuan diadakannya kegiatan safari al-barzanji di sekolah ini pak?” 
Kepala sekolah : “Adapun tujuan diadakannya safari al-barzanji ini yaitu saya berusaha 
untuk mengerem kesempatan siswa bermain. Minimal satu bulan sekali siswa 
hadir dalam kegiatan safari al-barzanji. Kegiatan safari al-barzanji ini juga 
saya adakan sebagai wadah mempererat tali silaturahim antara guru dan siswa 
bahkan kepada orang tua siswa dan masyarakat sekitar yang kebetulan 
rumahnya ditempati kegiatan.” 
Peneliti : “ Apa kendala yang dialami dalam kegiatan ini? Dan apa solusi yang bisa 
diambil pak?” 
Kepala sekolah: “Saat sesi terakhir kegiatan safari al-baranji, di situlah saya berupaya untuk 
selalu memberikan motivasi-motivasi kepada para guru maupun siswa supaya 
terus dapat mengikuti kegiatan. Motivasi yang saya berikan memang melalui 
wejangan-wejangan kepada siswa seperti apa gambaran masa depan kita, 
gambaran kehidupan kita 10 tahun kedepan, apa tantangannya apa 
hambatannya agar mereka tetap termotivasi untuk melakukan hal-hal yang 
positif. Saya juga tetap berupaya untuk terus memberi contoh kepada guru 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan berupaya 
semaksimal mungkin dalam melaksanakan program kegitan yang telah 
disusun agar tetap berjalan efektif.” 
Peneliti : “ Bagaimana peran bapak dalam ikut serta memberi sanksi pembinaan 
kepada siswa apabila ada siswa yang bermasalah?” 
Kepala sekolah : “ Saya sering terlibat langsung dalam memberikan sanksi kepada siswa 
yang bermasalah. Memberikan sanksi kepada siswa apabila melanggar tata 
tertib, memberikan sanksi apabila siswa terlambat masuk sekolah dan 
memberikan sanksi apabila siswa sering tidak hadir dalam kegiatan-kegiatn 
sekolah. Sanksi tersebut juga saya berikan melalui kerjasama dengan guru BP 
dan waka kesiswaan. Bentuk hukuman paling ringan yang saya berikan juga 
masih dalam koridor mendidik siswa dan masih bersifat keagamaan seperti 
menulis ayat Al-Qur‟an dan menulis istighfar. Namun apabila terdapat siswa 
yang sering bermasalah misal saat saya kontrol kelas begitu saya melihat 
siswa bermain HP di sekolah, sekali dua kali saya lakukan pembinaan lisan 
terlebih dahulu. Namun jika lebih dari tiga kali siswa tersebut kedapatan 
membawa dan memainkan HP di sekolah untuk hal negatif, dari situ lah saya 
langsung melakukan tindakan penyitaan HP. Selanjutnya saya tindak lanjuti 
dengan membuat surat pernyataan panggilan orang tua siswa untuk datang ke 
sekolah. Dan dari situlah saya adakan pembinaan dan nasihat sekaligus 
bentuk komunikasi saya dengan orang tua siswa.”  
Peneliti : “ Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam melaksanakan 
berbagai program kegiatan tersebut agar tetap terus berjalan maksimal pak? 
Kepala sekolah : “Harus ada kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan para guru dalam 
melaksanakan berbagai program kegiatan yang telah dibuat agar kedepannya 
diharapkan mampu mendidik siswa memiliki akhlak mulia dan budi pekerti 
yang baik. Karena tujuan kita adalah membangun kepribadian dan 
membangun karakter siswa. Tentunya siswa harus melaksanakan perintah 
Allah SWT dan Rosulullah SAW serta menjauhi larangan-Nya. Maka dari 
itu, kita sebagai umat Islam berarti kita juga harus bisa menjadi ahlul „ilmi, 
ahlul khoir, dan ahlul jannah.” 
Peneliti : “ Oh, iya pak, mungkin semua ini sudah lebih dari cukup untuk 
informasinya. Terimakaih atas waktunya pak, saya mau pamit pulang dulu. 
Assalamu‟alaikum.” 
Kepala sekolah : “ Iya, sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi : 
Kepala sekolah telah melakukan berbagai upaya dalam membentuk akhlak siswa. 
Upaya yang dilakukan kepala sekolah salah satunya mengadakan pembiasaan-pembiasaan 
pengamalan kepada siswa melalui berbagai program yang telah di susun dan dijalankan 
seperti kegiatan pembiasaan musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan 
belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna, sholat dhuha dan dzuhur berjama‟ah, 
melakukan pengamalan mujahadah malam, melaksanakan pengajian safari al-barzanji di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Selain itu kepala sekolah dalam mendidik akhlak siswa juga 
dengan melakukan pembinaan bagi siswa yang bermasalah.  
FIELD NOTE 06 
Kode  : W-06 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Muhammad Ansor (Waka Kesiswaan) 
Tempat  : Ruang Waka Kesiswaan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Selasa, 27 Februari 2018 Jam 13.30-15.00 WIB  
 
Setelah peneliti mengamati jalannya rapat internal kepala sekolah dan guru. Pada hari 
itu juga peneliti akan mengadakan wawancara dengan Pak Ansor selaku waka kesiswaan 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Dikarenakan jam beliau padat, peneliti diberi waktu pada 
saat beliau mendapat jam piket sore. Setelah jam pelajaran selesai dan seluruh siswa sudah 
pulang, peneliti langsung menuju ke ruang waka kesiswaan. Kebetulan Pak Ansor sudah 
berada di ruangan, peneliti masuk ke ruang waka kesiswaan. 
 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum Pak…” 
Pak Ansor : “Wa‟alaikumsalam, mari silakan duduk. Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti   : “ Iya pak, saya mau minta informasi dari bapak terkait penelitian saya 
tentang peran kepala sekolah dalam pendidikan akhlak siswa di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten ini.” 
Pak Ansor : “Oh, iya. Saya akan mencoba menjawab sepengetahuan saya saja ya? 
Tentang peran kepala sekolah dalam berbagai kegiatan di sekolah ini.” 
Peneliti : “Di SMK Batur Jaya 2 Ceper ini telah banyak upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mendidik akhlak siswa melalui berbagai program kegiatan yang 
telah disusun dan dijalankan. Bagaimana pelaksanaan berbagai program 
kegiatan tersebut pak? 
Pak Ansor : “Pendidikan akhlak tersebut dilakukan dalam berbagai program kegiatan 
yang telah disusun dan dilaksankan melalui kerjasama dan pelimpahan tugas 
atau wewenang dari kepala sekolah kepada para guru dengan tujuan untuk 
mendidik dan membiasakan siswa melaksanakan ajaran agamanya di sekolah. 
Peneliti : “ Salah satu program kegiatan yang ada di SMK ini adalah sholat dzuhur ya 
Pak? Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut pak?” 
Pak Ansor : “Sholat dzuhur secara berjama‟ah dilakukan setiap hari Senin-Sabtu seperti 
pelaksanaan sholat dhuha. Sholat dzuhur ini juga wajib diikuti oleh siswa yang 
telah jadwalkan melaksanakan sholat dzuhur di sekolah, maupun guru yang 
dijadwalkan menjadi imam. Namun, untuk pelaksanaan sholat dzuhur ini 
meskipun kelas yang tidak dijadwalkan melaksanakan sholat dzuhur di 
sekolah, mereka tetap dihimbau untuk melaksanakan sholat dzuhur di sekolah 
secara bergantian setelah kelas yang mendapatkan jadwal selesai mengerjakan 
sholat.” 
Peneliti : “ Di SMK ini juga ada program kegiatan mujahadah malam ya pak? 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut pak?” 
Pak Ansor : “Mujahadah merupakan salah satu metode dalam membentuk akhlak bagi 
siswa sekaligus sebagai bentuk upaya sekolah dalam membina ruhani bagi 
para guru dan siswa khususnya kelas tiga yang akan menempuh ujian akhir. 
Kegiatan mujahadah ini diadakan sejak tahun 2011 dulu dan dilaksanakan 
rutin setiap malam jum‟at menjelang sholat maghrib sampai sholat isya‟. Jadi, 
setiap Kamis malam atau malam Jum‟at siswa kelas tiga maupun guru yang 
bertugas menjadi pendamping dihimbau datang ke sekolah untuk mengikuti 
kegiatan mujahadah malam tersebut. Walaupun tidak bersifat wajib akan 
tetapi pihak sekolah tetap menghimbau kepada para guru dan siswa supaya 
mengikuti kegiatan ini karena dalam kegiatan ini nanti juga ada absensi 
kehadiran.” 
Peneliti : “ Bagaimana untuk pelaksanaan kegiatan safari al-barzanji pak?” 
Pak Ansor : “Setiap dua hari sebelum kegiatan safari al-barzanji dilaksanakan, kepala 
sekolah menugaskan saya untuk mengadakan rapat pertemuan dengan OSIS 
terlebih dahulu untuk membahas persiapan-persiapan seperti sarana prasarana 
sekaligus membahas denah lokasi rumah siswa yang akan digunakan sebagai 
tempat kegiatan tersebut.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan atau pengontrolan kepala sekolah dalam setiap 
kegiatan yang ada pak?” 
Pak Ansor : “Kira-kira jika program kegiatan yang di pandang kepala sekolah tidak 
efektif, waka kesiswaan dan guru-guru yang bersangkutan biasanya langsung 
dipanggil. Jadi tidak bisa dibuat rencana kapan rapat diadakan. Pada saat 
pertemuan, kepala sekolah kadang juga menghimbau kepada para guru agar 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.” 
Peneliti : “Bagaimana bentuk pembinaan dari kepala sekolah terhadap siswa yang 
bermasalah pak?” 
Pak Ansor : “Kepala sekolah dalam melakukan pembinaan yaitu memberikan sanksi atau 
hukuman melalui kerjasama antara guru BP dan waka kesiswaan. Kepala 
sekolah dalam memberikan hukuman juga masih dalam koridor mendidik 
siswa dan masih bersifat keagamaan seperti menulis ayat Al-Qur‟an, menulis 
sholawat al-barzanji dan menulis istighfar.” 
Peneliti : “ Apa solusi yang bisa di lakukan kepala sekolah dalam mengatasi kendala di 
kegiatan musofaqah pak?” 
Pak Ansor : “Kepala sekolah selalu memberikan pembinaan, pengarahan, dan mengontrol 
kegiatan tersebut. Kepala sekolah juga sering turun tangan ketika ada siswa 
yang terlambat masuk sekolah maupun ketika ada siswa yang bermasalah. 
Kepala sekolah juga turut memberi hukuman kepada siswa diharapkan agar 
siswa yang sering terlambat tidak mengulangi perbuatannya.” 
Peneliti : “ Mungkin sudah lebih dari cukup pak, atas semua informasi yang telah 
bapak berikan kepada saya.  
Pak Ansor : “ Iya sama-sama kalau masih ada yang kurang datang saja ke sekolah.” 
Peneliti : “Iya pak, terimakasih atas waktunya pak, saya pamit pulang dulu.  
Assalamu‟alaikum.” 
Pak Ansor : “ Wa‟alaikumsalam.” 
Refleksi : 
   Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan terhadap program 
kegiatan yang ada di sekolah melalui pelimpahan tugas dan  wewenang kepada para guru 
sebagai pelaksana kegiatan. Seperti misalnya pada pengembangan organisasi siswa OSIS, 
Pramuka, dan PMR kepala sekolah menunjuk beberapa guru sebagai koordinator dan guru 
pendamping organisasi.  
FIELD NOTE 07 
Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Nur Chasanah (Guru PAI) 
Tempat : Ruang Perpustakaan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Kamis, 1 Maret 2018 Jam 10.00-11.45 WIB  
 
  Pada hari Kamis 1 Maret 2017 peneliti pergi ke SMK Batur Jaya 2 Ceper lagi untuk 
mengadakan wawancara dengan salah satu guru PAI yaitu Ibu Nur Chasanah. Peneliti tiba di 
sekolah pukul 10.00 WIB kemudian langsung menuju ke lobby sekolah dan menanyakan 
keberadaan Ibu Nur Chasanah kepada guru piket KBM. Setelah peneliti di beritahu bahwa 
beliau ada di perpustakaan, penelitipun langsung menuju ruang perpustakaan. 
 
Peneliti  : “Assalamu‟alaikum.” 
Bu Nur  : “Wa‟alaikumsalam. Ada perlu apa mbak” 
Peneliti   : “Iya Bu, kedatangan saya kemari lagi, saya mau menanyakan seputar 
kegiatan pembiasaan pengamalan siswa dan kegiatan keagamaan yang lain 
yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini.” 
Bu Nur  : “Iya, monggo silakan.” 
Peneliti  : “ Bagaimana pengawasan atau pengontrolan kepala sekolah dalam kegiatan 
musofaqah ini bu?” 
Ibu Nur : “ Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan yaitu 
turut serta dalam kegiatan dan justru yang memberi contoh dalam pembiasaan 
ini kemudian diikuti guru piket. Misal ada guru lain yang lewat dan bertemu 
dengan siswa pasti siswa jabat tangan. Akhirnya bapak ibu guru yang baru 
datang ikut berjabat tangan dengan siswa. Dari situlah guru-guru lain 
akhirnya mengikuti, baik pembiasaan musofaqah pagi maupun ketika pulang 
sekolah. Jika pada saat jam pulang sekolah apabila bapak kepala sekolah 
berada di sekolah pasti siswa juga berjabat tangan dengan beliau.” 
Peneliti : “ Bagaimana untuk pelaksanaan pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa 
akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul husna bu? Lalu bagaimana kepala 
sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan dalam  kegiatan 
tersebut?” 
Ibu Nur : “Pembiasaan pengamalan seperti al-fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah, dan asma‟ul husna dilaksanakan setiap pagi setelah bel tanda masuk 
pelajaran berbunyi yaitu pukul 07.00-07.30 WIB yang di dampingi oleh 
masing-masing guru yang mengajar di jam pertama. Kegiatan ini dilakukan 
dengan siswa melafadzkan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan 
asma‟ul husna secara bersama-sama sebelum pelajaran dimulai. Kepala 
sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan yaitu melalui CCTV 
kantor dan ketika kontrol kelas.” 
Peneliti :” Apa tujuan diadakannya pembiasaan pengamalan bagi siswa tersebut bu?” 
Ibu Nur : “ Tujuan adanya pembiasaan pengamalan pagi bagi siswa ini yaitu kita 
berharap dengan siswa membiasakan sholawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad SAW maka akan mendapat rahmat dari beliau. Kita 
membiasakan bersholawat agar siswa mendapatkan wasilah dari beliau. 
Dengan tujuan seperti itu maka kita biasakan kepada siswa agar mereka 
mendapatkan doa Nabi yang berupa rahmat dan salam selama belajar.” 
Peneliti : “Bagaimana pengawasan atau pengontrolan kepala sekolah dalam kegiatan 
sholat dhuha berjama‟ah bu?” 
Ibu Nur : “Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan yaitu pada 
saat kepala sekolah rutin mengontrol KBM di pagi hari dengan melihat kelas-
kelas. Namun, apabila ketika kepala sekolah menjumpai jam kosong di kelas 
dan waktu tersebut hanya digunakan siswa untuk hal-hal yang tidak berguna 
sekalipun kelas tersebut tidak ada jadwal sholat dhuha kepala sekolah sering 
mengajak siswa untuk melaksanakan sholat dhuha kemudian beliau lah yang 
menjadi imam.” 
Peneliti : “ Di SMK ini juga diadakan kegiatan mujahadah malam ya Bu,? bagaimana 
pelaksanaannya bu? Dan bagaimana pengawasan dan pengontrolan kepala 
sekolah dalam kegiatan tersebut?” 
Ibu Nur : “ Dalam pelaksanaannya, mujahadah dilakukan siswa dan guru untuk 
melaksanakan serangkaian ibadah yang dipimpin oleh guru yang bertugas 
menjadi imam. Kepala sekolah dalam pengawasan dan pengontrolan yaitu 
juga mendapat jadwal imam dalam kegiatan mujahadah ini. Dalam 
pelaksanaannya yaitu melaksanakan sholat maghrib berjama‟ah, membaca 99 
asma‟ul husna, membaca basmallah 19x, Al-Fatihah 3x, Q.S. Al-Insyirah 3x, 
Ayat Kursi 3x, Al-Fiil 3x, membaca bacaan istiqhfar 40x, tasbih 40x, dan 
sholawat sebanyak 300x, membaca sholawat nariyah sebanyak 3x, kemudian 
doa-doa dan terakhir yaitu melaksanakan sholat Isya‟ berjama‟ah .” 
Peneliti : “ Di SMK juga ada inovasi dari kepala sekolah yaitu adanya kegiatan safari 
al-barzanji ya Bu, bagaimana pengawasan dan pengontrolan kepala sekolah 
dalam kegiatan tersebut? Dan apakah ada kendala yang dihadapi kepala 
sekolah? ” 
Ibu Nur : “Kepala sekolah apabila tidak ada agenda lain di luar kegiatan sekolah, 
kepala sekolah selalu hadir dalam kegiatan safari al-barzanji. Kepala sekolah 
juga kadang sebagai pengganti dalam memimpin acara pembacaan kitab al-
barzanji apabila guru yang ditugaskan berhalangan hadir. Dalam acara safari 
al-barzanji ini juga ada sesi pembagian doorprize dari kepala sekolah dan 
para guru. Kepala sekolah juga sering di sela-sela acara memberi semacam 
hadiah kepada siswa yang datang pertama kali, siswa yang rumahnya terjauh, 
siswa yang aktif mengikuti kegiatan dan kadang beasiswa untuk siswa yang 
mendapat peringkat 1 di kelas. 
Peneliti : “Dalam mendidik siswa, kepala sekolah juga memberikan pembinaan-
pembinaan kepada siswa yang bermasalah ya Bu, bagaimana pengawasan 
atau pengontrolan dari kepala sekolah Bu?” 
Ibu Nur : “Dalam membina siswa yang bermasalah kepala sekolah juga sering turun 
tangan dalam menangani siswa. Seperti misal kepala sekolah mengetahui 
siswa membawa HP di sekolah, padahal di tata tertib jelas bahwa siswa tidak 
boleh membawa HP di lingkunagn sekolah, kepala sekolah sekali dua kali 
melakukan pembinaan secara lisan kepada siswa. Namun, jika kepala sekolah 
mengetahui siswa yang sering membawa HP kepala sekolah tidak segan-
segan untuk menyita dan membuat surat panggilan kepada orang tua siswa.” 
Peneliti : “ Terimakasih Bu atas semua informasi dan waktunya.” 
Ibu Nur : “ Iya sama-sama mbak.” 
Peneliti : ” Kalau begitu saya mau pamit pulang dulu Bu, Assalamu‟alaikum.”  
Ibu Nur : “ Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi : 
Kepala sekolah melakuka pengawasan dan pengontrolan kegiatan musofaqah dengan 
ikut langsung menyapa dan jabat tangan dengan siswa. Dalam kegiatan musofaqah pagi 
kepala sekolah juga menjadi contoh atau teladan bagi guru-guru lain sehingga guru-guru pun 
ikut menyapa siswa yang telah tiba di sekolah. Dalam kegiatan pembiasaan pengamalan pagi 
kepala sekolah juga selain melihat jalannya kegiatan melalui CCTV yang ada di kantor juga 
melakukan pengawasan dan pengontrolan secara langsung ketika kontrol kelas. Dalam 
kegiatan sholat dhuha berjamaah kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan 
pengontrolan yaitu ketika kepala sekolah melakukan kontrol KBM pagi dan kepala sekolah 
juga sering mengajak siswa apabila ditemukan jam kosong di kelas. Dalam kegiatan 
mujahadah dan safari al-barzanji juga demikian. Kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan dan pengontrolan yakni dengan ikut serta dalam kegiatan. Di kegiatan 
mujahadah kepala sekolah juga mendapatkan tugas menjadi imam sedangkan di kegiatan 
safari al-barzanji kepala sekolah yang mengisi acara sambutan dari pihak sekolah dan 
menjadi substitusi/pengganti dalam memimpin pembacaan kitab al-barzanji apabila guru 
yang ditugaskan berhalangan hadir. Dalam kegiatan safari al-barzanji, kepala sekolah juga 
mengkoordinasikan dengan pengurus OSIS. Dan dalam membina siswa yang bermasalah, 
kepala sekolah juga turu tangan dan menangani langsung siswa yang bermasalah. 
FIELD NOTE 08 
Kode  : W-08 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Tri Sukirno (Waka Kurikulum) 
Tempat : Ruang Waka Kurikulum 
Waktu  : Jum‟at, 2 Maret 2018 Jam 09.00-09.30 WIB  
 
 Pada hari Jum‟at 2 Maret 2018 setelah kemarin melakukan wawancara dengan Ibu 
Nur, hari ini peneliti akan menemui Pak Tri selaku waka kurikulum untuk menanyakan 
informasi lain terkait program kegiatan yang ada di sekolah. setelah tiba di sekolah saya 
bertemu dengan Pak Sukadi dimana beliau sedang melaksanakan piket pagi (KBM) peneliti 
pun dipersilakan masuk dan langsung menuju ruang waka kurikulum yang bersampingan 
dengan lobby sekolah. saat itu beliau sedang duduk di ruangnya. 
 
Peneliti : “ Assalamu‟alaikum Pak Tri.” 
Pak Tri : “ Ya, Wa‟alaikumsalam.. mau mencari siapa?” 
Peneliti : “ Maaf sebelumnya, saya menemui panjenengan mau minta waktunya 
sebentar untuk memastikan beberapa program kegiatan yang telah dilakukan 
oleh kepala sekolah.”  
Pak Tri : “ Oo.. ya, apa yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “ Iya, begini pak, salah satu program kegiatan di SMK ini yaitu siswa 
sebelum pelajaran dibiasakan melafadzkan al-fatihah, sholawat nariyah, dan 
asma‟ul husna setiap pagi ya pak? Lalu bagaimana pengawasan dan 
pengontrolan kepala sekolah dalam kegiatan tersebut pak?” 
Pak Tri : “Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan atau pengontrolan 
pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah 
tersebut kepada guru yang diberi jadwal mengajar di jam pertama. Dan 
pengawasan langsung ketika pembiasaan pengamalan pagi dilakukan siswa. 
Kepala sekolah keliling kelas dan memantau jalannya kegiatan tersebut 
sekaligus mengetahui kelas mana yang masih kosong maupun kelas mana 
yang sudah ada gurunya. Apabila ditemukan kelas yang masih kosong karena 
guru belum hadir, kepala sekolah sering masuk dan mengisi kelas yang 
kosong tersebut.” 
Peneliti : “ Bagaimana untuk pelaksanaan kegiatan sholat dhuha di sekolah ini pak?” 
Pak Tri : “Sholat dhuha dilaksanakan setiap hari Senin sampai Sabtu dan di ambil pada 
saat jam pelajaran pertama dan jam pelajaran ketiga. Sholat dhuha 
dilaksanakan secara berjama‟ah dan secara terjadwal wajib diikuti oleh siswa 
setiap kelas dengan imam yaitu guru yang saat itu sedang mengajar. Sholat 
dhuha dibiasakan agar ketika lulus nanti siswa terbiasa melaksanakan sholat 
sunah dhuha serta dengan sholat dhuha maka akan memperlancar rezeki siswa 
ketika sudah dewasa nanti.” 
Peneliti : “ Terimakasih atas penjelasannya pak, kalau begitu saya pamit mau 
pulang dulu nggeh pak. Assalamu‟alaikum.” 
Pak Tri : “ Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi :  
 Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan pada kegiatan 
pembiasaan pengamalan pagi al-fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah dan asmaul 
husna yaitu kepala sekolah memberikan tugas kepada guru yang saat itu mengajar di jam 
pertama. Namun, kepala sekolah juga selalu mengontrol pelaksanaan kegiatan tersebut 
melalui kepala sekolah selalu keliling kelas dan memantau ketika kegiatan berlangsung. 
Adapun untuk kegiatan sholat dhuha berjama‟ah dilakukan rutin setiap hari dengan sistem 
terjadwal dan dilaksanakan pada saat jam pertama KBM dan di jam ke tiga KBM. 
FIELD NOTE 09 
Kode  : W-09 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ermawati (Siswi Anggota OSIS) 
Tempat : Perpustakaan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Sabtu, 3 Maret 2018 Jam 11.00-11.45 WIB  
 
Pada hari Sabtu 3 Maret 2018 pukul 11.00-11.45 WIB saya bermaksud akan 
mewawancarai Ermawati yang merupakan salah satu anggota OSIS dan cukup aktif dalam 
organisasinya. Dia adalah siswi kelas XI Akuntansi yang kebetulan sedang berada di 
perpustakaan. 
 
Peneliti  :” Assalamu‟alaikum dek, bisa minta waktunya sebentar untuk mbak 
wawancarai tidak?” 
Ermawati : “Wa‟alaikumsalam, iya mbak bisa, mau tanya apa ya mbak?” 
Peneliti : ” Apakah kepala sekolah selalu mengawasi saat kegiatan musofaqah pagi 
dek?” 
Erma  : “Saat teman-teman tiba di sekolah, kepala sekolah mesti sudah ontime di 
depan pintu gerbang, terus salaman dan mencium tangan beliau lalu salaman 
sama guru piket maupun guru yang sudah datang di sekolah. Terkadang jika 
pas pulang sekolah kepala sekolah juga sering berdiri di depan kantor guru 
kami juga bersalaman dengan beliau.” 
Peneliti : “Apakah dalam pembiasaan pengamalan pagi sudah berjalan dengan baik 
dek?” 
Erma : “Belum mbak, masih ada beberapa guru yang tidak datang tepat waktu. Ada 
juga guru yang malah tidak hadir sampai kegiatan ini selesai. Sehingga saya 
sering mengajak teman-teman untuk tetap melakukan kegiatan ini sendiri. 
Terkadang jika tidak di awasi guru ada teman saya yang enggan melakukan 
kegiatan ini. Kadang teman saya ada yang mengobrol sama teman yang lain 
bahkan ada juga malah yang tidur. Namun ketika pak kepala tiba-tiba masuk 
kelas kemudian sering menanyakan “jamnya guru siapa ini” teman-teman 
pasti langsung takut dan kembali melaksanakan doa pagi.” 
Peneliti : “ Apakah kepala sekolah juga mengajak siswa-siswinya untuk 
melaksanakan sholat dek?” 
Erma : “Kepala sekolah sering mengajak siswanya, misal ketika sholat dzuhur 
kepala sekolah sering mengajak teman-teman yang kebetulan masih di kelas, 
untuk sholat berjama‟ah. Kepala sekolah juga bisa mengetahui siapa yang 
ketahuan berbohong misal ada siswa yang belum sholat pasti beliau tahu dan 
langsung menegur. Jadi pada saat istirahat kedua pasti kepala sekolah 
langsung keliling kelas dan menyuruh siswanya untuk segera sholat, tapi 
memang kadang masih banyak siswa laki-laki malah ada yang jajan di kantin. 
Memang kondisi musholla sekolah yang belum bisa menampung banyak 
siswa jadi sholatnya bergantian. Kadang pada saat bel masuk pelajaran pun 
masih banyak teman-teman yang melaksanakan sholat dzuhur.” 
Peneliti : “ Dalam kegiatan di sekolah ini, apakah OSIS diberi tugas dalam membantu 
para guru dek?” 
Erma : “ Betul mbak, tugas OSIS terutama di kegiatan safari al-barzanji. Misal 
dalam bulan ini sudah melaksanakan safari al-barzanji, nanti seperti absensi, 
undangan, dan susunan acara kita bukukan dan kita buat seperti laporan 
kegiatan. Selanjutnya OSIS menyerahkan kepada Bapak Ansor selaku guru 
koordinator pelaksana dan baru Bapak Ansor nanti menyerahkan laporan 
kegiatan tersebut kepada kepala sekolah untuk diadakan evaluasi.” 
Peneliti : “ Oh, begitu ya dek, ya sudah terimakasih ya informasinya.” 
Erma : “ Iya mbak, sama-sama.” 
FIELD NOTE 10 
Kode  : W-10 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Rohmatul Hasanah (Guru) 
Tempat  : Ruang  Guru SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Senin 5 Maret 2018 Jam 10.00-11.30 WIB  
 
 Pada hari Senin 5 Maret 2018 setelah kemarin peneliti melakukan observasi 
kegiatan musofaqah pagi dimana Bu Rohmah yang bertugas piket pagi (KBM), Hari ini 
peneliti akan melakukan wawancara untuk meminta informasi tentang kegiatan musofaqah 
pagi. Peneliti menuju ruang guru dan menemui beliau. Terlihat saat itu Bu Rohmah sedang 
mengoreksi tugas-tugas siswa. 
 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Rohmah : “ Wa‟alaiukumsalam, pripun mbak ada perlu apa?” 
Peneliti  : “ Maaf sebelumnya bu, saya mengganggu waktu panjenengan sebentar 
untuk meminta informasi tentang salah satu kegiatan di SMK ini. Apakah bisa 
bu?” 
Ibu Rohmah : “ Iya bisa,  kegiatan apa yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “ Salah satu program kegiatan dalam mendidik akhlak siswa di sekolah ini 
yaitu musofaqah pagi ya bu? Bagaimana pelaksanaan kegatan musofaqah 
pagi bu?” 
Ibu Rohmah : „ Iya, salah satu program kegiatan dalam mendidik akhlak siswa yaitu 
musofaqah. Musofaqah merupakan program dalam membiasakan siswa untuk 
menyapa sekaligus berjabat tangan setiap bertemu dengan guru atau dengan 
temannya. Kegiatan tersebut dilakukan rutin setiap pagi sesampainya siswa 
tiba di sekolah dan ketika siswa memasuki pintu gerbang sekolah. Kepala 
sekolah dalam kegiatan ini memberikan jadwal tugas piket kepada para guru 
untuk menyambut siswa yang sudah tiba di sekolah untuk berada di pintu 
gerbang masuk sekolah. Siswa masuk sekolah kemudian berjabat tangan 
dengan kepala sekolah dan guru piket.” 
Peneliti : “ Saya juga melihat bahwa saat siswa tiba di sekolah kendaraannya harus 
dituntun ya bu, apakah betul seperti itu bu?” 
Ibu Rohmah : “ Iya betul, selain berjabat tangan, siswa juga dibiasakan untuk mematikan 
mesin sepeda motornya. Siswa harus turun dari kendaraannya ketika tiba di 
depan pintu gerbang sekolah. Begitu pun mereka yang membawa sepeda 
ontel di sekolah. Siswa yang membawa sepeda motor maupun sepeda ontel 
harus menuntun kendaraannya sampai ke tempat parkir. Pembiasaan ini 
dilakukan karena kepala sekolah menginginkan agar siswa mempunyai adab 
dan berlatih menghormati orang lain termasuk dengan guru. untuk guru yang 
bertugas piket diharuskan datang lebih awal kurang lebih pukul 06.30 WIB 
harus sudah berada di sekolah.” 
Peneliti : “ Bagaimana kepala sekolah dalam membina siswa yang bermasalah bu?” 
Ibu Rohmah : “Kepala sekolah dalam membina siswa memang secara menyeluruh seperti 
saat saya melihat siswa terlambat masuk sekolah, kepala sekolah sering ikut 
turun tangan dalam menangani siswa tersebut.  Kemudian jika ada siswa yang 
sering tidak mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah misalnya safari al-barzanji 
siswa juga mendapat tugas hukuman seperti disuruh menulis kitab al-
barzanji, menulis surat-surat pendek, dan menulis istighfar.” 
Peneliti : “ Terimakasih bu atas waktu dan informasinya, maaf bu sudah mengganggu 
mengoreksi tugas-tugas siswa. Kalau begitu saya pamit dulu bu. 
Assalamu‟alaikum.” 
Ibu Rohmah : “ Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi : 
  Selain membiasakan siswa melaksanakan kegiatan musofaqah pagi yaitu kegiatan 
menyapa dan jabat tangan kepada kepala sekolah dan guru piket maupun guru yang sudah 
hadir di sekolah, kepala sekolah di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tersebut juga 
memberikan kebijakan kepada para siswanya untuk mematikan mesin sepeda motornya dan 
menuntunnya menuju tempat parkir apabila telah berada di depan pintu gerbang sekolah. 
Semua itu dilakukan ternyata ada nilai akhlak nya yaitu kepala sekolah menginginkan agar 
siswa memiliki adab dan melatih untuk menghormati kepada para guru. Adapun dalam 
pembinaan siswa yang bermasalah misalnya tidak sering mengikutikegiatan, kepala sekolah 
juga memberikan bentuk hukuman yang masih bersifat mendidik.” 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Kode  : W-11 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Sriyanto (Guru Agama & Koordinator Keagamaan) 
Tempat  : Ruang Guru SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Senin 5 Maret 2018 Jam 13.30-14.15 WIB 
 
  Siang setelah peneliti melakukan pengamatan terhadap berbagai kegiatan 
keagamaan di sekolah, peneliti kemudian melakukan wawancara kepada bapak Sriyanto 
selaku koordinator keagamaan yang mengurusi kegiatan sholat dhuha dan sholat dzuhur 
berjama‟ah. Setelah jam pelajaran akhir selesai peneliti baru bisa bertemu dengan pak Sriyanto 
di kantor guru.  
  
 Peneliti       : “Assalamu‟alaikum pak.” 
Pak Sriyanto  : “Wa‟alaikumsalam mari silakan duduk, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “ Salah satu kegiatan di sekolah ini yaitu sholat dhuha berjama‟ah ya pak, 
Bagaimana pengawasan dan pengontrolan kepala sekolah dalam kegiatan 
sholat dhuha berjama‟ah pak?” 
Pak Sriyanto : “Iya, dalam kegiatan ini Kepala sekolah mengkoordinasikan pelaksanaan 
kegiatan sholat dhuha berjama‟ah ini kepada saya. Kemudian saya 
membuat jadwal kelas yang melaksanakan sholat dhuha secara berjama‟ah 
kemudian saya tempel di kantor guru maupun di kelas-kelas. Sholat dhuha 
berjama‟ah ini dijadwalkan untuk dua kelas per hari. Dan pelaksanaan 
diambil pada saat jam pelajaran pertama dan pada saat jam pelajaran ketiga 
dengan imam guru yang saat itu mengajar. Apabila guru yang mengajar 
putra, guru itulah yang bertugas menjadi imam. Namun, ketika guru yang 
mengajar guru putri, maka hanya bertugas mengkoordinasi siswa. Dan 
apabila di dalam kelas kebetulan ada siswa laki-laki maka siswa laki-laki 
tersebut yang nanti menjadi imam.” 
Peneliti : “ Bagaimana pengawasan dan pengontrolan kepala sekolah untuk sholat 
dzuhur pak?” 
Pak Sriyanto : “Ketika sholat dzuhur, kepala sekolah selalu menanyakan kepada siswa-
siswanya “sudah sholat apa belum.” Kepala sekolah juga sering 
menanyakan kepada saya bagaimana pelaksanaan sholat siswa apabila 
dipandang tidak berjalan efektif. Meski guru agama ditugaskan sebagai 
koordinator pelaksanaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur, kepala 
sekolah sering bertindak sendiri, ketika keliling kelas kepala sekolah sering 
mengajaki siswa untuk sholat berjama‟ah.” 
Peneliti : “ Di SMK ini juga ada program kegiatan mujahadah malam ya pak, 
bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut? “  
Pak Sriyanto : “Kegiatan mujahadah malam dilaksanakan bagi para guru dan siswa 
khususnya siswa kelas tiga yang akan menempuh ujian akhir. Dalam 
kegiatan mujahadah malam kepala sekolah juga mengkoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan kepada guru agama. Dalam kegiatan mujahadah juga 
telah disiapkan jadwal piket bagi guru pendamping yang betugas 
menyiapkan tikar, sound system, air minum, bertugas mengabsen siswa, dan 
yang menjadi imam. Untuk guru yang kebetulan mendapatkan jadwal piket 
kegiatan mujahadah kepala sekolah juga menghimbau agar datang 15 menit 
sebelum adzan maghrib tiba untuk mempersiapkan segala perlengkapan.” 
Peneliti : “ Di SMK ini juga mempunyai program kegiatan yang menjadi cirri khas 
sekolah ya pak, bagaimana pelaksanaan dan apa tujuan diadakannya 
kegiatan tersebut pak?” 
Pak Sriyanro : “ Iya, betul. Kegiatan safari al-barzanji menjadi salah satu program 
kegiatan yang menjadi ciri khas di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dan 
belum pernah diadakan di sekolah-sekolah manapun. Safari Al-Barzanji 
rutin diagendakan satu bulan sekali pada hari Minggu pertama awal Bulan. 
Kegiatan ini terlaksana dari tahun 2010 sampai sekarang dan dilaksanakan 
secara bergilir di rumah-rumah siswa. Adanya kegiatan safari al-barzanji 
ini sebenarnya kepala sekolah mencoba untuk mengimplementasikan mata 
pelajaran Aswaja tersebut dalam bentuk kegiatan safari al-barzanji 
sekaligus juga sebagai ajang silaturahim dari para guru, siswa maupun 
orang tua siswa.” 
Peneliti  : “ Tak terasa ternyata sudah sore pak, mungkin sudah cukup informsinya. 
Terimakasih atas waktu nya pak. Besok saya masih mau minta data-data 
kegiatan lagi pak.  Ini saya mau pamit pulang dulu. Assalamu‟alaikum.”  
Pak Sriyanto : “ Iya sama-sama wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi :  
 Dalam pelaksanaan sholat dhuha maupun sholat dzuhur kepala sekolah menugaskan 
kepada guru agama sebagai koordinator pelaksana kegiatan. Dalam kegiatan sholat dhuha 
dilaksakan dengan sistem jadwal per dua kelas dalam satu hari. Adapun yang menjadi imam 
yaitu guru yang saat itu sedang mendapatkan jadwal mengajar di jam pertama dan jam 
kedua. Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan dengan menanyakan 
pelaksanaan sholat siswa kepada guru agama tersebut dan disaat melakukan kontrol kelas 
dengan menyuruh siswa untuk segera melaksanakan sholat. Untuk kegiatan Mujahadah 
malam kepala sekolah juga mengkoordinasikan kepada guru-guru melalui jadwal rutin yang 
telah dibuat secara organisir. Kepala sekolah juga melakukan inovasi salah satunya dengan 
mengadakan kegiatan safari al-barzanji  yang diadakan setiap satu bulan sekali dimana 
tujuan diadakannya kegiatan tersebut yaitu kepala sekolah ingin mengimplementasikan teori 
dari mata pelajaran di sekolahnya yaitu mapel Aswaja kedalam praktik kehidupan agama. 
Selain itu kepala sekolah juga menginginkan agar hubungan silaturahim antara guru, siswa, 
bahkan masyarakat sekitar dapat terjalin. 
FIELD NOTE 12 
 
Kode  : W-12 
Judul  : Wawancara 
Informan : Muhammad Sholeh (Siswa dan Anggota OSIS) 
Tempat  : Perpustakaan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Selasa, 6 Maret 2018 Jam 11.00-11.45 WIB 
 
   Siang itu, peneliti pergi ke perpustakaan dan bertemu dengan Muh. Sholeh siswa 
kelas XI TSM 1 yang juga sebagai pengurus OSIS. Saat itu dia sedang mengembalikan buku 
pelajaran yang dipinjam selama pelajaran.  
Peneliti : “ Dek, minta waktunya sebentar boleh? Mbak mau bertanya soal kegiatan-
kegiatan sekolah dan seputar peran OSIS dalam kegiatan bisa tidak?” 
M. Sholeh : “ Iya bisa mbak kebetulan ini juga mau jam istirahat.” 
Peneliti : “ Bagaimana peran OSIS dalam membantu para guru di kegiatan safari al-
barzanji dek?” 
Muh. Sholeh : “Dalam kegiatan safari, misal besok Minggu ada kegiatan safari al-barzanji 
ya mbak, H-2 pelaksanaan kegiatan biasanya pengurus OSIS bersama waka 
kesiswaan selalu mengadakan rapat pertemuan terlebih dahulu. Dalam rapat 
biasanya membahas persiapan pertanggung jawaban dari masing-masing 
anggota OSIS yang ditugasi pada saat kegiatan besok, seperti rumah siswa 
bagaimana persiapan rumahnya yang mau dipakai, bagaimana persiapan sound 
system nya, perlengkapan hadrohnya, bagaimana untuk daftar absensi nya, 
siapa yang menjadi MC, dan siapa yang mengisi sambutan, dsb.” 
Peneliti : “ Apakah kepala sekolah juga sering memberi hukuman kepada siswa dek?” 
Muh. Sholeh : “Kepala sekolah juga memberikan hukuman kepada siswa apabila ada yang 
terlambat sekolah, ketahuan bermain HP saat jam pelajaran, ketika ada siswa 
yang membolos sekolah dan membolos kegiatan. Hukuman pun juga 
bermacam-macam tergantung ringan apa tidak. Yang paling ringan itu siswa 
disuruh menulis istiqhfar, menulis sholawat nariyah, al-barzanji, dan menulis 
surat-surat pendek kemudian dikumpulkan ke waka kesiswaan. Jika ada yang 
terlambat masuk sekolah, kepala sekolah juga ikut menghukum dan menyuruh 
berdoa di halaman sekolah. Kepala sekolah juga sering menyita HP apabila 
bekali-kali melihat siswa bermain HP di kelas. Dan hukuman paling berat 
kepala sekolah selalu membuat surat panggilan kepada orang tua untuk datang 
ke sekolah.” 
FIELD NOTE 13 
 
Kode  : W-13 
Judul  : Wawancara Sejarah dan Tujuan Adanya Kegiatan Sekolah 
Informan : Pak Ansor (Waka Kesiswaan) 
Tempat  : Ruang Waka SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Jum‟at, 6 April 2018 Jam 08.00-09.00 WIB 
 
  Pada hari Jum‟at, 6 April 2018 peneliti bertolak ke SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Pagi sekitar pukul 06.40 WIB peneliti sudah tiba di sekolah dan saat itu terlihat kepala 
sekolah, guru-guru, dan para siswa sedang melaksanakan kegiatan musofaqah pagi. Saat itu 
peneliti juga sekaligus melihat jalannya kegiatan pembiasaan pengamalan pagi al-fatihah, doa 
akan belajar, sholawat nariyah, dan asma‟ul husna. Kemudian acara pada hari itu peneliti 
akan melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa informan lagi untuk mencari 
data yang masih kurang. Peneliti bertemu dengan kepala sekolah, akan tetapi ternyata beliau 
baru mengurusi siswa yang bermasalah bersama orang tua siswa. Akhirnya penelitipun 
bertemu dengan Pak Ansor dan bersama-sama menuju ruang Waka. 
Peneliti : “ Assalamu‟alaikum Pak, maaf saya datang kembali ke sekolah karena masih 
ada informasi yang kurang dan perlu saya tanyakan kepada bapak lagi.” 
Pak Ansor : “ Wa‟alaikumsalam. Iya persoalan apa yang masih kurang?” 
Peneliti : “ Begini pak, saya mau bertanya tentang sejarah diadakannya kegatan-
kegiatan sekolah ini, apakah kegiatan-kegiatan di sekolah ini ada, apakah 
semenjak Pak Suryani menjabat sebagai kepala sekolah?” 
Pak Ansor : “ Iya betul, adanya kegiatan seperti musofaqah pagi itu sudah ada semenjak 
pak Suryani menjadi kepala sekolah di sisni. Siswa memang dibiasakan untuk 
sopan santun kepada kepala sekolah dan para guru. Hal tersebut juga telah 
tertulis di dalam tata tertib sekolah bahwa siswa harus sopan santun, tenang, 
tertib dan teratur pada saat masuk atau keluar halaman sekolah dan kelas. 
Dalam tata tertib juga dijelaskan bahwa motor harus dituntun dan dimatikan.” 
Peneliti : “ Oh begitu ya pak, jadi sudah ada semenjak pak kepala menjabat nggeh, 
kalau begitu saya boleh minta dokumen tata tertib sekolah tidak pak?” 
Pak Ansor : “ Iya bisa, tapi nanti lebih baik minta ke guru BP saja ya, beliau yang lebih 
mengetahui dan mempunyai dokumentasi dalam bentuk buku.” 
Peneliti : “ Oh, iya pak terimakasih.” 
Peneliti : “ Bagaimana untuk sejarah diadakannya safari al-barzanji pak?” 
Pak Ansor : “ Safari al-barzanji diadakan sejak tahun 2010. Sebelumya, dulu itu kepala 
sekolah melakukan rapat koordinasi bersama guru-guru agama membentuk 
panitia kecil dalam rangka pelaksanaan kegiatan safari al-barzanji. Kepala 
sekolah menunjuk saya sebagai koordinator pelaksana, kemudian untuk 
hadroh kepada pak Agus dan untuk  nya kepala sekolah menugaskan OSIS.” 
Penelti : “ Untuk tujuan kegiatan sholat dhuha maupun dzuhur apakah ada 
hubungannya dalam mendidik akhlak siswa pak?” 
Pak Ansor : “ Iya, kegiatan sholat dhuha maupun sholat dzuhur disini sangat berpengaruh 
sekali dalam membentuk dan merubah sikap siswa. Siswa jadi lebih memiliki 
kesadaran diri karena memang sebelum mereka bersekolah disini kebanyakan 
mereka berasal dari sekolah negeri dan di lingkungan luar pun siswa sebagian 
ada saja yang belum bisa melaksanakan sholat lima waktu. Dan di sekolah ini 
lah kita berusaha untuk mendidik siswa supaya siswa membiasakan 
melaksanakan sholat dhuha maupun dzuhur berjama‟ah. Apalagi dengan 
adanya pembiasaan dzikir tahlil sebelum sholat dilaksanakan meskipun hanya 
sebentar. Dzikir tahlil juga dibiasakan kepada siswa maupun guru juga 
mempunyai tujuan yaitu untuk mengamalkan amaliyah siswa maupun guru. 
FIELD NOTE 14 
 
Kode  : W-14 
Judul  : Wawancara Sejarah dan Tujuan Adanya Kegiatan 
Subyek   : Bapak Suryani (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Jum‟at, 6 April 2018 Jam 09.30-10.00 WIB 
 
  Setelah peneliti meminta keterangan tambahan kepada pak Ansor, kemudian peneliti 
melihat bapak kepala sedang keliling kelas. Penelitipun menyapa dan menyalami beliau. 
Tanpa berpikir panjang peneliti langsung menanyakan maksud kedatangan peneliti lagi untuk 
meminta informasi yang masih ada yang kurang. Kemudian bapak kepala sekolah pun 
menyedikan waktunya untuk peneliti wawancara lagi. 
 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum pak. Sebelumnya maaf pak saya datang ke sekolah lagi 
karena masih ada yang saya tanyakan kepada bapak.” 
Kepala Sekolah : “ Wa‟alaikumsalam. Iya tidak apa-apa, memangnya apa yang masih perlu 
ditanyakan?” 
Peneliti : “ Iya pak, saya hanya mau menanyakan tentang sejarah dan tujuan adanya 
kegiatan-kegiatan yang telah di jalankan di sekolah ini. Sejak kapan kegiatan 
musofaqah pagi, pembiasaan pengamalan al-fatihah, doa akan belajar, 
sholawat nariyah dan asmaul husna, mujahadah malam dan safari al-
barzanji ini pak?”  
Kepala Sekolah : “ Sejarah adanya kegiatan di sekolah ini ada memang semenjak saya 
menjabat sebagai kepala sekolah di sini. Karena semuanya itu ada maksud 
dan tujuan yang ingin saya bentuk kepada siswa dan juga kepada guru. 
Karena tujuan saya adalah membangun kepribadian, membangun karakter 
siswa maka ada langkah-langkah yang saya tempuh yaitu saya mencoba 
dengan metode dan teknik. Kegiatan apa yang perlu saya kembangkan dalam 
rangka agar anak-anak berhasil dalam pendidikan akhlaknya. Pada satu jenis 
kegiatan dengan kegiatan yang lain saya mencoba mengadakan kegiatan 
yang dulu  belum ada saya cobakan ada. Kemudian kegiatan-kegiatan yang 
mendorong masalah akhlak/karakter dan keagamaan saya lakukan dalam 
bentuk pembiasaan pengamalan sehari-hari seperti musofaqah atau jabat 
tangan siswa dan guru setiap pagi, pembiasaan pengamalan al fatihah, doa 
akn belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna setiap pagi, melaksanakan 
sholat dhuha, sholat dzuhur sesuai dengan jadwal kelas, kemudian ada 
kegiatan mujahadah malam kemudian ada lagi kegiatan safari albarzanji 
yang diadakan setiap satu bulan sekali. Semua itu saya mencoba 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mendidik akhlak sekaligus 
melaksanakan agamanya di luar mapel dan di luar ekstra yang dilaksanakan.  
Peneliti : “ Oh jadi pada saat panjenengan menjabat sebagai kepala sekolah di sini 
yan pak.” 
Kepala Sekolah : “ Iya betul, dan semuanya itu ada tujuan ada maksud dan diharapkan ada 
manfaat nya untuk para siswa yang sekolah di sini.” 
Peneliti : “ Saya juga mau menanyakan tentang pembinaan kepada siswa yang 
bermasalah pak. Apakah ada pembinaan lain selain masalah siswa membawa 
handphone pak?” 
Kepala Sekolah : “ Ada, selain pembinaan siswa yang melanggar tata tertib seperti ketahuan 
membawa handphone di lingkungan sekolah, saya juga sering menegur 
siswa apabila saya melihat mereka tidak sopan kepada guru, menegur siswa 
apabila parkirnya tidak tertib dan menegur apabila siswa tetap menyalakan 
mesin motornya di lingkungan sekolah. Bahkan saya pernah mendapati 
siswa yang merokok itu langsung saya beri hukuman betul. Masalah siswa 
lain yaitu dulu ketika siswa ketahuan melompat pagar sekolah dan merokok 
itu saya pernah melihat dan seketika saya langsung membuat surat panggilan 
kepada orang tua siswa. Saya panggil betul orang tua siswa yang bermasalah 
tersebut. Dari situ saya lakukan pertemuan antara siswa yang bermasalah 
sama orang tuanya dan saya nasihati betul antara siswa sama orang tua nya. 
Dengan adanya panggilan orang tua juga sekaligus cara saya komunikasi 
dengan orang tua siswa yang bermasalah.” 
Peneliti : “ Enggeh pak, kalau gitu hanya itu yang saya tanyakan. Terimakasih pak 
atas waktunya. Semoga data ini dapat bermanfaat dalam skripsi saya pak.” 
Kepala Sekolah : “ Iya sama-sama. Semoga segera lulus ya.” 
Peneliti : “ hehehe, enggeh pak terimakasih. Saya pamit dulu pak, 
Assalamu‟alaikum.” 
Kepala Sekolah : “Wa‟alaikumsalam.” 
 
Refleksi : 
  
  Kepala sekolah telah banyak mengupayakan dalam rangka mendidik akhlak siswa. 
Adanya kegiatan-kegiatan tersebut juga semenjak Bapak Suryani menjabat sebagai kepala 
sekolah. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah dijalankan di sekolah tersebut juga tidak 
lepas dari tujuan yang diinginkan oleh kepala sekolah yaitu membangun kepribadian dan 
membangun karakter siswa. 
FIELD NOTE 15 
 
Kode  : W-15 
Judul  : Wawancara  
Informan : Pak Sriyanto (Guru Agama & Koordinator Keagamaan) :  
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : Jum‟at, 6 April 2018 Jam 10.30-11.00 WIB 
 
  Setelah peneliti wawancara dengan pak Ansor dan pak kepala sekolah, hari itu juga 
peneliti akan mencari informasi kepada pak Sriyanto. Kebetulan saat itu pak Sri sedang tidak 
sibuk dan berada di kantor guru. Penelitipun masuk ruang guru dan bertemu dengan beliau. 
 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum pak, maaf saya kembali lagi kesini karena masih ada hal 
yang perlu saya tanyakan kepada bapak.” 
Pak Sriyanto : “ Wa‟alaikumsalam. Iya gimana apa yang masih kurang?” 
Peneliti : “ Saya mau menanyakan tentang tujuan adanya kegiatan sholat dhuha dan 
dzuhur berjama‟ah pak? dan bagaimana hubungannya dengan sikap dan 
akhlak siswa pak?” 
Pak Sriyanto : “ Tujuan dibiasakannya sholat dhuha maupun sholat dzuhur berjama‟ah bagi 
siswa selain untuk melatih kedisiplinan dan pembiasaan dengan dibiasakannya 
melaksanakan sholat dhuha juga sangat mempengaruhi sikap dan akhlak siswa 
meskipun untuk siswa kelas 1 dan kelas 2 belum begitu terlihat perubahannya. 
Namun, saya melihat perubahan sikap, perilaku, dan akhlak pada saat siswa 
menginjak kelas 3. Dengan adanya pembiasaan sholat dhuha maupun sholat 
dzuhur di sekolah siswa juga semakin memiliki kesadaran diri yang sangat 
tinggi dan semakin memiliki kontrol perilaku yang baik.” 
Peneliti : “ Oh begitu ya pak, terimakasih pak atas informasinya, semoga data ini dapat 
bermanfaat ya pak, sama saya mau minta file daftar absensi sholat dhuha 
maupun sholat dzuhur berjama‟ah ya pak, buat dokumentasi penelitian saya.” 
Pak Sriyanto : “ Ya boleh, saya kasih file nya saja ya, solanya dokumen nya sudah tidak 
saya pegang.” 
Peneliti : “ Iya pak, tidak apa-apa.” 
FIELD NOTE 16 
Kode  : O-01 
Judul                 : Observasi Kegiatan Pembiasaan Pengamalan (Sholawat Nariyah & Asma‟ul 
Husna) 
Informan : Ibu Wijayati  
Tempat  : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Sabtu, 3 Maret 2018 Jam 07.00-07.30 WIB 
 
Pukul 07.00 WIB seluruh siswa masuk kelas masing-masing dan mereka langsung 
melafaldzkan bacaan Al-Fatihah, doa akan belajar, sholawat nariyah, kemudian asma‟ul 
husna. Para guru masuk di kelasnya masing-masing. Saya mencoba mengamati di salah satu 
kelas. Ibu Wijayati masuk di kelas XII TSM 2 dan peneliti ikut masuk di kelas tersebut setelah 
meminta izin kepada bu Wijayati . Peneliti melihat bagaimana jalannya kegiatan pembiasaan 
ini. Suasana kelas pun tampak syahdu ketika mereka bersama sama melafaldzkan Al-Fatihah, 
doa akan belajar, sholawat nariyah dan asma‟ul husna. Sesekali Bu Wijayati mengawasi siswa 
yang saat itu terlihat diam saja, ada juga yang menundukkan kepalanya di atas meja entah 
mengantuk atau malas. Kemudian ketika siswa menyadari bahwa beliau sedang mengawasi 
mereka, mereka langsung kembali melafaldzkan sholawat nariyah dan asma‟ul husna. Peneliti 
juga melihat bahwa di kelas tersebut tak ada satu pun siswa yang belum hafal. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 17 
 
Kode  : O-02 
Judul : Observasi Kegiatan Safari Al-Barzanji 
Informan  : Seluruh Keluarga Besar SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Tempat  : Rumah Sdr. Muhammad Fauzi siswa XII TSM 1 
Waktu  : Minggu, 4 Maret 2018 Jam 07.00-selesai 
 
  Pada hari Minggu 4 Maret 2018 peneliti bermaksud mengadakan pengamatan 
terhadap  kegiatan rutin SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten yang dilaksanakan di Minggu 
pertama setiap awal bulan yaitu Silaturahim sekaligus Pengajian Safari Al-barzanji yang 
kebetulan dilaksanakan di  rumah Sdr. Muhammad Fauzi salah satu siswa kelas XII TSM 1 
yang beralamat di desa Doyo, Ngawonggo, Ceper, Klaten. Peneliti tiba di rumah Fauzi sekitar 
pukul 07.30 WIB bersamaan dengan siswa yang saat itu juga masih ada beberapa anak yang 
baru sampai. Peneliti di sambut kemudian berjabat tangan dengan pihak keluarga, siswa yang 
saat itu bertugas menjaga buku absensi kehadiran, dilanjutkan berjabat tangan dengan bapak 
dan ibu guru yang sudah hadir. Terlihat bapak kepala sekolah saat itu berdiri sekaligus 
memantau siswa siswinya yang baru hadir saat itu. Setelah pengkondisian dan seluruh siswa 
sudah hadir, acara pun dimulai. Pukul 08.00 WIB bapak kepala membuka kegiatan safari Al-
Barzanji. Setelah acara dibuka, dilanjutkan acara tahlil dan pembacaan kitab Al-Barzanji. 
Seluruh siswa dan bapak ibu guru menyiapkan kitab Al-Barzanjinya kemudian membuka kitab 
tersebut. Bapak kepala sekolah memimpin membaca Al-Fathihah, tahlil dilanjutkan 
pembacaan sholawat Al-Barzanji, kemudian diikuti seluruh siswa dan guru. Suasana penuh 
khidmat terasa di lingkungan desa tersebut. Setelah acara pembacaan sholawat Al-Barzanji 
selesai, acara selanjutnya yaitu istirahat dimana saatnya pembagian snack dan penampilan 
hadroh oleh team hadroh siswa siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Setelah acara istirahat 
kemudian menginjak acara selanjutnya yaitu sambutan-sambutan. Dalam acara sambutan ini  
Bapak Sriyanto mendapat tugas mengisi sambutan dari pihak sekolah setelah sambutan dari 
pihak keluarga (ahlul bait). Setelah acara sambutan dilanjutkan acara Mauidhoh hasanah 
dimana sesi tausyiah ini diisi oleh Ustadz dari pihak luar sekolah yaitu Bapak Ali Musthofa 
beliau memberikan nasehat-nasehat kepada seluruh siswa. Setelah acara mauidhoh hasanah 
selesai dilanjutkan sesi pembagian door prize saat itu OSIS yang bertugas membagikan 
doorprize kepada siswa. Setelah pembagian doorprize selesai dan sebelum acara di tutup 
bapak kepala sekolah memberikan nasihat-nasihat kepada seluruh siswa terutama siswa kelas 
XII yang tinggal kurang lebih 1 bulan Ujian Nasional. Terlihat bapak kepala juga 
menghimbau kepada bapak dan ibu guru wali kelas untuk selalu mengkoordinasikan siswanya 
agar terus bisa mengikuti kegiatan safari Al-Barzanji tersebut. Setelah bapak kepala sekolah 
memberikan informasi-informasi tersebut pukul 10.00 WIB acara kegiatan Safari Al-Barzanji 
pun selesai. 
FIELD NOTE 18 
 
Kode   : O-03 
Judul : Observasi Peran Kepala Sekolah di Kegiatan Pembiasaan 
(Musofaqah) pagi 
Subyek dan Informan  : Kepala Sekolah dan Ibu Rohmah 
Tempat   : Halaman SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu   : Senin, 5 Maret 2018 Jam 06.35-07.15 WIB 
 
 Pada hari Senin tanggal 5 Maret 2018 pukul 06.35-07.15 WIB peneliti mengadakan 
observasi terhadap pelaksanaan kegiatan musofaqah yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
guru yang bertugas piket pagi (KBM)  dan seluruh siswa. Guru yang ditugaskan piket pagi 
saat itu adalah Ibu Rohmatul Qodriyah. Setelah peneliti tiba di sekolah sekitar pukul 06.35 
WIB, peneliti bergegas menuju pintu gerbang sekolah. Terlihat kepala sekolah sudah berdiri 
di luar pintu gerbang, memantau dan mengawasi siswa yang tiba di sekolah.  
 Kurang lebih setengah jam selama bel tanda masuk belum berbunyi, satu per satu 
siswa tiba di sekolah, siswa memasuki pintu gerbang sekolah dan satu per satu mereka 
berjabat tangan seraya mencium tangan bapak kepala sekolah. Kemudian berjabat tangan 
dengan Ibu Rohmah dan ada beberapa siswa yang turut berjabat tangan dengan peneliti. 
Setiba di depan pintu gerbang sekolah, siswa langsung mematikan mesin sepeda motor nya 
kemudian berjabat tangan dengan kepala sekolah dan Ibu Rohmah yang saat itu berdiri di 
dekat pintu gerbang. Kemudian siswa menuntun kendaraannya menuju tempat parkir. Begitu 
juga siswa yang membawa sepeda ontel ke sekolah mereka langsung turun dari kendaraannya 
kemudian berjabat tangan dengan bapak kepala sekolah dan ibu Rohmah. 
 Setelah jam menunjukkan pukul 06.45 WIB kurang lebih 15 menit bel tanda masuk 
akan berbunyi, terlihat masih banyak siswa yang saat itu masih berkumpul di luar sekolah. 
Mereka kebanyakan adalah siswa laki-laki. Kepala sekolah masih memantau dan sesekali 
memberi peringatan dengan melambaikan tangannya dengan maksud agar siswa segera 
bergegas masuk. Pukul 06.55 WIB dimana 5 menit sebelum bel pelajaran dimulai, Ibu 
Rohmah menutup dan mengunci pintu gerbang utama. Akan tetapi masih ada beberapa siswa 
yang bandel dan menyelinap masuk melalui pintu kecil dimana terletak di sebelah pintu 
gerbang utama. Pintu gerbang utama ditutup 5 menit sebelum bel berbunyi diharapkan agar 
semua siswa segera masuk sekolah. Jam menunjukkan pukul 07.00 WIB dan bel tanda masuk 
pelajaran pun berbunyi. Para siswa masuk kelasnya masing-masing. Akan tetapi pada saat itu 
peneliti melihat ada satu siswa laki-laki yang terlambat masuk sekolah. Siswa tersebut pun 
tidak diperbolehkan masuk kelas. Siswa tersebut disuruh berdiri di halaman sekolah dan di 
suruh berdoa di halaman sekolah oleh guru BP dan kepala sekolah. 
FELD NOTE 19 
Kode  : O-04 
Judul                 : Observasi Kegiatan Sholat Dhuha Berjama‟ah 
Informan : Siswa dan Guru 
Tempat  : Musholla SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Senin, 5 Maret 2018 Jam 08.45-09.00 WIB 
 
Pukul 07.40 WIB kelas XI AP 1, satu persatu siswi keluar dari kelas untuk 
melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah. Terlihat guru sedang menyuruh siswinya untuk segera 
mengambil air wudhu. Para siswi langsung bergegas mengambil air wudhu dan ada juga yang 
masih di dalam kelas untuk menunggu antrian wudhu. Guru tersebut menyuruh siswinya untuk 
segera keluar kelas. Setelah semua siswi berwudhu, para siswi kemudian menuju ke musholla 
dan mengambil mukena yang berada di almari musholla dan ada yang sudah membawanya 
dari rumah. Sebelum dilaksanakan sholat dhuha para siswa langsung menempatkan diri dan 
mengucapkan dzikir tahlil. Setelah selesai kemudian melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah 
bersama guru tersebut. 
FIELD NOTE 20 
Kode  : O-05 
Judul                 : Observasi Peran Kepala Sekolah di kegiatan Sholat Dzuhur Berjama‟ah 
Subyek  : Kepala Sekolah 
Tempat  : Musholla SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Senin, 5 Maret 2018 Jam 11.45-12.30 WIB 
 
  Pada hari Senin tanggal 5 Maret 2018 pukul 11.45-12.30 WIB peneliti mengadakan 
pengamatan kedua terhadap pelaksanaan kegiatan sholat dzuhur berjama‟ah. Pukul 11.45 WIB 
jam istirahat kedua berbunyi dimana waktu yang digunakan untuk melaksanakan sholat 
dzuhur berjama‟ah. Beberapa siswa bergegas mengambil air wudhu dan pergi ke musholla. 
Terlihat juga sebagian guru bergegas pergi ke musholla untuk melaksanakan sholat dzuhur 
berjama‟ah. Saat itu ada siswa yang pergi ke kantin, dan ada juga siswa yang pergi ke 
perpustakaan untuk mengembalikan buku, dan ada juga yang masih asyik ngonrol de dalam 
kelas. Seperti biasa kepala sekolah melakukan kontrol kelas. Beliau keliling kelas dan 
menyuruh siswa yang masih berada di dalam kelas-kelas untuk segera mengambil air wudhu 
dan melaksanakan sholat. Saat kepala sekolah melakukan kontrol kelas di XI AP 2 beliau 
menyuruh siswa untuk segera mengambil air wudhu dan segera pergi ke musholla. Beberapa 
siswa pun bergegas pergi ke musholla yang tak jauh dari kelasnya. Kepala sekolah 
melanjutkan kontrol kelas di X TSM 1. Saat dimana mereka masih asyik ngobrol di dalam 
kelas, kepala sekolah langsung menghampri mereka dan menyuruh untuk melaksanakan 
sholat. Sebagian siswa langsung bergegas menuju tempat wudhu dan antri dalam mengambil 
air wudhu kemudian mereka menunggu siswa lain yang masih melaksanakan sholat. Setelah 
melakukan kontrol kelas, saat itu kepala sekolah juga terlihat mengambil air wudhu dan ikut 
melaksankan sholat dzuhur berjama‟ah. 
FIELD NOTE 21 
Kode   : O-06 
Judul                : Observasi Peran Kepala Sekolah di  Kegiatan Pembiasaan 
Pengamalan (Sholawat Nariyah & Asma‟ul Husna) 
Subyek dan Informaan : Kepala Sekolah dan Siswa Kelas XII Akuntansi 
Tempat   : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu   : Selasa, 6 Maret 2018 Jam 07.00-07.30 WIB 
 
 Pukul 07.00 WIB jam pembelajaran pertama dimulai. Peneliti kemudian melanjutkan 
pengamatannya terhadap kegiatan pembiasaan pengamalan pagi rutin sebelum dimulainya 
pembelajaran, yaitu pembiasaan melafaldzkan al-fatihah, do‟a akan belajar, sholawat nariyah, 
dan asma‟ul husna yang dilakukan oleh siswa dan guru yang mengajar di jam pertama. Bapak 
ibu guru yang mendapat jadwal jam pertama tampak keluar dari kantor dan menuju kelasnya 
masing-masing. Suara bersahut-sahutan siswa antara kelas saat melafaldzkan sholawat 
nariyah dan asma‟ul husna pun nyaring di telinga peneliti tatkala guru-guru masuk kelas. saat 
peneliti berada di kelas XII Akuntansi, peneliti melihat kepala sekolah memantau dan 
melakukan pengontrolan kelas terhadap jalannya kegiatan pembiasaan pengamalan tersebut 
dengan keliling di tiap-tiap kelas. kemudian kepala sekolah masuk di kelas XII Akuntansi 
dimana saat itu guru di kelas tersebut belum hadir. Siswa tetap melaksanakan pembiasaan 
pengamalan pagi ini walaupun gurunya belum hadir.  Saat itu ada siswa laki-laki yang hanya 
menundukkan kepalanya di atas meja, ada juga yang hanya diam. Dan begitu kepala sekolah 
masuk kelas, semua siswa langsung melafaldzkan al-fatihah, doa akan belajar, sholawat 
nariyah dan  asma‟ul husna kembali. 
FIELD NOTE 22 
Kode   : O-07 
Judul                  : Observasi Peran Kepala Sekolah di Kegiatan Mujahadah malam 
Subyek dan Informan : Kepala Sekolah, Guru dan Siswa 
Tempat   : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu   : Kamis, 8 Maret 2018 Jam 17.00-selesai 
 
Peneliti tiba di sekolahan pukul 17.00 WIB. Sebelum dimulai kegiatan mujahadah, 
sore itu para guru yang bertugas piket dan dibantu beberapa siswa tampak sibuk menyiapkan 
segala perlengkapan. Ada yang menyiapkan sound system dan ada yang bertugas menggelar 
tikar. Menjelang maghrib, satu per satu siswa dan guru lain tiba di sekolah. Mereka langsung 
menuju ke teras-teras sekolah untuk mencari tempat sholat. Setelah adzan maghrib 
berkumandang, para guru dan siswa melaksanakan sholat maghrib berjama‟ah. Terlihat saat 
itu kepala sekolah menjadi imam sholat. Setelah melaksanakan sholat maghrib berjama‟ah, 
dilanjutkan serangkaian kegiatan mujahadah. Satu per satu siswa membuka buku amalan 
mujahadah yang mereka bawa dari rumah. Kemudian bersama-sama melakukan amalan 
membaca asma‟ul husna, basmallah, Al-Fatihah, Q.S. Al-Insyirah, Ayat Kursi, Al-Fiil, 
istiqhfar, tasbih, sholawat, dan dilanjutkan membaca sholawat nariyah, kemudian diakhiri 
dengan doa-doa yang dibimbing oleh imam sholat. Setelah selesai melakukan bacaan-bacaan 
dan doa-doa, diakhir kegiatan para guru dan siswa kemudian melaksanakan sholat Isya‟ 
berjama‟ah. 
STRUKTUR ORGANISASI SMK BATUR JAYA 2 CEPER KALTEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
ABSENSI SHOLAT DHUHA SMK BATUR JAYA 2 CEPER KLATEN TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018 
KEGIATAN : SHOLAT 
DHUHA KELAS     : XI AK 
BULAN       : NOPEMBER 
2017 
 
            
NOMOR 
NAMA SISWA L/P 
BULAN / TANGGAL  
KET 
JML NOPEMBER 2017 
urt Induk           S A I 
1 2847 
ANATASYA 
YHUNINDO P 
  
                  
2 2848 ANNISA                     
3 2849 DANANG ISWARA                     
4 2850 DEVIA NUR KHOLIFAH                     
5 2851 DINAR ISNAWATI                     
6 2852 ERMA WATI                     
7 2853 FAISAL SETIAWAN                     
8 2854 
FATMA AGUS TRI 
UTAMI 
  
                  
9 2855 FATMALA NUR H                     
10 2856 
FINA AYUNI 
RAHMAWATI 
  
                  
11 2857 
HERLINA DAYU 
MURNI 
  
                  
12 2858 ISNA WIDYANINGSIH                     
13 2859 MEGA A. P                     
14 2860 
MEGA AYU JESIKA 
LEPPA 
  
                  
15 2861 NILA ARIFIANI                     
16 2862 PRI HESTI W. F                     
17 2863 PRIHATINI                     
18 2864 RAHMAWATI                     
19 2865 RENI ZULIANA S                     
20 2866 RIFKI DITA LUFIANA                     
21 2867 RIRI OKTAVIYANI                     
22 2868 SEKAR EKA SEPTIANA                     
23 2869 SITI NUR KHOTIMAH                     
24 2871 SUCI WULANDARI                     
25 2872 THORIQ BAGASKORO                     
26 2873 
WAHYU AHMAD 
SUBARNO 
  
                  
27 2874 YULIYANTI                     
28                         
29                         
30                         
 
 
  
   
 
 
Ceper,      Nopember 
2017 
             
  
Kepala SMK Batur Jaya 2 Ceper 
WK. Bag. 
Kesiswaan Guru PAI 
 
             
             
             
             
  
Drs. SURYANI, M.Pd 
 
MUH. ANSOR, 
S.Sy Drs. Sriyanto 
  
ABSENSI SHOLAT DHUHUR SMK BATUR JAYA 2 CEPER KLATEN TAHUN 
PELAJARAN 2017/2018 
KEGIATAN : SHOLAT 
DHUHUR KELAS     : XI TSM -2  
BULAN       : NOPEMBER 
2017 
 
            
NOMOR 
NAMA SISWA L/P 
BULAN / TANGGAL  
KET 
JML NOPEMBER 2017 
urt Induk           S A I 
1 2800 ANDRIYAN PAMUNGKAS                     
2 2801 ANGGI DWI INDRAWAN                     
3 2802 ARMAN ADI PRAYOGA                     
4 2803 BAYU GUNAWAN                     
5 
2804 
BERNYKA RAMADHANI 
SUSILO 
                    
6 2806 CANDRA BAYU R                     
7 2807 DAFA NAZA MAULANA                     
8 
2809 
DICKY NUGROHO 
PRASETYO 
                    
9 
2810 
DIMAS BAGUS 
ARDIYANTO 
                    
10 2811 DIMAS SAPUTRA                     
11 
2812 
DODY FAJAR 
ROHMADHONY 
                    
12 2813 DONI RAHMAD EFENDI                     
13 2815 JOKO PRIHATIN                     
14 2817 KOKO BAGUS                     
15 2818 LUCKY RONICA                     
16 2819 MUH. CRISTANTO                     
17 2820 MUH. FERI PRASETYO                     
18 2821 MUH. MUSTAQIM                     
19 
2822 
MUHAMMAD 
IHSANUDDIN 
                    
20 2823 MUHAMMAD SHOLEH                     
21 2825 RAVISAL MAULANA P.B                     
22 2826 RIDWAN ALDI P                     
23 2827 RIZQI NUR YAHYA                     
24 2828 SUSWANTO                     
25 2829 TRI PANDU SETIAWAN                     
26 2831 WAHIDIN TRI PRASETYO                     
27 2832 WAHYU SETYATMOJO                     
28                         
29                         
30                         
 
 
  
   
Ceper,      Nopember 
2017 
 
             
  
Kepala SMK Batur Jaya 2 Ceper 
WK. Bag. 
Kesiswaan Guru PAI 
 
             
             
             
             
  
Drs. SURYANI, M.Pd 
 
MUH. ANSOR, 
S.Sy Nur Chasanah,Sag 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
JADWAL PELAJARAN SMK BATUR JAYA 2 CEPER KLATEN TAHUN 2017/2018
 
 
DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
 DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
 DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
 
 
 
DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
DOKUMENTASI BENTUK HUKUMAN BAGI SISWA YANG BERMASALAH 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN DOKUMENTASI FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah                 Kegiatan musofaqah pagi 
 
Kegiatan musofaqah pagi        Kegiatan musofaqah pagi 
 Kegiatan musofaqah pagi        Kepsek berada di depan pintu gerbang 
 
 
Kegiatan pembiasaan pengamalan pagi              Kegiatan safari al-barzanj 
 Kegiatan safari al-barzanji                              Kegiatan safari al-barzanji 
 
Kegiatan mujahadah malam                           Kegiatan mujahadah malam 
 
Kondisi musholla sekolah                               Kondisi musholla sekolah 
 
Siswa saat bergiliran sholat dzuhur                 Siswa saat bergiliran sholat dzuhur 
 
 
Pembinaan bagi siswa bersama orang tua siswa     Ruang Kepala Sekolah 
 
    SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
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